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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini untuk: mendeskripsikan manajemen pengembangan 
guru kreatif seksi pendidikan madrasah di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten tahun 2017 dan  tolak ukurnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tempat penelilian di 
Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
Subyek penelitian: Kepala Seksi Pendidikan Madrasah. Informannya: Kepala 
Kantor Kementerian Agama, Jabatan Fungsional Umum (JFU) meliputi 
Pengembang Potensi Siswa, Pengembang Sarana Prasarana, Pengembang 
Tenaga Kependidikan, Pengelola Bahan akademik dan pengajaran, Pengolah 
Data Kelembagaan, Kepala Madrasah dan Guru Madrasah. Tehnik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi. Analisis data 
menggunakan model interaktif. Dengan penyajian data, reduksi data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian (1) Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi 
Pendidikan Madrasah Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten 
Tahun 2017 yang dilakukan dengan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.Tolak ukur manajemen  pengembangan 
guru kreatif seksi pendidikan madrasah di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten tahun 2017; (1) Guru memiliki kreatifitas Proses Belajar 
mengajar (PBM), mencakup Proses Belajar Mengajar (PBM) dilakukan tidak 
hanya dengan metode ceramah, menimbulkan kebosanan, bahkan kejenuhan 
peserta didik; (2) guru kreatif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
memanfaatkan media pembelajaran, yang sebelumnya tidak pernah 
menggunakan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM); (3)Pemanfaatan 
media Proses Belajar Mengajar (PBM) menjadikan pembelajaran aktif, 
menarik dan menyenangkan; (4) Guru kreatif sangat perlu dapat membuat 
media pembelajaran sederhana yang sebelumnya guru tidak bisa; (5) 
Pembuatan media pembelajaran sederhana merupakan wujud nyata dari 
kreatifitas guru; (6) guru kreatif menunjukkan potensinya membuat bahan ajar 
sesuai bahan pelajaran dari kurikuler yang diberikan kepada peserta didik, 
yang sebelumnya tidak pernah membuat bahan ajar dan (7) guru yang semula  
tidak bisa mengoperasionalkan komputer sudah dapat melakukan 
pengoprasionalan komputer, termasuk didalamnya menggunakan internet 
sampai menggunakan email. 
  
Kata Kunci : Manajemen, Pengembangan, Guru Kreatif. 
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Creative teacher development management 
Section of madrasah education At the office of the ministry of religion districts 
klaten 2017 
 
Danar Sttyorini  
 
Abstract 
 
The purpose of this research is to: Describe creative teacher development 
management Section of madrasah education At the office of the ministry of 
religion districts klaten 2017 And the benchmark 
This research uses a qualitative approach. Where the  research is at Section 
of madrasah education At the office of the ministry of religion districts Klaten.  
The subject of his research was the head of the madrasah education section.  The 
informant is the head of the office of the ministry of religion, general functional 
positions (JFU) covering potential developers of students, developers of 
infrastructure facilities, developers of educational personnel, managers of 
academic and teaching materials, Institutional data processing, head of madrasah 
and madrasah teachers. Data collection techniques using observation methods, 
interviews and documentation, Data validity using triangulation, Data analysis 
using interactive model,  With data presentation, data reduction and conclusions.  
The results of creative teacher development management research (1) 
Section of madrasah education At the office of the ministry of religion districts 
klaten 2017 Which is done by planning the organization of the implementation of 
supervision and evaluation. A benchmark of creative teacher development 
management Section of madrasah education At the office of the ministry of 
religion districts klaten 2017 (1) Teachers have creativity in the Teaching and 
Learning Process (PBM)  Includes Teaching and Learning Process  (PBM) is done 
not only by lecture method, causing boredom and saturation of Students. (2) 
Creative teachers in the process of learning (PBM) to use learning media, who had 
never used the media in the learning process (PBM) (3) Utilization of media in 
teaching and learning process (PBM) makes learning active, interesting and fun 
(4) Creative teachers are indispensable to create simple learning media that 
teachers can not make before (5) Making a simple learning media is a tangible 
manifestation of the creativity of teachers (6) Creative Teachers show their 
potential to make learning materials from the curricular material provided to 
learners, who previously never made teaching materials (7) And teachers who 
were initially unable to use a computer can already use a computer including 
using internet and email 
 
Keywords: Management, Development, Creative teachers  
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  ؼِهِى اِلإْتَذاِػًِإَداَسُج َذْطِى ٌِْش انً
 ۲۰۱۷ِقْسَى انَرْؼِه ٍِْى ِتان ًَْذَسَسِح ِفً َيْكَرِة ِوَصاَسِج انِذ ٌْ ُِ ٍَِح َكَلاِذ ًْ 
 
 داَاس سٍرٍىسًٌُ
 
 ان ًَُهَخُص
 
وانَغْشُض ِي ٍْ َهزا انَثْحِث ُهَى: َوَصَف ِإَداَسُج َذْطِى ٌِْش ان ًَُؼِهِى اِلإْتَذاِػ ًِ ِقْسَى انَرْؼِه ٍِْى 
 وان ًُْؼٍَاُس   ۲۰۱۷ِفً َيْكَرِة ِوَصاَسِج انِذ ٌْ ُِ ٍَِح َكَلاِذ ٍٍْ   ِتان ًَْذَسَسِح
ٌَْسَرْخِذُو هَزا انَثْحَث َْهًدا َْىِػًٍا. َح ٍُْث َكا ًٌ انَثْحُث ِفً ِقْسِى انَرْشِت ٍَِح ان ًَْذَسِسٍَِح ِت ًَْكَرِة 
ِى انَرْشِت ٍَِح ان ًَْذَسِسٍَِح,  ان ًُْخِثُش ُهَى َسِئ ٍُْس ِوَصاَسِج انِذ ٌْ ُِ ٍَِح كلاذٍٍ َكا ٌَ َيْىُضْىُع َتْحِثِه َسِئ ٍَْس ِقْس
َيْكَرِة ِوَصاَسِج انِذ ٌْ ُِ ٍَِح وانًىاقغ انىظٍفٍح انؼايح انرً ذغطً وانًطىسٌٍ انًحرًهٍٍ نهطلاب, 
ويطىسي يشافق انثٍُح انرحرٍح, ويطىسي انًىظفٍٍ انرشتىٌٍٍ, ويذساء انًىاد الأكادًٌٍح 
نثٍاَاخ انًؤسسٍح, سئٍس انًذسسح وانًؼهى انًذسسح  ذقٍُاخ خًغ وانرؼهًٍٍح, ويؼاندح ا
انثٍاَاخ تاسرخذاو أسانٍة انًشاقثح وانًقاتلاخ وانىثائق, صحح انثٍاَاخ تاسرخذاو انرثهٍث, 
وذحهٍم انثٍاَاخ تاسرخذاو ًَىرج ذفاػهً, يغ ػشض انثٍاَاخ, وانحذ يٍ انثٍاَاخ 
 .والاسرُراخاخ
ُج َذْطِى ٌِْش ان ًَُؼِهِى اِلإْتَذاِػً ِقْسَى انَرْؼِه ٍِْى ِتان ًَْذَسَسِح ِفً َيْكَرِة ِوَصاَسِج )  ِإَداَس۰َرائح انثحث (
يؼٍاس انًؼهى .انِذ ٌْ ُِ ٍَِح َكَلاِذ ٍٍْ   ٌرى رنك يٍ خلال انرخطٍط نرُظٍى ذُفٍز الإششاف وانرقٍٍى
) ۰(  ۲۰۱۷ الإتذاػً قسى إداسج ذطىٌش انًؼهًٍٍ فً يذٌشٌح انىصاسج انذٌٍُح کلاذٍٍ
انًؼهًىٌ نذٌهى الإتذاع فً ػًهٍح انرؼهٍى وانرؼهٍى  ٌشًم ػًهٍح انرؼهٍى وانرؼهٍى لا ٌرى فقط يٍ 
) انًؼهًٍٍ انًثذػٍٍ فً ۷خلال طشٌقح انًحاضشج, يًا ذسثة انًهم وانرشثغ يٍ انطلاب. (
و فً ػًهٍح ػًهٍح انرؼهى لاسرخذاو وسائم الإػلاو انرؼهى, انزٌٍ نى ٌسرخذيىا وسائم الإػلا
) اسرخذاو وسائم الإػلاو فً ػًهٍح انرؼهٍى وانرؼهى ٌدؼم انرؼهى َشطح ويثٍشج ۳انرؼهى (
) انًؼهى الإتذاػً لا غُى ػُه نخهق وسائم ذؼهًٍٍح تسٍطح لا ًٌكٍ نهًؼهًٍٍ انقٍاو ۴نلاهرًاو (
ًؼهًٍٍ ) ان۶) خؼم وسائم انرؼهى تسٍطح هى يظهش يهًىس يٍ إتذاع انًؼهًٍٍ (۵تها قثم (
) وانًؼهًٍٍ انزٌٍ كاَىا فً انثذاٌح غٍش ۲الإتذاػٍح ذظهش إيكاَاذهى ندؼم يىاد ذؼهًٍٍح يٍ (
قادسٌٍ ػهى اسرخذاو خهاص كًثٍىذش ًٌكٍ تانفؼم اسرخذاو خهاص كًثٍىذش تًا فً رنك اسرخذاو 
 الإَرشَد وانثشٌذ الإنكرشوًَ
 
 كهًاخ انثحث: الإداسج, انرًٍُح, انًؼهًٍٍ الإتذاػٍح
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk 
pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama dengan 
tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-
persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Pembangunan di 
Indonesia tidak dibarengi dengan pembangunan di bidang pendidikan akan 
tidak terwujud peradapan. Walaupun pembangunan fisiknya madrasah atau 
sekolah baik, tetapi kerinduan  moral bangsa lebih menjadi pembuka 
peradapan.  Jika hal tersebut terjadi, bidang ekonomi akan bermasalah, terdapat  
orang sulit  dipercaya. 
Demikian halnya bila terjadi dalam pendidikan, madrasah gurunya tidak 
menunjukkan kreativitas dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), maka 
sebagian dorongan kemajuan siswa juga melemah. Apalagi perhatian bagi 
lembaga yang membidangi terbatas melakukan pengembangan,  termasuk 
manajemen pengembangan guru kreatif yang sempit kiprahnya memperkecil 
kejayaan prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan hal  itu, maka perlu 
perwujutan secara tatalaksana pengelolaan yang baik. Seterusnya, manajemen 
bidang  pendidikan madrasah  melakukan reorientasi, salah satu prioritas dalam 
pembangunan negeri ini kepada manajemen pengembangan guru kreatif 
dilakukan secara serius.  
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Dalam lingkungan madrasah ungkapan kreativitas tentu menjadi 
perhatian serius terlebih bagi guru di kelas.  Kreativitas terdapat  muatan;  
pentingnya kreativitas dalam aktivitas sehari-hari dan keyakinan pentingnya 
kreativitas dalam proses belajar mengajar  di sekolah. Hal ini jelas bahwa tanpa 
kreativitas manusia tidak dapat menikmati kesenangan dan makna hidup, dan 
tanpa kreativitas tidak memiliki seni, literatur, ilmu, inovasi, pemecahan 
masalah, serta kemajuan.  
Untuk itu, mengembangkan kreativitas di kelas merupakan faktor utama 
dan penting. Kreativitas dapat dilatih dan diajarkan oleh guru kepada siswa. 
Guru yang melatih dan mengajarkan kreativitas kepada siswa, guru sebagai 
seorang kreator. Guru yang mengerti kreativitas akan dapat memilih berbagai 
hal pemahaman yang urgen seperti; rencana pelajaran, mengorganisasikan 
materi, dan tugas-tugas yang tepat dalam cara membantu siswa guna 
mengembangkan keterampilan  dan sikap. Hal ini,  penting untuk kreativitas. 
Untuk melakukannya dengan baik, maka  guru membutuhkan dasar yang kuat 
dalam proses belajar mengajar dan teori tentang kreativitas serta  berbagai 
strategi untuk mengajar juga  manajemen yang mengaitkan proses belajar 
mengajar dan praktik berkenaan dengan teknik pengajaran di madrasah . 
Guru mengajar serta menjelaskan, lalu murid mendengarkan dan 
mencatat. Hal ini, mungkin bagi  guru tidak asing lagi dengan cara seperti itu. 
Namun, seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, cara belajar 
serta karakter siswa-siswi pun berubah. Perkembangan  generasi zaman ini 
tumbuh dengan fasilitas dan rangsangan  yang diberikan oleh hasil teknologi 
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terasa sangat cepat. Adaptasi dengan perkembangan digital, sehingga yang 
dibutuhkan tidak sedikit  teknik-teknik yang baru. Kreativitas guna melibatkan 
murid secara aktif untuk menimbulkan  rasa ingin tahu. Guru kreatif untuk  
meningkatkan ketertarikan siswa-siswi dalam belajar di madrasah. 
Madrasah atau sekolah  perlu membangun sistem pendidikan yang 
kreatif. Pendidikan kreatif diwujudkan dengan pembelajaran kreatif. 
Pembelajaran kreatif dilakukan oleh guru kreatif. Hal ini perlu dilakukan oleh 
suatu manajemen lembaga atau institusi. Lembaga yang mempunyai 
kewenangan langsung dalam pendidikan madrasah bagi guru. Lembaga ini 
perlu mencermati pengembangan guru kreatif di madrasah.  Berbagai 
kreativitas secara otomatis mendorong guru kepada perubahan dan kemajuan 
pembelajaran di madrasah/sekolah. Kreativitas mempunyai unsur-unsur kreatif 
yang dikembangkan di madrasah/sekolah bisa menjadikan lebih berkreatif  
bagi pembina kesejahteraan potensi manusia. Wawasan falsafah pendidikan 
madrasah /sekolah perlu bersandarkan kepada ide atau  pemikiran progresif 
yang mementingkan kreativitas untuk dikembangkan dalam sistem 
pembelajaran di madrasah/sekolah. 
 Dekade ini, dalam perkembangan pendidikan dikenal teknologi 
pembelajaran. Teknologi pembelajaran memiliki pemahaman operasional 
tentang  kawasan teknologi pembelajaran. Rohmat (2016:32) menegaskan 
bahwa kawasan teknologi pembelajaran merupakan fungsi-fungsi. Salah 
satunya ialah fungsi pengelolaan. Fungsi ini mencakup fungsi pengelolaan 
personel dan organisasi. Pengelolaan atau manajemen personel yang urgen 
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dalam Proses belajar mengajar guru. Pemahaman keberadaan guru perlu 
diperhatikan oleh manajemen yang berhubungan dengan tugas pokoknya. 
Pemahaman pentingnya pengelolaan/manajemen atau yang sering di sebut 
Classroom Management merupakan  pemahaman kelas sebagai proses untuk 
mengontrol tingkah laku siswa. Dalam kaitan ini tugas guru untuk menciptakan 
dan memelihara ketertiban suasana kelas (Fandy Tjiptono, 2010:1).  
Dalam pendidikan, pembelajaran dikendali oleh   peran guru menjadi 
kunci keberhasilan mengembangkan misi pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah. Seterusnya juga,  bertanggungjawab untuk mengatur, mengarahkan 
dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa melaksanakan 
kegiatan di kelas (Abdul Majid, 2011:12). Aktivitas di kelas, guru kreatif 
sangat diperlukan untuk mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang 
lebih baik. Kalau  melihat kenyataan, saat ini siswa-siswi yang ada di 
madrasah/sekolah sudah mulai jenuh dengan cara mengajar guru yang 
konvensional, para siswa  membutuhkan guru yang lebih energik dan kreatif 
mempunyai kemampuan membuat suasana kelas lebih menyenangkan. 
(Muhammad Jufni, Djailani, AR., dan Sakdiah Ibrahim, 2015:1) 
mengungkapkan bahwa kreativitas menjadi kunci yang berorientasi kepada 
efektifnya proses pembelajaran yang dilakukan dan pencapaian tujuan 
pembelajaran dan pendidikan yang optimal. Kreativitas merupakan suatu 
pendukung dalam upaya optimalisasi proses pendidikan dan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
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Suatu kenyataan juga bahwa saat ini tidak sedikit  guru-guru yang belum 
menunjukkan kemampuan menggunakan hasil  teknologi media pembelajaran 
dengan baik, seperti; penggunaan komputer, laptop, dan LCD serta 
pemanfaatan internet, bahkan ada juga yang tidak bisa mengirim email. 
Tentunya hal ini tidak bisa biarkan. Perkembangan  di luar kelas 
madrasah/sekolah para peserta didik sudah lebih pandai menggunakan produk 
teknologi. Bahkan ada yang sudah bisa membuat sebuah karya yang 
menakjubkan. Bilamana, peserta didik sudah bisa seperti itu, maka para guru 
dituntut sebelumnya meningkatkan kemampuan kinerja kreatif. Dalam proses 
belajar mengajar guru sangat perlu menunjukkan kemampuan kreatif untuk  
menciptakan ide baru, tampil beda. Fleksibel, mudah bergaul, menyenangkan; 
suka melakukan eksperimen dan cekatan. Semua itu, guru menjadi kreatif atas 
tugas pokok dan fungsinya. 
Dalam tugas pokok dan fungsi  guru menciptakan dan memelihara 
ketertiban suasana kelas menuntut kreativitasnya. Guru kreatif bisa dari 
dirinya, juga dapat dari program institusi yang dilakukan oleh manajemen 
kelembaga atau institusi. Berbagai hal dilakukan oleh bidang kelembagaan 
yang menangani berkaitan dengan guru, termasuk seksi pendidikan madrasah 
di kantor kementerian agama kabupaten Klaten. Seksi ini melakukan 
manajemen kepada  para guru madrasah. Sifat kegiatan yang dilakukan seperti; 
pendidikan dan pelatihan, pembinaan, workshop, musyawarah guru, kelompok 
kerja guru, penataran guru, dan  lainnya. Semua dilaksanakan dengan maksud  
memberi nilai tambah bagi guru dalam menjalankan tugas pokok dan 
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fungsinya. Berbagai sifat kegiatan  tersebut bisa berlangsung, tetapi masih 
terkesan lamban dalam meraih target bahkan belum seperti yang diharapkan.  
Keadaan seperti itu, mungkin terdapat  hal-hal yang perlu memperoleh 
perhatian serius, sehingga manajemen yang dilakukan oleh seksi pendidikan 
madrasah mempunyai kontribusi kepada guru. Untuk itu, seksi pendidikan 
madrasah  ini relevan dalam melakukan manajemen  pengembangan guru. Hal 
ini sebagai wujud kesungguhan perhatian kepada guru. 
 Manajemen pengembangan guru dilakukan yang berorientasi kepada 
pengembangan guru kreatif. Kegiatan dilakukan dengan perencanaan, 
pelaksanaan dan monitoring yang tersruktur. Dalam manajemen ini 
disedemikian rupa sehingga berhasil dan tepat guna mewujutkan guru kreatif. 
Simon Majaro (1992; 12) menyebutkan bahwa kreativitas sebagai proses 
pemikiran yang mendorong dalam mengeneralisasikan ide baru. Kreativitas 
merupakan originalisasi, berhubungan, produk yang bermanfaat atau prosedur 
menghasilkan ide baru . 
Dengan demikian, program seksi pendidikan madrasah ini akan 
menjadikan guru timbul ide-ide baru sehingga menunjukkan kreativitasnya 
yang memiliki peluang besar mencipta suasana  hidup dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya. Pada umumnya bahwa kreativitas merupakan  
kombinasi di antara ide baru dan ide lama, dengan kata lain ide baru bukan 
meninggalkan ide lama. Ide baru diperlukan dan idea lama dilakukan 
pengkajian. Selain itu, juga sebagai  proses masa lalu atau  semula yang 
digabungkan antara tujuan ide baru dan sebelumnya. 
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Dalam organisasi sekolah di kelas belajar, kreativitas guru dituntut  
sebagai kekuatan  yang penting bagi kualitas perkembangan kreativitas dalam 
manajemen guru kreatif. Selanjutnya, manajemen guru madrasah perlu kreatif 
untuk mencapai harapan.  Wawasan guru perlu bersifat kreatif bagi menjadikan 
sekolah organisasi pembelajaran yang menimbulkan kesan aktif, dinamis, 
menyenangkan dan kenyamanan.  Wawasan organisasi pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru membawa dan menjadikan sekolah pusat 
kecemerlangan ilmu pengetahuan, penyebaran idea baru dan menyuburkan 
pemikiran kreatif untuk perubahan sosial, teknologi dan membentuk 
masyarakat berpengetahuan. 
Manajemen pengembangan guru kreatif yang dilaksanakan oleh Seksi 
Pendidikan madrasah di kantor kementerian agama kabupaten Klaten 
merupakan perwujudan pengembangan potensi para guru madrasah. Potensi 
akademik diri guru diantaranya semula; para guru hanya memanfaatkan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, dikembangkan ilmu pengetahuan 
dan kemahiran kemampuan membuat rancangan untuk produksi media 
pembelajaran sederhana. Pembuatan disain bahan ajar juga dikembangkan, 
sebelumnya guru sebagai pengguna bahan ajar saja. Pendekatan pembelajaran 
monoton, maka kini potensi para guru madrasah  dikembangkan dengan  
pendekatan scientific approach  secara kontekstual lebih dikonkritkan dalam 
proses belajar mengajar. Pencatatan tingkat kemajuan, kesulitan, hambatan dan 
lainnya yang dilakukan oleh selama ini, dikembangkan kemampuan guru 
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melakukan penelitian tindakan kelas, sehingga lebih perhatian  nampak 
peluang memberikan perbaikan mutu proses belajar mengajar.  
Berbagai potensi akademik guru tersebut, menjadi perhatian secara serius 
oleh manajemen seksi pendidikan madrasah di kantor kementerian agama 
kabupaten Klaten, dalam pengembangan guru kreatif berorientasi kepada 
kualitas proses belajar mengajar. Sehubungan dengan hal sebagaimana 
dipaparkan di atas, maka sangat mendorong untuk melakukan penelitian 
tentang manajemen pengembangan guru kreatif seksi pendidikan madrasah di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten tahun 2017. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang permasalahan dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai  berikut. 
1. Bagaimana manajemen pengembangan guru kreatif seksi pendidikan 
madrasah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten tahun 2017 ? 
2.  Apa tolak ukur dalam manajemen  pengembangan guru kreatif seksi 
pendidikan madrasah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten 
tahun 2017 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk melakukan analisis mengenai: 
1. Manajemen pengembangan guru kreatif seksi pendidikan madrasah di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten tahun 2017. 
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2. Tolak ukur dalam manajemen  pengembangan guru kreatif seksi pendidikan 
madrasah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten tahun 2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Seksi pendidikan madrasah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten tahun 2017. 
a. Melakukan orientasi manajemen pengembangan guru kreatif kepada 
kulitas proses belajar mengajar. 
b. Melakukan aktualitas program manajemen pengembangan guru kreatif 
kepada perwujutan kompetensi guru dalam mencapau mutu proses 
belajar mengajar. 
2. Guru : 
a. Guru mempunyai ide-ide baru  melakukan proses belajar mengajar 
bermutu dengan tolok ukur tidak monoton atau pasif.  
b. Guru sangat perlu mletik pikire (Bahasa Jawa) mewujudkan 
kenyamanan, menarik, menyenangkan  dan interaktif dalam proses 
belajar mengajar. 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan 
1. Pengertian Manajemen Pengembangan 
a. Pengertian manajemen 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris, 
yakni management, yang  dikembangkan  dari  kata to  manage, yang 
artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari 
Bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare, 
yang  berasal  dari  kata manus,  yang  artinya  tangan  (Sadili Samsudin,  
2006:15). Sedangkan  secara  terminologi  terdapat  banyak  definisi  
yang dikemukakan   oleh   banyak   ahli.   Manajemen  adalah  sebuah  
proses  yang  khas,  yang  terdiri  dari  tindakan-tindakan perencanaan,  
pengorganisasian,  penggerakan  dan  pengendalian  yang dilakukan   
untuk   mencapai   sasaran-sasaran   yang   telah   ditetapkan melalui   
pemanfaatan   sumber daya   manusia   dan   sumber-sumber lainnya 
(Hasibuan Malayu, 2001:3).  
 Menurut Handoko T.Hani (1999:8) manajemen dapat 
didefinisikan   sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan,  
menginterpretasikan dan  mencapai  tujuan-tujuan  organisasi  dengan  
pelaksanaan  fungsi-fungsi  perencanaan (planning), pengorganisasian    
(organizing), penyusunan  personalia  atau  kepegawaian  (staffing),  
pengarahan  dan  kepemimpinan  (leading),  dan  pengawasan  
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(controlling). Dalam pendapatnya Abdul Choliq (2011:2) menyebutkan 
bahwa “manajemen  adalah  proses  perencanaan,  pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota dan penggunaan 
sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai  tujuan  
organisasi  yang  telah  ditetapkan. Dari beberapa definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan 
merencanakan mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan 
mengembangkan segala upaya  dalam  mengatur  dan  mendayagunakan 
sumber  daya  manusia,  sarana  dan  prasarana  untuk  mencapai  tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Definisi manajemen  memberikan  tekanan  terhadap  kenyataan 
bahwa   dalam   mencapai   tujuan   atau   sasaran   dengan   mengatur 
personil dan mengalokasikan sumber-sumber material dan finansial. 
 Bagaimana mengoptimalisasi pemanfaatan sumber-sumber, 
memadukan menjadi  satu  dan  mengkonversi  hingga  menjadi output. 
Sehingga dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dapat optimal,   
terkoordinasi pada pelaksanaan tugas-tugas untuk mencapai tujuan. 
Menurut (G.R.Terry, 2010:16) fungsi-fungsi manajemen adalah 
Planning, Organizing, Actuating, Controlling. 
Sebagaimana disebutkan oleh Abdul Choliq (2011:36), 
manajemen  mempunyai empat fungsi, yakni   perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading) dan 
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pengendalian (controlling). Dari   fungsi   dasar   manajemen   tersebut,   
kemudian dilakukan tindak lanjut setelah diketahui bahwa yang telah 
ditetapkan “tercapai” atau “belum Tercapai” Berbeda  lagi  dengan  
pendapat  Henry Fayol ada lima fungsi manajemen, diantaranya 
Planning, Organizing, Commanding, Coordinating, Controlling dan   
masih banyak lagi pendapat pakar-pakar  manajemen yang lain tentang  
fungsi-fungsi manajemen. Dari fungsi-fungsi manajemen tersebut  pada  
dasarnya memiliki  kesamaan yang harus dilaksanakan oleh setiap  
manajer secara berurutan supaya proses manajemen itu diterapkan 
secara baik (Hasibuan, 2005:3-4). 
1) Perencanaan  
G.R. Terry, Planning atau  perencanaan adalah tindakan 
memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta 
menggunakan  asumsi-asumsi  mengenai  masa  yang  akan  datang 
dalam   hal   menvisualisasikan   serta   merumuskan   aktivitas-
aktivitas  yang  diusulkan  yang  dianggap  perlu  untuk  mencapai 
hasil yang diinginkan (Purwanto Iwan, 2006:45). Sebelum  manajer  
dapat  mengorganisasikan,  mengarahkan atau  mengawasi,  mereka  
harus  membuat  rencana-rencana  yeng memberikan  tujuan  dan  
arah  organisasi. Dalam  perencanaan, manajer  memutuskan  “apa  
yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana   
melakukannya dan siapa yang melakukannya”. Jadi, perencanaan   
adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya 
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apa yang harus dilakukan, kapan,  bagaimana  dan  oleh  siapa  
(Handoko T.Hani,  1999:79). 
2) Pengorganisasian 
Setelah  menetapkan   tujuan-tujuan   dan menyusun rencana-
rencana atau program-program untuk mencapainya, maka mereka 
perlu merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan 
dapat melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses dengan 
pengorganisasian (organizing)  adalah sebagai berikut: 
1) Penentuan  sumber daya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan   
yang dibutuhkan  untuk  mencapai  tujuan  organisasi. 
2) Perancangan dan  pengembangan  suatu  organisasi  kelompok  
kerja yang akan dapat membawa hal-hal  tersebut  kearah  
tujuan. 
3) Penugasan tanggung jawab tertentu. 
4) Pendelegasian wewenang   yang   diperlukan   kepada   individu 
–individu untuk melaksanakan  tugas-tugasnya. Fungsi ini  
menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, 
dibagi dan dikoordinasikan. 
Pendapat  G.R. Terry bahwa  pengorganisasian  
adalah:“Tindakan  mengusahakan  hubungan-hubungan  kelakuan  
yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja 
sama secara   efesien   dan   dengan   demikian   memperoleh   
kepuasan pribadi  dalam   hal   melaksanakan   tugas-tugas   
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tertentu   dalam kondisi  lingkungan  tertentu  guna  mencapai  
tujuan  atau  sasaran tertentu (Hasibuan, 2001:23). 
3) Penggerakkan 
Rencana  yang sudah   ditetapkan, begitu pula setelah 
kegiatan –kegiatan dalam  rangka  pencapaian  tujuan  itu  dibagi-
bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah 
menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan  
itu,  sehingga  apa yang  menjadi  tujuan  benar-benar tercapai 
(Abdul Rosyad Shaleh, 1977:101). Penggerakan adalah  membuat  
semua  anggota  organisasi mau  bekerja sama dan bekerja secara 
ikhlas serta bergairah untuk mencapai  tujuan  sesuai  dengan  
perencanaan  dan  usaha-usaha pengorganisasian (Purwanto,Iwan: 
2006:58). 
4)  Pengawasan 
Fungsi pengawasan, fungsi ini merupakan fungsi pimpinan   
yang berhubungan dengan usaha  menyelamatkan  jalannya  kegiatan 
atau perusahaan kearah pulau cita-cita yakni kepada tujuan yang 
telah direncanakan (Manullang, 2001:3). Menurut G.R.Terry,   
pengawasan dapat dirumuskan sebagai  proses  penentuan  apa  yang  
harus  dicapai  yaitu  standar, apa yang sedang dilakukan yaitu    
pelaksanaan, menilai pelaksanaan  perbaikan, sehingga pelaksanaan 
sesuai dengan rencana atau selaras dengan standar (Purwanto, Iwan 
2006:67). 
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Tujuan  utama  dari  pengawasan  ialah  mengusahakan  agar 
apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karenanya agar 
sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat merealisasi  
tujuannya, maka  suatu  sistem  pengawasan  setidak-tidaknya   harus   
dapat dengan segera melaporkan adanya penyimpangan-
penyimpangan dari rencana  (Manullang, 2001:3). Untuk menjadi  
efektif, sistem pengawasan harus memenuhi kriteria tertentu. 
Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya a) 
mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar,  b) tepat waktu, c) 
dengan biaya yang efektif, d) tepat akurat, dan e) dapat diterima oleh 
yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteria-kriteria tersebut   
semakin   efektif   sistem   pengawasan  
c. Pengembangan 
1) Pengertian pengembangan  
Andrew F. Sikula (2009; 77) mendefinisikan pengembangan 
sebagai berikut: “Pengembangan mengacu pada masalah staf dan 
personel adalah suatu proses pendidikan jangka panjang 
menggunakan suatu prosedur yang sistematis dan terorganisasi 
dengan nama manajer belajar pengetahuan konseptual dan teoritis 
untuk tujuan umum” 
Dalam hal ini pengembangan personel adalah guru. 
Pengembangan diri dalam upaya guru untuk meningkatkan 
profesionalisme dan kreatif  diri agar memilki kompetensi sesuai 
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dengan standar yang telah ditetapkan dan perkembangan 
pengetahuan, teknologi dan seni. Kegiatan pengembangan diri 
meliputi:  
1. Diklat Fungsional Diklat Fungsional adalah kegiatan guru dalam 
mengikuti pendidikan atau pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan keprofesian guru yang bersangkutan dalam kurun 
waktu tertentu.  
 2. Kegiatan Kolektif Guru Kegiatan Kolektif guru adalah kegiatan 
guru dalam mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah atau mengikuti 
kegiatan bersama yang dilakukan guru baik di sekolah maupun di 
luar sekolah (seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawaroh 
Guru Mata Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
(KKKS), Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) dan 
asosiasi profesi guru, yang bertujuan untuk pengembagan dan 
meningkatkan kemampuan kompetensi guru yang bersangkutan. 
Kegiatan kolektif ini dapat berupa: 
a. Lokakarya atau kegiatan bersama seperti Kelompok Kerja 
Guru (KKG), Musyawaroh Guru Mata Pelajaran (MGMP), 
Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Musyawarah Kerja 
Kepala Sekolah (MKKS) dan asosiasi profesi guru dalam 
menyusun perangkat kurikulum dan/atau pembelajaran; 
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b. Keikutsertaan dalam kegiatan ilmiah seperti seminar, 
koloqium, diskusi panel dan kegiatan ilmiah lainnya baik 
sebagai pembahas maupun sebagai peserta. 
c. Kegiatan kolektif lain yang sesuai dengan tugas dan kewajiban 
guru, misalnya pengembangan diri yang dapat dilakukan dalam 
diklat fungsional maupun kegiatan kolektif guru antara lain  a. 
Penyusunan RPP, program kerja, perencanaan pendidikan, 
evaluasi, dan sebagainya. b. Penyusunan kurikulum dan bahan 
ajar. c. Pengembangan metode mengajar. d. Pelaksanaan 
penilaian proses dan hasil pembelajaran peserta didik. e. 
Pengembangan dan pemanfaatan teknologi informatika dan 
komputer (TIK) dalam pembelajaran. f. Inovasi proses 
pembelajaran. g. Peningkatan kompetensi profesional dalam 
menghadapi tuntutan teori terkini.  h. penulisan publikasi 
ilmiah. i. Pengembangan karya inovatif. j. Peningkatan 
kemampuan untuk mempresentasikan hasil karya. 
Pengembangan menjadi  topik  yang  selalu  hangat  
dibicarakan  dari masa ke masa. Isu ini selalu juga muncul tatkala 
orang membicarakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan. Dalam pengembangan pendidikan, secara umum  dapat  
diberikan  dua  buah  model  pengembangan  yang  baru  yaitu:  
Pertama  "top-down  model"  yaitu  pengembangan  pendidikan  
yang  diciptakan  oleh  pihak  tertentu  sebagai  pimpinan/atasan   
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yang   diterapkan   kepada bawahan;   seperti   halnya   
pengembangan   pendidikan  yang  dilakukan  oleh  Departemen  
Pendidikan  Nasional  selama  ini.  Kedua  "bottom-up  model"  yaitu  
model  pengembangan  yang  bersumber  dan  hasil  ciptaan  dari  
bawah dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan 
penyelenggaraan dan mutu pendidikan. Abdul Majid  
mendefinisikan  pengembangan  pembelajaran  adalah  suatu  proses  
mendesain  pembelajaran  secara logis dan  sistematis  dalam  rangka  
untuk  menetapkan  segala  sesuatu  yang  akan  dilaksanakan  dalam  
proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 
kompetensi siswa. 
Pengembangan pembelajaran hadir didasarkan pada 
munculnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mendunia dan membawa  perubahan  di  hampir  semua  aspek  
kehidupan manusia. Dengan demikian dalam berbagai  permasalahan  
hanya dapat dipecahkan  dengan upaya penguasaan dan peningkatan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu ilmu pengetahuan dan  
teknologi,  pengembangan pembelajaran hadir juga  didasarkan  pada  
adanya sebuah kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan  
yang  berkualitas  bagi  anak-anaknya  semakin  meningkat,  sekolah  
yang  berkualitas  semakin  dicari dan  sekolah  yang  mutunya  
rendah  semakin  ditinggalkan.   
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d. Guru Kreatif 
1. Pengertian guru 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan  
keahlian khusus sebagai guru. (Moh.Uzer Usman, 2008:5) Pekerjaan 
ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki  keahlian  
khusus  sebagai  guru. Untuk  menjadi  guru  diperlukan  syarat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru profesional yang harus 
menguasai seluk beluk tentang  pendidikan  dan  pengajaran  dengan 
berbagai ilmu pengetahuan yang dikembangkan melalui masa 
pendidikan  tertentu. Oleh  sebab  itu  orang  yang pandai bicara 
dalam bidang-bidang tertentu, belum bisa dikatakan sebagai guru. 
Dalam  konsep  pendidikan  tradisional  Islam,  posisi  guru  begitu  
terhormat. Guru diposisikan sebagai orang yang „alim, wara‟, shalih 
dan sebagai uswah. (Ngainun Naim, 2009: 5). Seorang guru harus 
bisa  memberikan  contoh  yang  baik  atau teladan  kepada siswa-
siswanya. Eksistensi guru tidak hanya di sekolah tetapi juga di 
masyarakat. Oleh karena itu, dimanapun guru berada mereka harus 
dapat menjadi contoh yang baik.   
Guru akan   dipercaya  oleh  siswa-siswanya dan masyarakat 
luas dalam melakukan transfer of value. Guru  adalah  pendidik  
yang  menjadi  tokoh,  panutan,  dan  identifikasi  bagi para  peserta  
didik dan  lingkungannya. Oleh  karena itu, guru harus memiliki 
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab,   
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wibawa, mandiri, dan disiplin E. Mulyasa (2011:37). Berkaitan 
dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta memahami 
nilai,  norma  moral,  dan  sosial,  serta  berusaha  berperilaku  dan  
berbuat  sesuai dengan  nilai  dan  norma  tersebut. Guru  juga  harus  
bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam   
pembelajaran   di   sekolah dan   dalam   kehidupan bermasyarakat.  
Maka  dari  itu  guru  harus  hati-hati  berperilaku  di  depan  peserta 
didiknya karena segala tindakannya adalah panutan bagi peserta 
didik. 
 Berkenaan dengan  wibawa, guru  harus   memiliki  kelebihan    
dalam merealisasikan  nilai  spiritual,  emosional,  moral,  sosial,  
dan  intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam   
pemahaman   ilmu   pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan 
bidang yang dikembangkan. Guru   juga    harus    berani  mengambil 
keputusan secara mandiri (independent) terutama dalam                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
berbagai  hal berkaitan  dengan  pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan  
lingkungan. Maka guru harus  mampu  bertindak  dan  mengambil  
keputusan secara  cepat,  tepat  waktu dan  tepat  sasaran,  terutama  
berkaitan  dengan  masalah pembelajaran  dan  peserta  didik,  tidak  
menunggu  perintah  atasan  atau  kepala sekolah.  
Sedangkan  disiplin dimaksudkan  bahwa  guru  harus  
mematuhi  berbagai peraturan  dan  tata  tertib  secara  konsisten,  
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atas  kesadaran  professional,  karena mereka  bertugas  untuk  
mendisiplinkan  para  peserta  didik  di sekolah,  terutama dalam  
pembelajaran. Oleh  karena itu,  dalam  menanamkan  disiplin  guru  
harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan 
perilakunya. Berdasarkan beberapa pengertian guru diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa guru bertugas menjadi pendidik, yang berarti  
orang  yang  digugu  atau  dipatuhi setiap  perkataanya  serta ditiru 
atau di contoh  setiap  tingkahlaku  perbuatannya. Mengingat  karena  
anak  kebanyakan  merekam  suatu  hal  yang  telah  dilihat  dan 
yang  telah  dipelajarinya  maka  guru  harus  hati-hati berperilaku  di 
depan  peserta didiknya. Guru sebagai pendidik juga harus memiliki 
pribadi yang bertanggungjawab, berwibawa dan disiplin karena   
segala  tindakan yang dilakakukannya  adalah panutan bagi peserta 
didik.  
e. Kompetensi  guru 
Kompetensi guru terkait dengan kewenangan melaksanakan 
tugasnya, dalam hal ini dalam menggunakan bidang studi sebagai bahan 
pembelajaran yang berperan sebagai alat pendidikan, dan kompetensi 
pedagogis yang berkaitan dengan fungsi guru dalam memperhatikan 
perilaku peserta didik belajar (Djohar, 2006: 130). Kompetensi guru 
adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang 
banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
22 
 
 
dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Suparlan (2008:93) 
menambahkan bahwa standar kompetensi guru dipilah ke dalam tiga 
komponen yang saling berkaitan, yaitu pengelolaan pembelajaran, 
pengembangan profesi dan penguasaan akademik. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru, macam-macam kompetensi yang 
harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain: kompetensi pedagogik, 
kepribadian, profesional dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
Tentang kompetensi ini ada beberapa rumusan atau pengertian 
yang perlu dicemati yaitu Kompetensi (competence), menurut Hall dan 
Jones yaitu pernyataan yang menggambarkan penampilan suatu 
kemampuan tertentu secara bulat yang merupakan perpaduan antara 
pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan diukur. 
Selanjutnya Richards menyebutkan bahwa istilah kompetensi mengacu 
kepada perilaku yang dapat diamati, yang diperlukan untuk 
menuntaskan kegiatan sehari-hari. Sedangkan Spencer dan Spencer 
mengatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik mendasar 
seseorang yang berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif 
dan kecakapan terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan 
(Mansur Muslich, 2007:15).  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi adalah 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan suatu hal  
(KBBI, 2008: 379). Selanjutnya  Roestiyah NK, memberikan gambaran 
kompetensi diartikan sebagai suatu tugas yang memadai atau pemilihan 
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan 
seseorang. Dalam pembahasan ini yang dimaksud kompetensi yaitu 
kemampuan atau kesanggupan guru dalam melaksanakan tugasnya, 
melaksanakan proses belajar mengajar, kemampuan atau kesanggupan 
tersebut mempunyai konsekuensi bahwa  seorang yang menjadi guru 
dituntut benar-benar memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan yang 
sesuai dengan profesinya, sehingga dapat melaksanakan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya.  
Pada hakekatnya orientasi kompetensi guru ini tidak hanya 
diarahkan pada intelek dalam kaitannya dengan pelaksanaan proses 
belajar mengajar bersama anak didiknya saja, akan tetapi punya 
jangkauan yang lebih luas lagi, yaitu sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntutan masyarakat yang nanti mempergunakannya. Juga terletak pada 
pendidikan yang akhirnya diharapkan mampu mencetak kader-kader 
pembangunan di masa kini, esok dan mendatang.  
Berpijak dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi 
guru itu jangkauannya lebih luas yang tidak hanya berorientasi ke 
dalam, artinya yang berkaitan dengan pengajaran di sekolah saja, tetapi 
juga berorientasikan keluar, yaitu harus mampu meneropong apa yang 
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dibutuhkan oleh masyarakat sehingga tidak akan terjadi pemisah antara 
guru dan cita-cita masyarakat, sebab kalau dilihat lebih jauh pendidikan 
tidak hanya menjadi tanggung jawab guru atau sekolah, akan tetapi 
merupakan tanggung jawab orang tua dan masyarakat.  
Perumusan guru seperti dikemukakan di atas sangat penting atau 
berguna bagi guru untuk dijadikan pijakan atas pedoman dalam 
mengukur kompetensinya. Ini merupakan suatu yang harus dimiliki dan 
dikuasai oleh guru yang terlibat langsung dalam proses belajar 
mengajar. Dikatakan seseorang yang telah memilih guru sebagi 
profesinya, hendaklah bersikap progresif dengan berupaya mengetahui 
kompetensi apa yang dituntut oleh masyarakat dalam dirinya, 
selanjutnya guru berusaha memenuhinya dan memperbaikinya 
kekurangan yang dirasa masih terlalu jauh ketinggalan. Dengan langkah 
seperti ini, maka kompetensi yang bagaimanapun yang diharapkan 
masyarakat dari seorang guru tidaklah berat untuk dipenuhi. Disamping 
itu, guru yang sudah bertekad memilih guru sebagai profesinya sudah 
barang tentu selalu berusaha dengan semangat untuk mengembangkan 
kariernya dan mengabdi pada profesinya itu. 
Selanjutnya, yang perlu diketahui bahwa dalam upaya 
meningkatkan kompetensinya, guru perlu mengenal tiga demensi umum 
kompetensi yang secara langsung membentuk profil kompetensi 
profesional, dan kompetensi kemasyarakatan. Dengan pengembangan 
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kompetensi guru ini diharapkan pendidikan mempunyai relevansi 
dengan kebutuhan atau tuntutan masyarakat (sosial); 
Sesuai PP No 19 tahun 2015 tentang Standar Nasional pasal 28 
(3) menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru sebagai agen pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Kompetensi Pedagogik 
Pedagogik berasal dari bahasa Yunani yakni paedos yang artinya 
anak laki-laki dan agogos yang artinya mengantar, membimbing. Jadi 
pedagogik secara harfiah membantu anak laki-laki zaman Yunani Kuno 
yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya pergi ke sekolah. 
Menurut J. Hoogeveld (Belanda), pedagogik ialah ilmu yang 
mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu 
supaya kelak ia mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya 
(Uyoh Sadullah; www. rezaeryani.com http://groups.yahoo.com/group/ 
rezaeryani. tanggal akses 1 Maret 2017). 
Secara umum istilah pedagogik (pedagogi) dapat bermakna ilmu 
dan seni mengajar anak-anak. Sedangkan ilmu mengajar untuk orang 
dewasa ialah andragogi. Dengan pengertian itu maka pedagogik adalah 
sebuah pendekatan pendidikan berdasarkan tinjauan psikologis anak. 
Pendekatan pedagogik muaranya adalah membantu siswa melakukan 
kegiatan belajar. Jadi, pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak 
yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara pendidik 
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dengan siswa. Sedangkan kompetensi pedagaogik adalah sejumlah 
kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa. 
Berdasarkan beberapa pengertian seperti tersebut di atas, dengan 
kompetensi pedagogiknya, maka guru mempunyai kemampuan-
kemampuan sebagai berikut E.Mulyasa, (2007:75):  
(1)  Mengaktualisasikan landasan mengajar, (2) Pemahaman terhadap 
peserta didik, (3) Menguasai ilmu mengajar (didaktik metodik), 
(4) Menguasai teori motivasi, (5) Mengenali lingkungan masyarakat, 
(6)  Menguasai penyusunan kurikulum, (7) Menguasai teknik 
penyusunan RPP, dan (8) Menguasai pengetahuan evaluasi 
pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci 
setiap sub kompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai 
berikut ; 
a. Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator 
esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian; dan mengidentifikasi 
bekal ajar awal peserta didik. 
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b. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator 
esensial: memahami landasan kependidikan; menerapkan teori 
belajar dan pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran 
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 
dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipilih. 
c. Melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial: menata 
latar (setting) pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang 
kondusif. 
d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki 
indikator esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi 
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan 
dengan berbagai metode; menganalisis hasil evaluasi proses dan 
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery 
learning); dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 
e. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya, memiliki indikator esensial: memfasilitasi peserta didik 
untuk pengembangan berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non 
akademik. 
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2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.  
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi dan 
Kompetensi Guru menjelaskan kompetensi kepribadian untuk guru 
kelas dan guru mata pelajaran, pada semua jenjang pendidikan dasar 
dan menengah, sebagai berikut: 
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia, mencakup: (a) menghargai peserta 
didik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat-
istiadat, daerah asal, dan gender; dan (b) bersikap sesuai dengan 
norma agama yang dianut, hukum dan sosial yang berlaku dalam 
masyarakat, dan kebudayaan nasional Indonesia yang beragam. 
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mencakup: (a) 
berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi; (b) berperilaku yang 
mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia; dan (c) berperilaku 
yang dapat diteladani oleh peserta didik dan anggota masyarakat di 
sekitarnya. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa, mencakup: (a) menampilkan diri sebagai pribadi 
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yang mantap dan stabil; dan (b) menampilkan diri sebagai pribadi 
yang dewasa, arif, dan berwibawa. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri, mencakup: (a)  menunjukkan 
etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi; (b) bangga menjadi 
guru dan percaya pada diri sendiri; dan (c) bekerja mandiri secara 
profesional. 
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru, mencakup: (a) 
memahami kode etik profesi guru; (b) menerapkan kode etik 
profesi guru; dan (c) berperilaku sesuai dengan kode etik guru. 
Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator 
esensial: bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, 
ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta 
didik. 
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan 
dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki 
nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari (Moh. 
Roqib dan Nurfuadi, 2009: 122). Menurut Hamzah B. Uno (2008: 68) 
Kompetensi Personal, artinya sikap kepribadian yang mantap sehingga 
mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti 
memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu melaksanakan 
kepemimpinan seperti yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara, yaitu 
“Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa. Tut Wuri 
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Handayani”. Dengan kompetensi kepribadian maka guru akan menjadi 
contoh dan teladan, serta membangkitkan motivasi belajar siswa. Oleh 
karena itu seorang guru dituntut melalui sikap dan perbuatan 
menjadikan dirinya sebagai panutan dan ikutan orang-orang yang 
dipimpinnya. 
Menurut Djam‟an  (2007: 38) kompetensi kepribadian yang 
perlu dimiliki guru antara lain sebagai berikut;  (1) Guru sebagai 
manusia ciptaan Tuhan Yang Maha Esa berkewajiban untuk 
meningkatkan iman dan ketakwaannya kepada Tuhan, sejalan dengan 
agama dan kepercayaan yang dianutnya. (2) Guru memiliki kelebihan 
dibandingkan yang lain. (3) Guru perlu untuk mengembangkan sikap 
tenggang rasa dan toleransi dalam menyikapi perbedaan yang 
ditemuinya dalam berinteraksi dengan peserta didik maupun 
masyarakat. (4) Guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam 
menumbuh kembangkan budaya berpikir kritis di masyarakat, saling 
menerima dalam perbedaan pendapat dan bersikap demokratis dalam 
menyampaikan dan menerima gagasan-gagasan mengenai 
permasalahan yang ada di sekitarnya sehingga guru menjadi terbuka 
dan tidak mentup diri dari hal-hal yang berada di luar dirinya. (5) Guru 
diharapkan dapat sabar dalam arti tekun dan ulet melaksaakan proses 
pendidikan tidak langsung dapat dirasakan saat itu tetapi membutuhkan 
proses yang panjang. (6) Guru mampu mengembangkan dirinya sesuai 
dengan pembaharuan, baik dalam bidang profesinya maupun dalam 
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spesialisasinya. (7) Guru mampu menghayati tujuan-tujuan pendidikan 
baik secara nasional, kelembagaan, kurikuler sampai tujuan mata 
pelajaran yang diberikannya. (8) Hubungan manusiawi yaitu 
kemampuan guru untuk dapat berhubungan dengan orang lain atas 
dasar saling menghormati antara satu dengan yang lainnya. (9) 
Pemahaman diri, yaitu kemampuan untuk memahami berbagai aspek 
dirinya baik yang positif maupun yang negative. (10) Guru mampu 
melakukan perubahan-perubahan dalam mengembangkan profesinya 
sebagai innovator dan kreator. 
3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 
yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap stuktur dan 
metodologi keilmuannya. Setiap sub kompetensi tersebut memiliki 
indikator esensial sebagai berikut: 
a. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi 
memiliki indikator esensial: memahami materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep dan metode 
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar; 
memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; dan 
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki indikator 
esensial: menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis 
untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi. 
Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk  melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. 
Kompetensi di sini meliputi pengatahuan, sikap, dan keterampilan 
profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. 
Kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan dasar yang 
harus dimiliki seseorang guru. Dalam Peraturan Pemerintah No 19 
tahun 2005, pada pasal 28 ayat 3 yang dimaksud dengan kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang 
Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2005). 
Dengan kata lain pengertian guru profesional adalah orang yang 
punya kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru. Guru 
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih serta punya 
pengalaman bidang keguruan. Seorang guru profesional dituntut dengan 
sejumlah persyaratan minimal antara lain; memiliki kualifikasi 
pendidikan profesi yang memadai, memiliki kompetensi kemampuan 
berkomunikasi dengan siswanya, mempunyai jiwa kreatif dan 
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produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap 
profesinya dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus-
menerus (continous improvement) melalui organisasi profesi, buku, 
seminar, dan semacamnya. 
Secara umum ruang lingkup kompetensi profesional kompetensi 
profesional dapat diidentifikasi tentang ruang lingkup kompetensi 
profesional guru adalah sebagai berikut (E. Mulyasa, 2007: 135-138)  
 (1) Kemampuan penguasaan materi/bahan bidang studi. Penguasaaan 
ini menjadi landasan pokok untuk keterampilan mengajar. (2) 
Kemampuan mengelola program pembelajaran yang mencakup 
merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar, merumuskan 
silabus, tujuan pembelajaran, kemampuan menggunakan metode/model 
mengajar, kemampuan menyusun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, kemampuan mengenal potensi (entry behavior) peserta 
didik, serta kemampuan merencanakan dan melaksanakan pengajaran 
remedial, (3) Kemampuan mengelola kelas. Kemampuan ini antara lain 
adalah; mengatur tata ruang kelas dan menciptakan iklim belajar 
mengajar yang kondusif, (4) Kemampuan mengelola dan penggunaan 
media serta sumber belajar. Kemampuan ini pada dasarnya merupakan 
kemampuan menciptakan kondisi belajar yang merangsang agar proses 
belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien, (5) 
Kemampuan penguasaan tentang landasan kependidikan. Kemampuan 
menguasai landasan-landasan kependidikan, (6) Kemampuan menilai 
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prestasi belajar peserta didik yaitu kemampuan mengukur perubahan 
tingkah laku siswa dan kemampuan mengukur kemahiran dirinya dalam 
mengajar dan dalam membuat program, (7) Kemampuan memahami 
prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan program pendidikan di 
sekolah, (8) Kemampuan/terampil memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada peserta didik, (9) Kemampuan memiliki wawasan tentang 
penelitian pendidikan, (10) Kemampuan memahami karakteristik 
peserta didik. Guru dituntut memiliki pemahaman yang lebih mendalam 
tentang ciri-ciri dan perkembangan peserta didik, lalu menyesuaikan 
bahan yang akan diajarkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
(11) Kemampuan menyelenggarakan administrasi sekolah, (12) 
Kemampuan memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan, (13) 
Kemampuan/berani mengambil keputusan, (14) Kemampuan 
memahami kurikulum dan perkembangannya, (15) Kemampuan bekerja 
berencana dan terprogram, (16) Kemampuan menggunakan waktu 
secara tepat. 
Jadi, dari uraian ruang lingkup diatas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang 
berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian di bidang 
pendidikan atau keguruan. Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah 
laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang 
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lingkungan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan mempunyai 
keterampilan dalam teknik mengajar. 
4. Kompetensi Sosial 
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 
didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Syamsul Bachri Thalib (2010:276-277), mendefinisikan Kompetensi 
Sosial Guru sebagai kemampuan guru untuk berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Dengan kata lain 
kemampuan guru untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan 
lingkungan sekitar. 
Hal ini dikarenakan dilihat dari dimensi sosialnya, para ulama 
mengatakan bahwa seorang guru harus bersikap lemah lembut dan kasih 
sayang terhadap peserta didik, mampu menahan diri, menahan amarah, 
lapang dada, sabar dan tidak mudah marah karena hal sepele, sedapat 
mungkin mampu mencegah peserta didik dari akhlak yang kurang terpuji 
dengan cara sindiran dan tidak “tunjuk hidung” serta bersikap adil pada 
peserta didiknya. Lebih-lebih seorang guru di madrasah dimana ia harus 
mampu memberikan contoh atau teladan yang baik kepada anak didiknya 
dengan harapan agar dalam menjalankan tugas-tugas kependidikannya 
dapat berhasil secara optimal. 
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Menurut Ary Ginanjar Agustian (2003: 62). kecerdasan emosional 
adalah sebuah kemampuan untuk mendengarkan bisikan emosi dan 
menjadikannya sebagai sumber informasi yang penting untuk  memahami 
diri sendiri dan orang lain demi mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan 
definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan seseorang untuk mengenali perasaan diri sendiri dan 
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan orang lain, 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri maupun ketika 
berinteraksi dengan orang lain, kemampuan berempati terhadap apa yang 
dialami dan dirasakan oleh orang lain, serta mampu membangun dan 
membina hubungan baik dengan orang lain. 
Menurut Goleman (2005:514) kemampuan untuk mengenali emosi 
orang lain disebut juga empati. Kemampuan seseorang untuk mengenali 
orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. 
Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 
dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang 
orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk 
mendengarkan orang lain.  
Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga memiliki 
kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya 
sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang 
tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain. 
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Mengingat betapa pentingnya peran kecerdasan emosi dalam diri 
seseorang, maka akan menjadi sangat tepat apabila dalam diri seorang 
guru juga ditunjang dengan kecerdasan emosi. Karena secara tidak 
langsung hal ini akan membawa pengaruh yang sangat signifikan untuk 
menjadi seorang guru yang benar-benar berkompeten dalam menjalankan 
tugasnya terutama dalam hubungannya dengan kompetensi sosial. 
(a) Kecerdasan Spiritual. Kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan 
kesempurnaan akal budi (seperti kepandaian, ketajaman pikiran). M. 
Utsman Najati (2001:15) mengemukakan bahwa dorongan spiritual 
adalah dorongan yang berhubungan aspek spiritual dalam diri 
manusia, seperti dorongan untuk beragama, taqwa, cinta kebajikan, 
kebenaran dan keadilan, benci terhadap kejahatan, kebathilan dan 
kedholiman. 
Lebih jelas John P. Miller (2002:3) mengatakan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah mengenai kemampuan hati nurani atau 
“kata nabi”  yang lebih hebat dari semua jenis kecerdasan. SQ 
dipandang  sebagai unsur pokok yang menjadikan seseorang bisa 
mencapai kesuksesan hidup sejati. Anak dengan IQ tinggi tidak 
menjamin mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, kecuali 
dia juga memiliki SQ yang tinggi. Kecerdasan spiritual (SQ) 
merupakan kecerdasan tertinggi manusia. Hal ini dikarenakan SQ 
bersumber dari fitrah manusia itu sendiri. Dalam kecerdasan spiritual, 
manusia diinterpretasi dan dipandang eksistensinya sampai pada 
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dataran noumenal (fitriyah) dan universal. Jadi orang-orang yang bisa 
berfikir dan memiliki kecerdasan spiritual (SQ) dan mengetahui 
sesuatu secara inspiratif, tidak hanya memahami dan memanfaatkan 
sebagaimana adanya, tetapi mengembalikannya pada asal 
ontologisnya, yakni Allah SWT (Suharsono, 2004:5). 
Potensi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual 
terdapat dalam keseluruhan diri manusia. Dimana kecerdasan 
intelektual (IQ) berada di wilayah otak (brain), yang karenanya terkait 
dengan kecerdasan otak, rasio dan nalar intelektual. Kecerdasan 
emosional (EQ) mengambil wilayah di sekitar emosi, yang karenanya 
lebih mengembangkan emosi supaya menjadi cerdas, tidak cenderung 
marah. Sedangkan kecerdasan spiritual (SQ) mengambil tepat di 
seputar jiwa, hati (yang merupakan wilayah spirit), yang karenanya 
dikenal sebagai the soul‟s intelligence: kecerdasan hati, yang menjadi 
hakekat sejati kecerdasan spiritual. 
Dengan demikian akan menjadi sangat penting jika dalam 
diri seorang guru juga ditunjang oleh adanya kecerdasan spiritual. Hal 
ini dikarenakan kecerdasan spiritual ini mempunyai pengaruh yang 
sangat signifikan terutama dalam menunjang kompetensi sosial 
seorang guru. Dan secara konseptual pun, kecerdasan spiritual (SQ) 
mengintegrasikan semua kecerdasan, baik IQ maupun EQ. 
Dengan demikian, dengan adanya kecerdasan spiritual (SQ) 
ini, kita lebih-lebih jika kita seorang guru diharapkan menjadi prototip 
39 
 
 
manusia yang benar-benar utuh dan holistik, baik secara intelektual 
(IQ), emosional (EQ) dan sekaligus secara spiritual (SQ) 
Dimaksud dengan kompetensi sosial di dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, pada pasal 28, ayat 3, ialah 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul seacara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 
dan masyarakat sekitar (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005). Sedangkan menurut Hamzah B. Uno kompetensi sosial artinya 
guru harus mampu menunjukkan dan berinteraksi sosial, baik dengan 
murid-muridnya maupun dengan sesama guru dan kepala sekolah, 
bahkan dengan masyarakat luas (Hamzah B. Uno, 2008 : 69) 
Guru kreatif hendaknya mampu memikul dan melaksanakan 
tanggung jawab sebagai guru kepada siswa, orang tua, masyarakat, 
bangsa, negara, dan agamanya. Tanggung jawab pribadi yang mandiri 
yang mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan 
dirinya, dan menghargai serta mengembangkan dirinya. Tanggung 
jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami 
dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial 
serta memiliki kemampuan berinteraksi sosial. Tanggung jawab 
intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang 
tugas-tugasnya. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan 
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melalui penampilan guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya 
senantiasa tidak menyimpang dari norma agama dan norma moral. 
Penguasaan guru terhadap standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu akan membantu guru 
dalam mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan karakteristik anak dari berbagai aspek. Bahasa 
komunikasi yang digunakan secara efektif dan santun akan 
menimbulkan rasa simpatik dan empatik. Proses pembelajaran akan 
terkesan inklusif, objektif, dan tidak diskriminatif. Dengan bahasa 
yang halus, guru dapat sekaligus menunjukkan diri sebagai pribadi 
yang berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta didik. 
Penguasaan keempat kompetensi guru tidak terjadi secara 
instan. Seorang guru memiliki keempat kompetensi tersebut dan dapat 
profesional setelah melalui proses yang panjang dan lama. Tidak 
semua proses pembelajaran berjalan mulus. Adakalanya guru merasa 
semangat dan termotivasi untuk aktif belajar dan mengajar, tetapi 
adakalanya pula, guru mengalami frustasi dan berada pada titik 
puncak kejenuhan dimana sekolah dan peserta didik berubah menjadi 
momok yang begitu menakutkan. 
Kompetensi kurikulum berisi pengetahuan tentang filosofi 
kurikulum dan keterampilan dalam pengembangan kurikulum, 
rancangan kurikulum, elemen pengembangan kurikulum, model 
pengembangan kurikulum, pendekatan perancangan pengembangan 
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kurikulum, proses pengembangan kurikulum, pemilihan dan 
pengorganisasian konten, perencanaan pengajaran dan pengujian 
kondisi dan persiapan penelitian untuk pengembangan kurikulum.  
Kompetensi emosional terbentuk dari nilai, moral, 
kepercayaan, perilaku, keinginan, motivasi, empati guru dan siswa. 
Mereka berhubungan dengan implementasi konsultasi psikologis dan 
kurikulum pengendalian di sekolah. Kompetensi emosional guru dapat 
membantu siswa untuk belajar dan keinginan siswa untuk belajar 
dapat ditingkatkan jika guru mengetahui bagaimana memperbaiki 
dimensi emosional pengetahuan siswa. Kompetensi emosional juga 
membantu guru menjadi guru yang efektif sementara mengawasi 
pengetahuan siswa.  
Pengetahuan membutuhkan dukungan emosional yang 
menciptakan perasaan positif untuk proses belajar-mengajar. Guru 
menjadi konsultan pengetahuan dan mentor tentang pengetahuan bagi 
siswa mereka. Kompetensi sosial-budaya meliputi pengetahuan 
tentang latar belakang sosial-budaya siswa dan guru, nilai lokal, 
nasional, dan internasional, demokrasi dan masalah hak asasi manusia, 
tim dan kerja kolaboratif dengan yang lain dan penelitian sosial. 
Semuanya menyediakan kebebasan untuk siswa dan guru dalam 
proses belajar-mengajar dan juga memajukan pengetahuan. Individu 
menjadi makhluk sosial dan budaya dalam kehidupan sosial. Oleh 
karena itu, ada hubungan yang kuat antara pengetahuan dan latar 
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belakang sosial-budaya siswa. Beberapa teori pengetahuan membahas 
pengetahuan sebagai konteks sosial-budaya dan kompetensi sosial-
budaya guru dapat memajukan pengetahuan siswa. Pendekatan 
kemanusiaan dan teori sosial dapat dimasukkan dalam praktik di kelas 
melalui cara dalam kompetensi sosial-budaya guru. 
Kompetensi komunikasi meliputi model komunikasi, 
interaksi di antara guru, siswa, lingkungan sosial dan topik 
pengetahuan. Guru juga memiliki kompetensi dalam penggunaan oral, 
tubuh dan bahasa profesional di bidang mereka. Kompetensi 
komunikasi meliputi suara, bahasa tubuh dan kata seperti berbicara, 
menyanyi dan kadang-kadang nada suara, bahasa tanda, paralanguage, 
sentuhan, kontak mata atau penggunaan tulisan. Kompetensi 
komunikasi meliputi keterampilan komunikasi dalam proses 
intrapersonal dan interpersonal, mendengarkan, mengamati, berbicara, 
bertanya, menganalisis dan mengevaluasi.  
Mengukur kompetensi mengajar Untuk mengukur 
kompetensi mengajar dilakukan melalui pengamatan langsung (direct 
observation) terhadap subyek yang diteliti yaitu terhadap proses 
belajar mengajar di kelas, Ali (1987:18) dengan menggunakan 
instrumen alat penilaian kompetensi guru 2 (APKG 2) lembar 
penilaian pelaksanaan pembelajaran dan alat penilaian kompetensi 
guru 3 (APKG 3), dalam Mulyasa (2007:27) yang diukur dalam 
(APGK 2) meliputi : pra pembelajaran, pembukaan, kegiatan inti, 
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penutup, yang diukur dalam (APKG 3) yaitu : penggunaan metode, 
media dan bahan sesuai dengan kompetensi dasar, berkomunikasi 
dengan peserta didik, mendemonstrasikan metode pembelajaran, 
mendorong partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, 
mendemonstrasikan peguasaan materi pembelajaran, pengorganisasian 
waktu, ruang, bahan pelengkapan pembelajaran, melakukan evaluasi 
hasil belajar. 
 
a.  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Mengajar Guru  
Perubahan dalam sistem pendidikan dan ilmu pengetahuan juga 
mempengaruhi kompetensi guru. Terdapat hubungan yang kuat di antara 
ilmu pengetahuan lain dan sistem masyarakat dan mereka mempengaruhi 
sistem pendidikan dan kompetensi guru. Sistem pendidikan dapat 
didasarkan pada hasil ilmiah dari pendidikan ilmu pengetahuan, 
psikologi, ekonomi, teknologi, sosiologi dan sebagainya.  
Berbagai macam perubahan dan perbaikan pembelajaran pada 
sistem lain atau ilmu pengetahuan merusak kompetensi profesional guru 
jika tidak kompetensi guru dikembangkan (Carlgren 49-50). Guru harus 
mengikuti seluruh perubahan ini untuk meningkatkan pekerjaan 
profesional mereka.  
Perkembangan kompetensi guru didasarkan pada perubahan ilmu 
pengetahuan dan masyarakat lain dan tidak berhubungan dengan hanya 
perkembangan individual saja tetapi juga perkembangan profesional. 
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Internasionalisasi ide kurikulum merupakan jenis perbaikan 
pembelajaran dan guru memastikan perubahan dengan mencakup ide 
baru. Dalam hal ini, guru perlu memiliki kompetensi lebih banyak dari 
yang mereka miliki sebelumnya. Dengan mempertimbangkan 
perkembangan internasional, kompetensi guru seharusnya dibahas dan 
diperbarui.  
Kompetensi guru sangat penting dalam mengimplementasikan 
dengan efektif kurikulum tersebut dan melatih orang mengembangkan 
kurikulum ini ke depannya. Guru yang bertanggungjawab dalam melatih 
individu masa depan perlu diperlengkapi dengan baik demi memenuhi 
tanggung jawab ini. Kompetensi guru dapat secara terus-menerus 
dijadikan subyek penelitian dan analisis dan harus dikembangkan melalui 
pembaharuan. Maka, pendidikan pra jabatan dan dalam jabatan guru 
dapat terfokus pada pemahaman dan aplikasi kompetensi guru. Sebagai 
spesialis pengembangan kurikulum dan trainer guru, bahwa kompetensi 
guru dapat merefleksikan kondisi pengembangan berkelanjutan. Sebagian 
besar pengembangan kompetensi guru bukanlah proses namun dari 
waktu ke waktu beberapa pengembangan dapat terjadi secara kebetulan.  
Kompetensi guru harus dilihat secara konsisten bersamaan dengan 
perubahan dan perbaikan pembelajaran melalui pembelajaran ilmiah. 
Peranan utama guru adalah memindahkan perubahan menjadi sistem 
pendidikan dan mereka harus menghadapi seluruh perubahan. Masa yang 
akan datang akan berbeda dari masa lampau dan masa sekarang dalam 
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hal tertentu. Karena itu, guru memerlukan kompetensi baru untuk 
menguasai seluruh perubahan dan yang diperlukan untuk mendefinisikan 
kembali kompetensi guru.  
f. Tugas Pokok Guru 
UU Nomor 15 tahun 2005 Bab I Pasal 1 tentang guru dan dosen 
bahwa, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Hamzah B Uno (2007:18) berpendapat bahwa seorang guru 
mempunyai tiga tugas pokok yaitu tugas profesional, tugas personal 
(pribadi), dan tugas sosial (kemasyarakatan).  
1. Tugas-tugas profesional 
Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari Subject Matter 
(bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi 
dalam arti memiliki konsep teoritis dan mampu memilih metode 
dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus meneruskan atau 
mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai lain yang 
sejenis yang belum diketahui anak dan seharusnya diketahui oleh 
anak. Hamzah B Uno (2007:19) berdasarkan peran guru sebagai 
pengelola proses pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan : 
a. Merencanakan sistem pembelajaran 
b. Merumuskan tujuan, 
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c.  Memilih prioritas materi yang akan diajarkan, 
d. Memilih dan menggunakan metode, 
e. Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada, 
f.  Memilih dan menggunakan media pembelajaran. 
g.  Melaksanakan sistem pembelajaran 
h. Memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat, 
i. Menyajikan urutan pembelajaran secara tepat. 
j.   Mengevaluasi sistem pembelajaran 
k. Memilih dan menyusun jenis evaluasi, 
l. Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses, 
m.   Mengadministrasikan hasil evaluasi. 
n. Mengembangkan sistem pembelajaran 
o. Menoptimalisasikan potensi peserta didik, 
p. Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri, 
q.   Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut. 
2.   Tugas personal (pribadi) 
Menurut Martinis Yamin (2007:5) tugas personal (pribadi) 
mencakup hal-hal sebagai berikut : 
1. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta 
unsur-unsurnya, 
2. Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang 
seyogyanya dianut oleh seorang guru, 
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3. Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 
teladan bagi para siswanya. 
Chatarina (2008:30),  seseorang menjadi guru harus memahami 
bahwa profesi yang ditempuhnya berdasarkan panggilan hidup bukan 
sekedar bentuk kompensasi karena tidak ada profesi lain yang bisa 
ditekuni. Lebih lanjut dikatakan bahwa, terdapat dua kriteria bahwa 
profesi sebagai panggilan hidup,  yaitu: (1) pekerjaan itu membantu 
mengembangkan orang lain atau ada unsur sosial, dan (2) pekerjaan 
itu juga mengembangkan dan memenuhi diri kita sebagai pribadi. 
3.  Tugas sosial (kemasyarakatan) 
Menurut Chatarina (2008:31),  tugas guru hendaknya disesuaikan 
dengan misi kemanusiaan, artinya bahwa tugas yang dilakukan guru 
tatkala mengajar dan mendidik selalu terfokus pada loyalitasnya 
terhadap masyarakat.Guru harus menunjukkan atau mampu 
berinteraksi sosial, baik dengan peserta didiknya maupun dengan 
sesama guru, karyawan, dan kepala sekolah, bahkan dengan 
masyarakat luas. Guru harus memahami dan menerapkan prinsip 
belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar 
ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut.  
 Tugas sosial yang dimiliki guru adalah menyangkut kemampuan 
berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka seperti, 
orang tua, tetangga, dan sesama teman. Ketiga tugas guru itu harus 
dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan organisasi, 
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harmonis dan dinamis. Seorang guru tidak hanya mengajar di dalam 
kelas saja tetapi seorang guru harus mampu menjadi katalisator, 
motivator dan dinamisator pembangunan tempat di mana ia bertempat 
tinggal. Ketiga tugas ini jika dipandang dari segi anak didik maka 
guru harus memberikan nilai-nilai yang berisi pengetahuan masa lalu, 
masa sekarang dan masa yang akan datang, pilihan nilai hidup dan 
praktek-praktek komunikasi.  
 Pengetahuan yang kita berikan kepada anak didik harus mampu 
membuat anak didik itu pada akhimya mampu memilih nilai-nilai 
hidup yang semakin komplek dan harus mampu membuat anak didik 
berkomunikasi dengan sesamanya di dalam masyarakat, oleh karena 
anak didik ini tidak akan hidup mengasingkan diri. Kita mengetahui 
cara manusia berkomunikasi dengan orang lain tidak hanya melalui 
bahasa tetapi dapat juga melalui gerak, berupa tari-tarian, melalui 
suara (lagu, nyanyian), dapat melalui warna dan garis-garis (lukisan-
lukisan), melalui bentuk berupa ukiran, atau melalui simbul-simbul 
dan tanda tanda yang biasanya disebut rumus-rumus. 
   Nilai-nilai yang diteruskan oleh guru atau tenaga kependidikan 
dalam rangka melaksanakan tugasnya, tugas profesional, tugas 
personal, dan tugas sosial, apabila diutarakan sekaligus merupakan 
pengetahuan, pilihan hidup dan praktek komunikasi. Jadi meskipun 
dalam penyampaiannya berbeda namanya, oleh karena dipandang dari 
sudut guru dan sudut siswa, namun yang diberikan itu adalah nilai 
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yang sama, maka pendidikan tenaga kependidikan pada umumnya dan 
guru pada khususnya, bertitik berat sekaligus dan sama beratnya pada 
tiga hal, yaitu melatih mahasiswa, calon guru atau calon tenaga 
kependidikan untuk mampu menjadi guru atau tenaga kependidikan 
yang baik, khususnya dalam hal ini untuk mampu bagi yang 
bersangkutan untuk melaksanakan tugas profesional.  
   UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 Tentang Guru dan 
Dosen dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalisan, 
guru berkewajiban : 
1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 
2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni; 
3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 
pembelajaran; 
4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode 
etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan memelihara dan 
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
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Siana (2015) menyebutkan bahwa untuk mengetahui kreatif dan 
tidaknya seorang guru, berikut diungkapkan beberapa ciri-ciri guru 
kreatif. 
1. Mampu menciptakan ide baru 
Kreatif identik dengan sebuah penemuan ide baru, jadi guru 
kreatif adalah guru yang bisa menemukan sebuah ide baru yang 
bermanfaat. Ide bisa muncul dengan sendirinya atau pun melalui 
perencanaan. Namun para guru perlu mengetahui untuk bisa 
menciptakan ide, para guru harus banyak belajar. Kalau hanya statis 
yang penting ngajar, saya rasa akan sulit buat guru untuk bisa 
menciptakan ide-ide yang segar. 
2. Tampil beda 
Guru yang kreatif akan kelihatan tampil beda, di bandingkan 
dengan guru-guru yang lain. Mereka cenderung punya ciri khas 
tersendiri karena memang merek penuh dengan sesuatu yang baru, 
yang terkadang tidak pernah di pikirkan oleh guru-guru yang lain. 
Biasanya juga mereka lebih di sukai para siswa. 
3. Fleksibel 
Guru yang kreatif adalah fleksibel , tidak kaku tapi tetap 
punya prinsip. Mereka memiliki kemampuan memahami para siswa 
dengan lebih baik, memahami karakter siswa, memahami gaya 
belajar siswa dan tentunya memahami apa yang diharapkan oleh 
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siswa. Tapi mereka tidak lembek, mereka tetap tegas 
dalammengambil keputusan dan menjalankannya. 
4. Mudah bergaul 
Guru yang kreatif adalah guru yang mudah bergaul dengan 
para siswa. hal ini harus ditunjukkan dengan sikap profesional guru 
saat berada di kelas dan pada saat di rumah atau di luar kelas. Guru 
tidak boleh terlalu jaga gengsi, karena hal ini akan membuat siswa 
enggan mendekati kita. Bersikaplah biasa-biasa saja, tidak terlalu 
jaga gengsi dan tidak terlalu bebas. Sebisa mungkin tempatkanlah 
siswa di hati kita sebagai teman dan sahabat dengan begitu, siswa 
akan merasa bahwa kita itu lebih bersahabat. 
5. Menyenangkan 
Siapapun orang pasti suka dengan orang yang 
menyenangkan, termasuk siswa pasif akan lebih suka dengan guru 
yang menyenangkan dari pada guru yang menyeramkan. Ciri ini 
selalu di tunjukkan dengan sikap dan selara humor yang di miliki 
oleh seorang guru. Guru kreatif adalah guru yang menyenangkan dan 
memiliki selera humor yang baik. Biasanya juga mereka 
menggunakan humornya secara proposi tidak berlebihan dan tidak 
kurang. Pembelajaran yang terlalu tegang juga tidak akan 
menyenangkan, tapi terlalu banyak humornya juga tidak akan 
efektif.  
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6. Suka melakukan eksperimen 
Guru kreatif pasti suka melakukan eksperimen atau uji coba. 
Entah itu uji coba metode pembelajaran atau uji coba hal yang lain. 
Intinya uji coba inidilakukan untuk meningkatkan kemampuannya 
menjadi seorang guru. Dia tidak akan pernah jenuh untuk mencoba 
sesuatu yang baru, yang belum pernah di lakukan, kalau berhasil 
akan di teruskan kalau tidak akan di evaluasi, dan di jadikan bahan 
pembelajaran untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. 
7. Cekatan 
Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat menangani 
berbagai masalah dengan cepat dan baik. Ia tidak suka menunda-
nunda suatu pekerjaan. Setiap masalah yang di hadapi akan di 
selesaikan secepatnya dengan baik. Guru cekatan biasanya juga 
ringan tangan, Ia akan membantu siapa saja yang membutuhkan 
pertolongan. 
 
g. Kreatif 
1. Pengertian Kreatif 
Kreatif  merupakan  istilah  yang  banyak  digunakan  di  
segala  bidang. Dari   lingkungan   sekolah   maupun   lingkungan                                               
pengertian tentang kreatif banyak diuraikan oleh para pakar sebagai 
berikut: 
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   Menurut  Robert  L.Solso  bahwa Kreatif  adalah  suatu  
aktivitas kognitif yang  menghasilkan  suatu  pandangan   yang  baru  
mengenai  suatu  bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil 
yang pragmatis (selalu dipandang menurut   kegunaannya).  Jadi,   
proses   kreatif   bukan   hanya   sebatas menghasilkan  sesuatu  yang  
bermanfaat  saja  tetapi  juga   selalu  menghasilkan penemuan,  
tulisan,  maupun  teori. 
Utami   munandar   mendefinisikan   kreatif   adalah   
kemampuan   yang mencerminkan  kelancaran,  keluwesan  dan  
orisinal  kemampuan untuk mengelaborasi suatu  gagasan.  Kreatif  
yang ada ketika berinteraksi dengan lingkungannya mencari berbagai 
alternative pemecahannya sehingga dapat tercapai penyelesaian 
sesuai dengan kondisi. 
  Elizabeth B. Hurlock mendefinisikan kreatif sebagai    
manifestasi kecerdikan   berkaitan   dengan   imajinasi   dalam   
beberapa   pencarian   yang bernilai.   Kecerdikan   dekat   sekali   
dengan   persoalan   inte legensi.   Ranah pendidikan  terkait  
dengan  kecerdikan  (kecerdasan).  Dengan  kecerdikan yang  
dimiliki,  individu  mengembara  dalam  pencarian  sesuatu  yang  
baru. Proses pencarian ini pasti melibatkan aktifitas imajinasi. 
Sedangkan imajinasi adalah salah satu unsur dalam Kreatif. 
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h. Guru Kreatif 
           Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) RI Nomor 74 tahun 
2008 tentang Guru, salah satu kriteria guru berprestasi adalah guru yang 
mampu mengahasilkan peserta didik berprestasi akademik atau non-
akademik.Sejatinya berpikir Kreatif pada kurun waktu 1960-an hingga  
permulaan tahun 1970-an, sejumlah ahli psikologi sudah banyak yang 
tertarik terhadap kreatif  (Talajan,2012: 10). Beberapa ahli psikologi 
percaya bahwa kreatif harus terbatas pada penemuan atau penciptaan 
suatu ide atau konsep baru yang sebelumnya tidak pernah diketahui 
oleh manusia sedangkan ahli yang lainnya mengartikan kreatifs secara 
lebih inklusif, yaitu meliputi usaha produktif yang unik dari individu 
dan lebih bermakna bagi guru yang berusaha untuk mengembangkan 
kemampuan kreatif,baik untuk profesinya sendiri maupun untuk peserta 
didik danmembantu mereka dalam menggali dan mengembangkan 
potensinya secara optimal. 
            Pengertian kreatif sudah banyak dikemukakan oleh para 
ahliberdasarkan pandangan yang berbeda-beda, secara umum kreatif  
diartikan sebagai pola berpikir atau ide yang timbul secara spontan dan 
imajinatif, yang mencririkan hasil artistik, penemuan ilmiah, dan 
penciptaan secara mekanik, yang wujudnya adalah tindakan manusia.  
           Siswoyo (2007: 119) menyebutkan “pendidik pada lingkungan 
sekolah disebut guru, guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
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menilai dan mengevaluasi peserta didik”.   Talajan, (2012: 15) 
menyebutkan “kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya 
nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya”. 
 Talajan (2012: 54) menjelaskan bahwa: guru kreatif dalam 
pembelajaran merupakan bagian dari suatusistem yang tidak 
terpisahkan dengan terdidik dan pendidikan.Peranan guru Kreatif tidak 
sekedar membantu satu aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi 
mencakup aspek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan 
afektif.` 
Berdasarkan definisi tersebut pengertian guru kreatif adalah 
kemampuan seseorang atau pendidik yang ditandai dengan adanya 
kecenderungan untuk menciptakan atau kegiatan untuk melahirkan 
suatu konsep yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah 
ada didalam konsep metode belajar mengajar. 
  Sedangkan menurut peneliti menyimpulkan bahwa guru kreatif 
adalah kemampuan pendidik yang ditandai  dengan adanya 
kecenderungan menciptakan ide – ide cemerlang  atau kegiatan yang 
melahirkan suatu konsep yang baru maupun mengembangkan hal-hal 
yang sudah ada didalam konsep metode belajar mengajar untuk 
memberikan rangsangan kepada peserta didik agar peserta didik 
memiliki motivasi belajar timggi sehingga dalam pembelajaran akan 
mempengaruhi PBM dan menghasilkan prestasi belajar. 
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Hal ini terlihat dalam pelaksanaannya, guru kreatif dituntut 
memiliki berbagai teknik mengajar, strategi belajar mengajar yang tepat 
dan kemampuan melaksanakan evaluasi atau penilaian.  
i.  Proses Kreatif 
Proses kreatif dapat digambarkan dalam empat tingkatan, yaitu: 
1. Tingkat persiapan, usaha dibuat oleh guru untuk memahami dan 
mengerti tentang kebutuhan personal. Guru memberikan perhatian 
secara detail terhadap objek sehingga dipahami secara utuh dalam 
berbagai dimensi sudut pandang. Sudut pandang paling tidak 
meliputi kondisi fisik objek, kegunaan atau manfaat, serta suasana 
atau situasi yang terbentuk karena keberadaan objek. Kebutuhan 
guru akan terkait dengan ketiga sudut pandang secara parsial, 
kombinasi maupun sebagai keutuhan. Contoh pada saat melihat 
kursi siswa, guru akan memberikan perhatian dari sisi fisik apakah 
bentuknya cukup mewakili sebuah kursi atau tempat untuk duduk 
dan apakah tidak ada bagian yang membahayakan. Dari sudut 
pandang kegunaan atau manfaat apakah kursi cukup kuat untuk 
diduduki atau menahan berat badan siswa. Dari sudut pandang 
suasana atau situasi yang tercipta apakah posisi kursi tidak 
menghalangi siswa atau guru berjalan, mendukung suasana kelas 
yang menyamankan dan apakah cukup pantas untuk menempati 
bagian dari ruangan. 
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2. Tingkat inkubasi (pengeraman), yaitu upaya untuk    
mengembangkan ide dari perhatian yang diberikan untuk 
menjawab persoalan yang dihadapi guru. Contoh : pada saat 
sekolah memiliki ruangan  dengan ukuran tertentu yang harus 
menampung sejumlah siswa untuk duduk dan menulis, maka 
bentuk dan ukuran kursi seperti apa yang harus dibuat atau dibeli 
sehingga memenuhi tujuan yang diharapkan. 
3. Tingkat wawasan, yang membawa guru pada pengertian baru. 
Artinya terbuka kemungkinan terjadi perubahan bentuk, ukuran dan 
fungsi dari suatu objek untuk memenuhi beberapa tujuan yang 
diharapkan. Contoh: ruangan yang ada tidak memungkinkan diisi 
dengan meja dan kursi karena akan membuat siswa tidak leluasa 
bergerak. Hal yang dibutuhkan adalah kursi yang juga berfungsi 
sebagai meja dan tempat menyimpan barang/tas, cukup ringan 
untuk dipindahkan dan dirapikan dengan cara melipat kursi, 
mampu menahan beban sebarat 30 – 50 kg dan tinggi 120 – 160 
cm, serta cukup memberi ruangan untuk bergerak keluar dan 
duduk. 
4. Tingkat pengesahan/penemuan, yang menyadarkan guru tentang 
ide kreatif pengesahan atau tingkat implementasi. Upaya 
mewujudkan ide dalam bentuk nyata. Contoh: untuk memperoleh 
kursi sesuai kebutuhan pada tingkat wawasan awalnya perlu 
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dibuatkan gambar, mempertimbangkan bahan, mengerjakan, 
menata dalam ruangan dan memanfaatkan benda baru. 
j. Karakteristik Guru Kreatif 
Guru  kreatif memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Cenderung melihat suatu persoalan sebagai tantangan untuk 
menunjukkan kemampuan diri. 
2. Cenderung memikirkan alternatif solusi/tindakan yang tidak 
dilakukan oleh orang-orang pada umumnya atau bukan sesuatu yang 
sudah biasa dilakukan. 
3. Tidak takut untuk mencoba hal-hal baru asalkan positif. 
4. Mau belajar mempergunakan pendekatan, metode, teknik, strategi, 
media, alat peraga, dan peralatan inovatif dalam pembelajaran. 
5. Tidak takut dicemooh karena berbeda dari kebiasaan. 
6. Tidak malu bertanya berbagai informasi tentang sesuatu hal yang 
dianggap menarik. 
7. Tidak cepat puas terhadap hasil yang diperoleh. 
8. Toleran terhadap kegagalan dan frustasi. 
9. Memikirkan apa yang mungkin dapat dilakukan atau dikerjakan dari 
suatu kondisi, keadaan atau benda. 
10. Melakukan berbagai cara yang mungkin dilakukan dengan tetap 
berdasar pada integritas,  kejujuran, menjujung sistem nilai,  dan 
bertujuan positif. 
11. Tindakan yang dilakukan efektif, efisien, dan produktif. 
59 
 
 
k. Manajemen Pengembangan Guru Kreatif 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Manajemen 
Pengembangan guru kreatif adalah suatu proses yang khas yang diawali 
dengan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian 
yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan. 
Dengan guru kreatif yang memiliki ide –ide cemerlang yang 
berwawasan luas, serta mampu dalam pengembangan  suatu tindakan, 
proses hasil atau pernyataan ke arah yang lebih baik. Yang ditandai 
adanya kemajuan, peningkatan, pembinaan, pertumbuhan dan hasil 
yang memuaskan. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen pengembagan guru kreatif dimungkinkan untuk mengetahui sisi 
mana dari penelitian yang telah diungkap dan sisi lain yang belum terungkap, 
diperlukan suatu kajian terlebih dahulu. Dengan demikian, akan mudah 
menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh peneliti – 
peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi penelitian, karya ilmiah dan tesis 
yang peneliti mempunyai relevansi dengan penelitian ini antara lain :  
1. Penelitian oleh Ulfa Rhomaisa Basar pada tahun 2013 dengan judul 
Penelitian Manajemen pengembangan profesionalisme guru dalam 
meningkatkan kualitas Pembelajaran siswa di SMP Islam Gandusari dan 
SMP Islam Durenan Trenggalek. 
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2. Penelitian oleh Ahmad Syaikudin pada tahun 2013 dengan judul 
Pengembangan kreativitas guru dalam proses pembelajaran di SD Ma‟arif  
Ponorogo. Sedangkan pada penelitian ini lebih fokus membahas tentang 
Manajemen pengembangan guru kreatif.  
3. Penelitian oleh Moch Romli tahun 2009 dengan judul Pengembangan 
Profesionalisme Guru Madrasah Terpadu ( Studi Kasus pada Madrasah 
Terpadu: Madrasah Ibtidaiyah Anggrek, Madrasah Tsanawiyah Melati, 
dan Madrasah Aliyah Teratai di Kota Kembang. Kedudukan penelitian 
yang akan dilakukan ini memfokuskan kepada manajemen pengembangan 
guru kreatif, sedangkan  hasil penelitian tersebut tentang pengembangan 
Profesional Guru di Madrasah terpadu 
4. Temuan penelitian  Muhammad Jufni, Djailani, AR., dan Sakdiah Ibrahim 
(2015:1) bahwa, guru dalam pengembangan bahan ajar dalam proses 
pembelajaran PAI pada Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng Putu 
cenderung memiliki kreativitas, bentuk kreativitas ini dapat dilihat dari 
bervariasinya bahan ajar yang di kembangkan, baik sebagai hasil kreasi 
sendiri, disediakan oleh perpustakaan sekolah, dibelidaritoko-toko 
penjualannya, bantuan dinas terkait, maupun yang di unduh dari berbagai 
website yang ada. Kedudukan penelitian yang akan dilakukan ini 
memfokuskan kepada manajemen pengembangan guru kreatif, sedangkan  
hasil penelitian tersebut tentang kreativitas  guru dalam pengembangan 
bahan ajar dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
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pada Madrasah Aliyah. Dengan demikian, keempat penelitian itu berbeda, 
maka layak dilakukan penelitian.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan  Penelitian 
Bahwasanya pendekatan penelitian  kualitatif merupakan  prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 
orang-orang serta perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moloeng, 2004:4). 
Peneliti kualitatif menyadari tentang  dirinya sebagai pencerna, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil 
penelitian. Untuk itu, peneliti bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi di lapangan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena mengenai yang dialami oleh subyej 
penelitian. Misalnya; perilaku, sikap, pendapat, pandangan dan persoalan 
tentang manusia yang diteliti, dan lain-lain (Moleong 2012 : 6). Pendekatan 
penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen pengembangan guru kreatif seksi pendidikan madrasah di 
kementerian agama kabupaten Klaten. Jenis penelitian yaitu diskriptif 
kualitatif. Arikunto (2002: 206) menegaskan bahwa pada umumnya 
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam 
rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di seksi pendidikan madrasah kementerian 
agama kabupaten Klaten.  Lokasi ini dipilih sebagai fokus penelitian terdapat 
fenomena bahwa manajemen pengembangan guru terkesan monoton dan 
lamban dalam menumbuhkan guru kreatif.  Selain itu, belum berjalan sesuai 
dengan terapan  konsep teoritik yang ada,  berdampak kurang nampak 
mendorong kualitas PBM sebagai tugas pokok dan fungsi  guru di madrasah.  
1) Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 3 bulan 
terhitung bulan Maret – Mei  2017 . Adapu rencana  secara garis besar 
dalam pan sebagai berikut. 
2)  Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal,  seminar 
proposal, dan permohonan izin. 
3) Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan. 
Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
penyajian data. 
4) Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang diperoleh  dan penyusunan laporan 
hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian, dalam penelitian ini subyeknya adalah Kepala 
Seksi Madrasah, Pelaksana  pengembang tenaga pendidikan, Pelaksana 
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pengembang Lembaga pendidikan pendidikan Madrasah di kementerian 
agama kabupaten Klaten. Adapun  informan dalam penelitian ini ialah kepala 
kantor kementerian Agama, pelaksana sarana dan prasarana, Kepala Sekolah 
Madrasah  dan  guru madrasah.  
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moloeng, 2012: 157). Dapat dipahami  bahwa sumber data dalam 
penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data dalam 
penelitian ini mengenai perilaku, tindakan, peristiwa, ucapan-ucapan hasil 
wawancara, dokumen berkenaan dengan manajemen pengembangan guru 
kreatif.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002: 133) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di seksi 
pendidikan madrasah kementerian agama kabupaten Klaten, untuk 
mengetahui manajemen pengembangan guru kreatif. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon(Sugiyono, 2013 : 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
seksi pendidikan madrasah di kementerian agama kabupaten Klaten. Jadi 
dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk mencetak, 
melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam melakukan 
wawancara ini penulis menggunakan wawancara mendalam, karena 
dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan(Moloeng, 2012 : 186) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
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dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif (Moloeng,2012 : 218) 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:  
a. Program pengembangan guru kreatif. 
b. Visi dan misi. 
c. Orientasi pencapaian. 
d. Model manajemen seksi pendidikan madrasah. 
e. Pelaksanaan manajemen pengembangan guru kreatif 
f. Data terkait dengan manajemen pengembangan guru kreatif 
g. Tolak ukur keberhasilan  pengembangan guru kreatif. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan mengenai  penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus 
juga untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Moleong (2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun triangulasi data yanmg dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan kepala sekolah. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini. 
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan 
penelitian ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. Dalam hal 
ini peneliti dalam melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan atau 
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program dari kelompok kerja kepala sekolah guna mendapatkan data ataupun 
informasi yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang 
ada dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-
angka atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000: 103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008: 126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di lapangan 
dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan memperbaiki 
data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan maupun 
pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Pedoman Tesis dan 
Disertasi UNY, 2004:19). Pada penelitian ini analisis data dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari 
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lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data 
baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat 
kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai 
sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif 
yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa 
ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian 
ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles 
dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis 
dilakukan secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama 
penelitian berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1.  
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
Bab ini berisi tentang gambaran umum Seksi Pendidikan Madrasah 
Kantor kementerian Agama Kabupaten Klaten. Dalam topografi seksi 
pendidikan madrasah menjelaskan beberapa hal mengenai letak geografis, 
sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, tujuan seksi madrasah, 
struktur organisasi, keadaan pejabat dan guru madrasah serta sarana dan 
prasarana penunjang. Dalam hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
nyata mengenai tempat penelitian. 
 
a. Letak Geografis 
Seksi Pendidikan Madrasah , adalah salah satu seksi yang ada di 
Kantor kementerian Agama Kabupaten Klaten yang berlokasi di 
perumahan Gunungan, Barenglor, Klaten Utara, Klaten. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, Seksi Pendidikan Madrasah dibatasi oleh: 
Sebelah utara : Lembaga Bimbingan belajar Generasi Operaional 
(GO) 
Sebelah Timur : Rumah Penduduk  Perak Gunungan 
Sebelah Selatan : Rumah Penduduk Perak Gunungan 
Sebelah Barat : Kantor Pajak Pratama 
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b. Sejarah Berdiri 
Pada masa penjajahan Belanda urusan agama ditangani berbagai 
instansi atau kementerian, pada masa kemerdekaan masalah-masalah 
agama secara resmi diurus satu lembaga yaitu Departemen Agama. 
Keberadaan Departemen Agama dalam struktur pemerintah Republik 
Indonesia melalui proses panjang. Sebagai bagian dari pemerintah 
negara Republik Indonesia; berdirinya Departemen Agama pada 3 
Januari 1946, sekitar lima bulan setelah proklamasi kemerdekaan. 
Dasar hukum pendirian ini adalah Penetapan Pemerintah tahun 1946 
Nomor I/SD tertanggal 3 Januari 1946. Bangsa Indonesia adalah bangsa 
yang religius. Hal tersebut tercermin baik dalam kehidupan 
bermasyarakat maupun dalam kehidupan bernegara.  
Di lingkungan masyarakat-terlihat terus meningkat kesemarakan 
dan kekhidmatan kegiatan keagamaan baik dalam bentuk ritual, 
maupun dalam bentuk sosial keagamaan. Semangat keagamaan 
tersebut, tercermin pula dalam kehidupan bernegara yang dapat 
dijumpai dalam dokumen-dokumen kenegaraan tentang falsafah negara 
Pancasila, UUD 1945, GBHN, dan buku Repelita serta memberi jiwa 
dan warna pada pidato-pidato kenegaraan. 
Dalam pelaksanaan pembangunan nasional semangat keagamaan 
tersebut menjadi lebih kuat dengan ditetapkannya asas keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa sebagai salah satu asas 
pembangunan. Hal ini berarti bahwa segala usaha dan kegiatan 
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pembangunan nasional dijiwai, digerakkan dan dikendalikan oleh 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai nilai 
luhur yang menjadi landasan spiritual, moral dan etik pembangunan. 
Secara historis benang merah nafas keagamaan tersebut dapat 
ditelusuri sejak abad V Masehi, dengan berdirinya kerajaan Kutai yang 
bercorak Hindu di Kalimantan melekat pada kerajaan-kerajaan di pulau 
Jawa, antara lain kerajaan Tarumanegara di Jawa Barat, dan kerajaan 
Purnawarman di Jawa Tengah. 
Pada abad VIII corak agama Budha menjadi salah satu ciri 
kerajaan Sriwijaya yang pengaruhnya cukup luas sampai ke Sri Lanka, 
Thailand dan India. Pada masa Kerajaan Sriwijaya, candi Borobudur 
dibangun sebagai lambang kejayaan agama Budha. Pemerintah kerajaan 
Sriwijaya juga membangun sekolah tinggi agama Budha di Palembang 
yang menjadi pusat studi agama Budha se-Asia Tenggara pada masa 
itu. Bahkan beberapa siswa dari Tiongkok yang ingin memperdalam 
agama Budha lebih dahulu beberapa tahun membekali pengetahuan 
awal di Palembang sebelum melanjutkannya ke India. 
Menurut salah satu sumber Islam mulai memasuki Indonesia 
sejak abad VII melalui para pedagang Arab yang telah lama 
berhubungan dagang dengan kepulauan Indonesia tidak lama setelah 
Islam berkembang di jazirah Arab. Agama Islam tersiar secara hampir 
merata di seluruh kepulauan nusantara seiring dengan berdirinya 
kerajaan-kerajaan Islam seperti Perlak dan Samudera Pasai di Aceh, 
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kerajaan Demak, Pajang dan Mataram di Jawa Tengah, kerajaan 
Cirebon dan Banten di Jawa Barat, kerajaan Goa di Sulawesi Selatan, 
kerajaan Tidore dan Ternate di Maluku, kerajaan Banjar di Kalimantan, 
dan lain-lain. 
Dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia menentang 
penjajahan Belanda banyak raja dan kalangan bangsawan yang bangkit 
menentang penjajah. Mereka tercatat sebagai pahlawan bangsa, seperti 
Sultan Iskandar Muda, Teuku Cik Di Tiro, Teuku Umar, Cut Nyak 
Dien, Panglima Polim, Sultan Agung Mataram, Imam Bonjol, Pangeran 
Diponegoro, Sultan Agung Tirtayasa, Sultan Hasanuddin, Sultan Goa, 
Sultan Ternate, Pangeran Antasari, dan lain-lain. 
Pola pemerintahan kerajaan-kerajaan tersebut diatas pada 
umumnya selalu memiliki dan melaksanakan fungsi sebagai berikut: 
1. Fungsi pemerintahan umum, hal ini tercermin pada gelar “Sampean 
Dalem Hingkang Sinuhun” sebagai pelaksana fungsi pemerintahan 
umum. 
2. Fungsi pemimpin keagamaan tercermin pada gelar “Sayidin 
Panatagama Kalifatulah.” 
3. Fungsi keamanan dan pertahanan, tercermin dalam gelar raja 
“Senopati Hing Ngalogo.” Pada masa penjajahan Belanda sejak 
abad XVI sampai pertengahan abad XX pemerintahan Hindia 
Belanda juga “mengatur” pelayanan kehidupan beragama. Tentu 
saja “pelayanan” keagamaan tersebut tak terlepas dari kepentingan 
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strategi kolonialisme Belanda. Dr.C. Snuck Hurgronye, seorang 
penasehat pemerintah Hindia Belanda dalam bukunya “Nederland 
en de Islam” (Brill, Leiden 1911) menyarankan sebagai 
berikut:“Sesungguhnya menurut prinsip yang tepat, campur tangan 
pemerintah dalam bidang agama adalah salah, namun jangan 
dilupakan bahwa dalam sistem (tata negara) Islam terdapat sejumlah 
permasalahan yang tidak dapat dipisahkan hubungannya dengan 
agama yang bagi suatu pemerintahan yang baik, sama sekali tidak 
boleh lalai untuk mengaturnya. ” 
Pokok-pokok kebijaksanaan pemerintah Hindia Belanda di bidang 
agama adalah sebagai berikut: 
1. Bagi golongan Nasrani dijamin hak hidup dan kedaulatan organisasi 
agama dan gereja, tetapi harus ada izin bagi guru agama, pendeta dan 
petugas misi/zending dalam melakukan pekerjaan di suatu daerah 
tertentu. 
2. Bagi penduduk pribumi yang tidak memeluk agama Nasrani, semua 
urusan agama diserahkan pelaksanaan dan perigawasannya kepada 
para raja, bupati dan kepala bumiputera lainnya. 
Berdasarkan kebijaksanaan tersebut, pelaksanaannya secara teknis 
dikoordinasikan oleh beberapa instansi di pusat yaitu: 
1. Soal peribadatan umum, terutama bagi golongan Nasrani menjadi 
wewenang Departement van Onderwijs en Eeredienst (Departemen 
Pengajaran dan Ibadah). 
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2. Soal pengangkatan pejabat agama penduduk pribumi, soal 
perkawinan, kemasjidan, haji, dan lainlain, menjadi urusan 
Departement van Binnenlandsch Bestuur (Departemen Dalam 
Negeri). 
3. Soal Mahkamah Islam Tinggi atau Hofd voor Islamietische Zaken 
menjadi wewenang Departement van Justitie (Departemen 
Kehakiman). Pada masa penjajahan Jepang kondisi tersebut pada 
dasarnya tidak berubah. Pemerintah Jepang membentuk Shumubu, 
yaitu kantor agama pusat yang berfungsi sama dengan Kantoor voor 
Islamietische Zaken dan mendirikan Shumuka, kantor agama 
karesidenan, dengan menempatkan tokoh pergerakan Islam sebagai 
pemimpin kantor. Penempatan tokoh pergerakan Islam tersebut 
merupakan strategi Jepang untuk menarik simpati umat Islam agar 
mendukung cita-cita persemakmuran Asia Raya di bawah pimpinan 
Dai Nippon. 
Secara filosofis, sosio politis dan historis agama bagi bangsa 
Indonesia sudah berurat dan berakar dalam kehidupan bangsa. Itulah 
sebabnya para tokoh dan pemuka agama selalu tampil sebagai pelopor 
pergerakan dan perjuangan kemerdekaan baik melalui partai politik 
maupun sarana lainnya. Perjuangan gerakan kemerdekaan tersebut 
melalui jalan yang panjang sejak jaman kolonial Belanda sampai 
kalahnya Jepang pada Perang Dunia ke II. Kemerdekaan Indonesia 
diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Pada masa 
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kemerdekaan kedudukan agama menjadi lebih kokoh dengan 
ditetapkannya Pancasila sebagai ideologi dan falsafah negara dan UUD 
1945. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa yang diakui sebagai sumber dari 
sila-sila lainnya mencerminkan karakter bangsa Indonesia yang sangat 
religius dan sekaligus memberi makna rohaniah terhadap 
kemajuankemajuan yang akan dicapai. Berdirinya Departemen Agama 
pada 3 Januari 1946, sekitar lima bulan setelah proklamasi 
kemerdekaan kecuali berakar dari sifat dasar dan karakteristik bangsa 
Indonesia tersebut di atas juga sekaligus sebagai realisasi dan 
penjabaran ideologi Pancasila dan UUD 1945.  
Ketentuan juridis tentang agama tertuang dalam UUD 1945 BAB 
E pasal 29 tentang Agama ayat 1, dan 2: 
1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu.Dengan demikian agama telah menjadi bagian 
dari sistem kenegaraan sebagai hasil konsensus nasional dan 
konvensi dalam_praktek kenegaraan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Selanjutnya dengan adanya perjuangan dengan dilandasi 
pancasila dan bhineka tunggal ika, demi menciptakan peradilan bangsa 
indonesia.Kementerian Agama membuka Beberapa Organisasi yang 
merupakan jalan alternatif yang mampu membimbing membina dan 
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mengarahkan masyarakat untuk menentukan hak dan kewajiban sebagai 
masyarakat berbangsa dan bernegara. Kementerian Agama membuka 
beberapa Organisasi yang merupakan jalan alternatif yang mampu 
membimbing membina dan mengarahkan masyarakat untuk 
menentukan hak dan kewajiban sebagai masyarakat berbangsa dan 
bernegara. 
c. Periode Kepemimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
Periode Kepala Kantor Departemen Agama dan Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Klaten dari masa ke masa : 
1. H. Amir Ma‟sum (1969-1980) 
2. Asmuni Fatah (1981-1985) 
3. Drs. H. Muh Suchron, BcHK (1986-1992) 
4. Drs. H. Djam‟an (1993-1999) 
5. H. Ichsan (2000-2002) 
6. Drs. H.M. Sya‟roni, MM (2003-2005) 
7. Drs. H. Fatah Asyhari (2006-2008) 
8. Drs. H. Mustari, M.Pd.I (2009-2016) 
9.  Drs. H. Masmin, Mag. (2017) 
 
d. Visi Misi Kantor Kementerian Agama 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten mempunyai Visi dan 
Misi yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan program sebagai 
tolak ukur keberhasilan program. 
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1. Visi 
Terwujudnya msayarakat indonesia yang taat beragama, rukun, 
cerdas, mandiri, sejahtera lahir dan batin. 
2. Misi 
a. Meningkatkan kualitas hidup beragama 
b. Meningkatkan kualitas kerukunan Umat beragama 
c. Meningkatkan kualitas Raudhotul athfal, madrasah, perguruan 
tinggi agama dan pendidikan keagamaan. 
d. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji 
e. Mewujudkan tata kelola kepemimpinan yang bersih dan 
berwibawa. 
 
e. Visi Misi Seksi Pendidikan Madrasah 
1. Visi  
Terwujudnya pelayanan pendidikan yang mendukung 
berkembangnya madrasah dan pendidikan agama islam yang 
berkualitas, yang mampu mengantarkan peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlaq mulia, 
berkepribadian, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
 
81 
 
 
2. Misi  
1) Mengupayakan ketersediaan kurikulum madrasah yang berciri 
khas Islam yang mampu memenuhi kebutuhan anak didik dan 
masyarakat dengan mengacu pada kopetensi dasar siswa. 
2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya pendidikan 
(Manusia, Sarana dan Dana) pada Madrasah. 
3) Mengupayakan penguatan kelembagaan Madrasah untuk 
mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami, berkualitas, 
populis dan mandiri. 
4) Mengupayakan penguatan ciri khas Agama Islam dalam 
pelaksanaan pendidikan di Madrasah. 
5) Mengupayakan penyelenggaraan pendidikan Agama Islam yang 
mengarah pada peningkatan ketaatan siswa dalam mengamalkan 
ajaran Agama dan menjadikannya sebagai etika sosial. 
 
f. Tugas Pokok dan Fungsi Kementerian Agama  
Peraturan Menteri Agama republik Indonesia nomor 13 tahun 
2012 tentang organisasi dan tata kerja instansi vertikal kementerian 
agama. 
Pasal 1 Ayat 2 
Instansi Vertikal Kementerian Agama terdiri atas kantor wilayah 
Kementerian Agama provinsi dan kantor Kementerian Agama 
kabupaten/kota. 
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Pasal 6 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 1 ayat (2) berkedudukan di kabupaten/kota, berada di 
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama. 
Pasal 7 
Kantor Kementerian Agama mempunyai tugas melaksanakan tugas dan 
fungsi Kementerian Agama dalam wilayah kabupaten/kota berdasarkan 
kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi dan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Pasal 8 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, 
Kantor Kementerian Agama menyelenggarakan fungsi: 
1) Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang 
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di 
kabupaten/kota; 
2) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah; 
3) pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan 
madrasah, pendidikan agama dan keagamaan; 
4) pembinaan kerukunan umat beragama; 
5) pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan 
informasi; 
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6) pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan 
evaluasi program; dan 
7) pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, 
dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas 
kementerian di kabupaten/kota. 
 
g. Tugas Pokok dan Fungsi Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Klaten 
Seksi Pendidikan Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
429 mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 
pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi pada pendidikan 
madrasah. 
 
h. Struktur Organisasi Kementerian Agama Kabupaten Klaten 
Kementerian Agama merupakan Organisasi pemerintah yang 
struktur organisasinya sudah ditentukan oleh pemerintah, struktur 
organisasi kementerian agama Kabupaten Klaten terdiri dari Kepala 
Kantor, Kasubag Tata Usaha dan Kepala Seksi-kepala seksi. 
Sejak berdirinya kementerian Agama tersebut hingga sekarang 
sudah mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan hingga 
sekarang, susunan organisasi yang ada di kementerian Agama 
Kabupaten Klaten menyesuaikan kebutuhan yang dibutuhkan di 
kementerian agama kabupaten klaten sesuai aturan yang berlaku. 
Struktur organisasi bisa mengalami perubahan pada personilnya, setiap 
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personilnya berkewajiban melaksanakan tugas menurut fungsi dan 
tanggungjawabnya kepada pimpinan atau atasannya. 
Susunan Organisasi Kementerian Agama Periode 2017 
Kepala Kantor     : Drs. H. Masmin Afif, M.Ag. 
Kasubag Tata usaha (Plt)   : Drs. H. Muh. Yusuf, MM 
Kepala Seksi Pendidikan Madrasah : Drs. H. Wahib, M.Pd.I. 
Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam : Drs. H. Sudarsana, M.Pd.I. 
Kepala Seksi PD Pontren   : Drs. H. Bakri, M.Pd.I. 
Kepala Seksi Peny.  haji dan Umroh : Drs. H. Waznan Fauzi, MA. 
Kepala Seksi Bimas Islam   : Drs. H. Muh. Yusuf, MM. 
Penyelenggara Syariah   : Hj. Retna Fitrotin, M.Pd.I. 
Penyelenggara Katholik              :Drs.Y. Heru Kristomo 
Penyelenggara Hindu   : Suyamto, S.Ag.  
 
Tabel 1:  
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i. Susunan Organisasi Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Klaten 
Seksi Pendidikan Madrasah kantor Kementerian Agama 
kabupaten Klaten, mempunyai susunan organisasi yang dibutuhkan 
unuk pelayanan tehnis yang ada di seksi pendidikan madrasah, yang 
terdiri dari dari Kepala Seksi Pendidikan Madrasah, Pengembang 
Potensi Siswa, Pengembang Sarana Prasarana, Pengembang Tenaga 
Kependidikan, Pengelola Bahan akademik dan pengajaran, Pengolah 
Data Kelembagaan , Pengolah Bahan Perencanaan Ketenagaan dan 
Pengadministrasi. 
Seksi pendidikan Madrasah  kementerian Agama tersebut hingga 
sekarang sudah mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan 
hingga sekarang, susunan organisasi yang ada di seksi 
madrasahmenyesuaikan kebutuhan yang dibutuhkan di seksi pendidikan 
madrasah sesuai aturan yang berlaku. Struktur organisasi bisa 
mengalami perubahan pada personilnya, setiap personilnya 
berkewajiban melaksanakan tugas menurut fungsi dan 
tanggungjawabnya kepada pimpinan atau atasannya. 
Susunan organisasi seksi pendidikan madrasah periode tahun 
2017 : 
1. Kasi Pendidikan Madrasah  : Drs. H. Wahib, M.Pd.I. 
2. Pengembang Potensi Siswa  : Dra. Kusniyah Inti atmini 
3. Pengembang Sarana Prasarana  :Hj. Puji Fadriyah, SH 
4. Pengembang Tenaga Kependidikan         :Agus Susanto, M.Pd.I. 
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5. Pengelola Bahan akademik dan pengajaran  :Mulyadi, S.Pd 
6. Pengolah Data Kelembagaan          :Sri Mulyono 
7. Pengolah Bahan Perencanaan Ketenagaan    :Joko Susilo, A.Md 
8. Pengelola BOP            :Tsalis Farida K., SH 
9. Pengadministrasi           :Tahril 
 
j. Sarana dan Prasarana Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Klaten 
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dari suatu seksi 
yang ada dikementerian Agama. Dalam melaksanakan program-
program seksi pendidikan madrasah memerlukan pengelolaan dan 
pemanfaatan yang efektif dan efisien. Sarana dan prasarana 
dipergunakan dalam rangka menunjang program yang dilaksanakan di 
seksi pendidikan madrasah. Sarana dan prasarana yang ada di seksi 
pendidikan madrasah kementerian Agama kabupaten Klaten antara lain: 
No Nama barang 
Identitas Barang Jumlah 
Barang 
Penguasaan Ket. 
Kd. Barang Th Prlh 
1 Lemari Kayu 3.05.01.04.002 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
2 Lemari Kayu 3.05.01.04.002 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
3 Lemari Kayu 3.05.01.04.002 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
4 Rak Besi 3.05.01.04.003 
1992 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
5 Rak Besi 3.05.01.04.003 
1992 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
6 Rak Besi 3.05.01.04.003 
1992 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
7 Rak Besi 3.05.01.04.003 
1992 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
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8 Rak Besi 3.05.01.04.003 
1992 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
9 
Filing Cabinet 
Besi 3.05.01.04.005 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
10 
Filing Cabinet 
Besi 3.05.01.04.005 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
11 
Filing Cabinet 
Besi 3.05.01.04.005 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
12 Buffet 3.05.01.04.013 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
13 Buffet 3.05.01.04.013 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
14 Buffet 3.05.01.04.013 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
15 
Papan 
Visual/Papan 
Nama 3.05.01.04.008 
1985 1 Buah Milik 
Sendiri   
16 White Board 3.05.01.04.010 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
17 Peta 3.05.01.04.014 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
18 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
19 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
20 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
21 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1984 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
22 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1984 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
23 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1984 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
24 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1984 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
25 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1984 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
26 
Meja Kerja 
Kayu 3.05.01.04.002 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
27 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1984 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
28 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
29 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
30 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
31 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
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    Tabel 2 
 
32 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
33 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
34 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
35 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
36 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
37 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
38 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah Milik 
Sendiri 
Kondi
si 
Rusak 
39 
Kursi Besi / 
Metal 3.05.01.04.003 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
40 Kursi Kayu 3.05.01.04.004 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
41 Kursi Kayu 3.05.01.04.004 
1987 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
42 Sice 3.05.01.04.005 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
43 Jam Elektronik 3.05.01.04.003 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
44 Jam Elektronik 3.05.01.04.003 
1985 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
45 Kipas Angin 3.05.01.04.006 
1990 1 Buah Milik 
Sendiri 
Kondi
si 
Rusak 
46 Kipas Angin 3.05.01.04.006 
1990 1 Buah Milik 
Sendiri 
Kondi
si 
Rusak 
47 Kaca Hias 3.05.01.04.035 
1999 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
48 
Lambang 
Instansi 3.05.01.04.042 
1983 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
49 P.C Unit 3.05.01.04.001 
2003 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
50 P.C Unit 3.05.01.04.001 
2010 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
51 P.C Unit 3.05.01.04.001 
2010 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
52 Lap Top 3.05.01.04.001 
2010 1 Buah 
Milik 
Sendiri   
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k. Keadaan Guru di Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Klaten 
Salah satu faktor keberhasilan program guru kreatif di seksi 
pendidikan madrasah adalah guru madrasah, karena progam ini 
sasarannya adalah guru yang mengajar di madrasah agar kegiatan 
belajar mengajar di sekolah akan dapat mencapai tujuannya. Guru 
mempunyai tugas yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, 
karena ditangan guru sebagian besar tujuan dan harapan kemajuan 
siswa. 
Di Seksi pendidikan Madrasah mempunyai guru sebanyak 3.156 guru. 
NO JENJANG 
JUMLAH 
GURU 
STATUS JENIS KELAMIN 
PNS NON PNS LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 RA 1214 17 1182 15 1199 
2 MI 971 180 791 331 640 
3 MTs 745 390 355 341 404 
4 MA 226 130 96 127 99 
Tabel 3 
l. Program Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Klaten 
Tugas Pokok dan Fungsi Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten 
Klaten adalah melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, 
serta pengelolaan data dan informasi pada pendidikan madrasah. 
Beberapa program Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten diantaranya : 
a. Sosialisasi Kurikulum 2013 Bagi Guru Madrasah 
b. Sosialisasi BOS Seksi Mapenda 
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c. Sosialisasi Penguatan Tenaga Pengolah Data Pendidikan pada Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
d. Penyelenggaraan Kompetensi Sains Madrasah 
e. Rapat Koordinasi Gabungan Pemangku Pendidikan (Seksi 
Madrasah, PAIS, Pontren) 
f. Penguatan Manajemen Pelayanan Madrasah 
g. Pengadaan Buku Kurikulum PAI 
h. Pengadaan Buku Pedoman Guru 
i. Penyelenggaraan UAMBN pada MTs 
j. Penyelenggaraan UAMBN pada MA 
k. Pengembangan guru kreatif 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah 
1. Perencanaan 
Manajemen pengembangan guru kreatif diseksi pendidikan 
madrasah  dilaksanakan oleh kepala seksi pendidkan madrasah yang 
bertanggungjawab terhadap keberhasilan program yang telah 
direncanakan oleh seksi madrasah. Program ini dilaksanakan 
setelah: 
Tim peningkatan mutu melalui perencanaan pengembangan 
guru kreatif bagi madrasah sangat perlu di lakukan., hal ini 
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sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Drs. Wahib, M.Pd.I., Kasi 
pendidikan madrasah pada hari senin 17 april 2017. Selanjutnya , 
juga dalam wawancara disebutkan bahwa program itu sudah 
berlangsung beberapa tahun yang lalu. Pertama kali penegasan 
program dijalankan sejak tahun 2013. Pelaksanaan kegiatan 
programnya tidak menentu dalam tahun berjalan anggaran. Pada 
tahun 2013 dilaksanakan pada bulan juni 2013. Berikutnya di 
laksanakan pada bulan agustus 2014. Seterusnya, dilaksanakan pada 
bulan september tahun 2015. Pada bulan oktober tahun 2016. 
Seksi Pendidikan Madrasah menyusun perencanaan  program 
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya potensi akademik diri guru 
diantaranya semula; para guru hanya memanfaatkan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, dikembangkan ilmu 
pengetahuan dan kemahiran kemampuan membuat rancangan untuk 
produksi media pembelajaran sederhana. Seperti diungkapkan Bp 
H. Agus susanto, M.Pd.I., pemangku jabatan fungsional umum 
pengembang tenaga kependidikan pada hari rabu, 19 april 2017.  
Perencanaan program pengembangan guru kreatif juga dilatar 
belakangi pada proses belajar mengajar belum  menimbulkan kesan 
aktif, dinamis, menyenangkan dan kenyamanan. Wawancara  dengan 
Bapak Mulyadi, S.Pd. selaku  pemegang jabatan fungsional umum 
pengelola bahan akademik dan pengajaran pada hari selasa, 25 april 
2017 di ruang kerja Seksi Pendidikan Madrasah, selanjutnya 
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diungkapkan juga bahwa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
guru masih terkesan masih kurang aktif dan masih statis. 
Tim pengembang mutu Seksi Pendidikan Madrasah dalam 
melaksanakan perencanaan program  pengembangan guru kreatif, 
sangat memperhatikan apa yang diperlukan untuk mengembangkan 
guru kreatif yang menjadikan siswa dalam proses belajar mengajar 
merasa senang dan tidak membosankan, hal tersebut diungkapkan 
oleh Ibu Dra. Kusniyah Inti Atmini sebagai pemegang jabatan  
fungsional umum pengembang potensi siswa pada tanggal 24 april  
2017 di ruang kerja Seksi Pendidikan Madrasah.  
2. Pengorganisasian 
Seksi Pendidikan madrasah, setelah melakukan perencanaan 
diteruskan untuk mengorganisaikan kegiatan. Organisasi kegiatan 
dimulai dari ; 
Monitoring seluruh madrasah mengfokuskan kepada kepada 
guru dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Dari data yang 
diperoleh menjadi pembahasan pada Seksi Pendidikan Madrasah. 
Hasil Pembahasan diputuskan sangat perlu dilakukan 
pengembangan guru kreatif. Sehubungan dalam pelaksanaan 
pengembangan guru kreatif perlu ditopang biaya maka diusulkan 
kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk dapat 
disetujui. Sesudah Daftar Isian pelaksanaan Anggaran (DIPA) 
disetujui dan turun maka tindak lanjutnya perlu disiapkan Tim 
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pelaksana. Demikian halnya dengan melakukan pengorganisasian 
pelaksanaan akademik dan  tekhnisnya (wawancara dengan Bapak 
Drs. H. Wahib, M.Pd.I. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  pada 
hari kamis, 9 April 2017 di ruang Kepala Seksi Pendidikan 
Madrasah) 
3. Penggerakan (Actuating) 
Pengembangan guru kreatif dilaksanakan oleh Seksi 
Pendidikan Madrasah. Pelaksanaannya setiap tahun yang dimulai 
sejak tahun 2013 sampai 2017, pelaksanakan setiap angkatan 
selama empat hari, dilanjutkan angkatan berikutnya empat  hari, 
pada tahun 2017 ada empat angkatan. Peserta kegiatan 
pengembangan guru kreatif setiap angkatan berjumlah  40 orang, 
adapun  narasumber ada lima orang berkualifikasi magister. 
Bahwasanya setiap narasumber menyiapkan materi kegiatan yang 
digandakan oleh tim pelaksana tehnis. Prosesi kegiatan sesuai 
dengan jadwal yang telah disusun oleh tim pelaksana. Dalam 
kegiatan pengembangan guru kreatif ini untuk mengetahui hasil 
pelaksanaan maka sebelum kegiatan peserta untuk mengerjakan 
pretest untuk mengetahui kemampuan peserta sebelum pelaksanaan 
dan setelah kegiatan selesai maka akan dilaksnakan post test untuk 
mengetahui hasil setelah mengikuti kegiatan pengembangan guru 
kreatif. Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan guru kreatif 
peserta di haruskan untuk mempresentasikan materi dari 
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narasumber.(wawancara dengan Bapak Drs. H. Wahib, M.Pd.I. 
Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  pada hari selasa, 25 April 2017 
di ruang kerja Seksi Pendidikan Madrasah) 
4. Pengawasan (Controling) 
Seksi pendidikan madrasah melakukan pengawasan kegiatan 
pengembangan guru kreatif. Pelaksanaan pengawasan  
pengembangan  guru kreatif dimulai dari seluruh kegiatan sampai 
hasil pos test  dan setelah selesai maka diteruskan oleh tim seksi 
pendidikan madrasah akan melakukan monitoring di madrasah-
madrasah untuk mengetahui keberhasilan program pengembangan 
guru kreatif seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten.(wawancara dengan Bapak Drs. H. 
Wahib, M.Pd.I. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  pada hari 
Selasa,   25 April 2017 di ruang kerja Seksi Pendidikan Madrasah). 
 
b. Tolak Ukur Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah 
Wawancara dengan Bp Drs. H. Wahib, M.Pd.I Pada hari senin, 
17 April 2017, pukul 09.00.WIB di ruang kerjanya, mengapa seorang  
guru perlu kreatif, beliau menjawab; kreatif diperlukan, sebagai suatu 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok dalam hal ini 
guru madrasah yang memungkinkan menemukan pendekatan 
pendekatan dalam menghadapi kondisi tertentu yang tercermin dalam 
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problem solving dengan suatu cara tertentu dengan unik mungkin 
berbeda bahkan lebih baik dari sebelumnya. Pemahaman kreatif inilah 
maka menjadi guru kreatif sangat perlu kemampuannya berkreatifitas 
untuk kemajuan diri sendiri juga peserta didik.  
Lebih tegas Bapak Drs. H. Wahib, M.Pd.I. mengungkapkan 
bahwa guru kreatif sangat diperlukan untuk mengantarkan peserta didik 
menjadi pribadi yang lebih baik. Saat ini para peserta didik yang ada 
dilingkungan madrasah sudah mulai jenuh dengan cara mengajar guru 
yang monoton, pasif, statis bahkan tidak menyenangkan. Sebaliknya, 
peserta didik memerlukan guru yang enerjik kreatif berkemampuan 
membuat suasana kelas menyenangkan, interaktif melibatkan peserta 
didik dan kelas menjadi dinamis.Pernyataan sangat serius mengenai 
guru kreatif tentu menjadikan berkemampuan membawa peserta didik 
lebih maju ketimbang guru yang biasa-biasa saja. 
Untuk mengetahui guru kreatif dan tidaknya terdapat ciri-ciri guru 
kreatif, diantaranya : 
1. Mampu menciptakan ide baru  
Guru yang kreatif tentu melakukan kreasi dalam proses 
belajar mengajar(PBM). Misalnya : Proses Belajar Mengajar (PBM) 
dilakukan tidak hanya dengan merode ceramah, menimbulkan 
kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik. Tetapi guru kreatif 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) memanfaatkan media 
96 
 
 
pembelajaran, yang sebelumnya tidak pernah menggunakan media 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM).  
Pemanfaatan media dalam pembelajaran Proses Belajar 
Mengajar (PBM) menjadikan pembelajaran aktif, menarik dan 
dinamis. Bahkan guru kreatif sangat perlu dapat membuat media 
pembelajaran sederhana yang sebelumnya guru tidak bisa. 
Pembuatan media pembelajaran sederhana merupakan wujud nyata 
dari kreatifitas guru. Demikian halnya guru kreatif menunjukkan 
potensinya membuat bahan ajar sesuai bahan pelajaran dari 
kurikuler yang diberikan kepada peserta didik, yang sebelumnya 
tidak pernah membuat bahan ajar, selanjutnya, masih terdapat guru 
yang tidak bisa mengoperasionalkan komputer padahal tuntutan 
guru kreatif dapat melakukan pengoprasionalan komputer, termasuk 
didalamnya menggunakan internet sampai menggunakan email. 
2. Tampil Beda 
Guru kreatif mempunyai kekhasan tersendiri dari guru lainnya. 
Guru kreatif terlatih dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
berorientasi kepada keberhasilan belajr yang tinggi. Guru kreatif 
memberikan sentuhan kepada siswa menimbulkan sikap simpatik 
siswa yang mengesankan. Sehingga tercipta lingkungan belajar 
kondusif. 
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3. Fleksibel 
Guru kreatif memilikin kepekaan dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) tentang karakteristik peserta didik (siswa).Guru 
kreatiflah memperhatikan siswa secara luwes atau tidak kaku. 
Seterusnya memberikan penekanan hal-hal tertentu dengan harapan 
siswa dapat memehami fokus yang diberikan dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM). 
4. Mudah bergaul 
Guru kreatif melakukan komuikasi kepada siswa agar terjalin 
komunikasi edukasi sesuai dari karakteristik siswa. Guru kreatif 
tidak memandang obyek siswa dan juga bukan sebagai subyek 
melainkan menggerakkan potensi siswa sesuai karakteristiknya. 
5. Menyenangkan 
Guru kreatif menciptakan suasana Proses Belajar Mengajar 
(PBM) yang kondusif. Dengan demikian peserta didik dapat 
menyerap pelajaran dengan suasana yang nyaman, sehingga 
menyenangkanpeserta didik. 
6. Suka melakukan eksperimen. 
 Guru kreatif senantiasa mengerjakan untuk pengembangan 
Proses Belajar Mengajar (PBM). Pengembangan dilakukan oleh 
guru biasanya dengan mencoba atas permasalahan yang dihadapi 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Seperti kesesuaian 
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pemilihan metode mengajar, media pembelajaran yang digunakan 
dan lain lain. 
7. Cekatan 
Guru kreatif melakukan berbagai aktifias yag dihadapi 
dikerjakan secara tepat dan cepat. Problem Proses Belajar Mengajar 
(PBM) yang memahami guru, bahkan persoalan siswa gurulah yang 
segera memperhatikan untuk penanganan yg tepat juga penanganan 
yang cepat. 
(Wawancara dengan Bapak Drs.H. Wahib, M.Pd.I. Kasi Pendidikan 
Madrasah). 
 
3. Interprestasi  
Bahwasanya setelah data dikumpulkan diteruskan reduksi data, 
berikut dilakukan interprestasi data. Adapun data yang akan dilakukan 
interprestasi berkenaaan dengan; 
a. Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah. 
1. Perencanaan 
Manajemen pengembangan guru kreatif diseksi pendidikan 
madrasah  dilaksanakan oleh kepala seksi pendidikan madrasah 
yang bertanggungjawab terhadap keberhasilan program yang telah 
direncanakan oleh seksi madrasah. Program ini dilaksanakan 
setelah : 
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Tim peningkatan mutu melalui perencanaan pengembangan 
guru kreatif bagi madrasah sangat perlu di lakukan., hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Drs. Wahib, M.Pd.I., Kasi 
pendidikan madrasah pada hari senin 17 april 2017. Selanjutnya , 
juga dalam wawancara disebutkan bahwa program itu sudah 
berlangsung beberapa tahun yang lalu. Pertama kali penegasan 
program dijalankan sejak tahun 2013. Pelaksanaan kegiatan 
programnya tidak menentu dalam tahun berjalan anggaran. Pada 
tahun 2013 dilaksanakan pada bulan juni 2013. Berikutnya di 
laksanakan pada bulan agustus 2014. Seterusnya, dilaksanakan 
pada bulan september tahun 2015. Pada bulan oktober tahun 
2016.Pernyataan yang kemukakan oleh wahib di atas memberikan 
gambaran bahwa program pengembangan guru kreatif  menjadi 
perhatian serius beroprientasi kepada guru kreatif dalam 
pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) di lingkungan  seksi 
pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten. 
Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten menyusun perencanaan  program ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya potensi akademik diri guru 
diantaranya semula; para guru hanya memanfaatkan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, dikembangkan ilmu 
pengetahuan dan kemahiran kemampuan membuat rancangan 
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untuk produksi media pembelajaran sederhana. Seperti 
diungkapkan Bapak H. Agus susanto , M.Pd.I., pemangku jabatan 
fungsional  Pengembang tenaga kependidikan pada hari rabu, 19 
april 2017, pukul 11.00 WIB di ruang Seksi Pendidikan Madrasah. 
Sebagaimana dikemukanan oleh Bapak H. Agus susanto , M.Pd.I., 
dapat dipahami bahwa dalam melakukan aktifits menumpukankan 
pada perencanaan. Ini juga menunjukkan pemahaman terhadap 
perencanaan sangat penting bagi semua kegiatan termasuk kegiatan 
pengembangan guru kreatif. 
Perencanaan program pengembangan guru kreatif juga dilatar 
belakangi pada proses belajar mengajar belum  menimbulkan kesan 
aktif, dinamis, menyenangkan dan kenyamanan. Wawancara  
Bapak mulyadi, S.Pd. selaku  pemegang jabatan fungsionall 
Pengelola Bahan akademik dan pengajaran pada hari senin 22 april 
2017,  pukul 10.00 WIB, selanjutnya diungkapkan juga bahwa 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) guru masih terkesan masih 
kurang aktif dan masih statis.Pemaparan Bapak Mulyadi, S.Pd. 
mengisyaratkan guru krestif dalam melaksanakan Proses Belajar 
Mengajar (PBM) sangat diperlukan untuk membuat Proses Belajar 
Mengajar (PBM)  aktif dinamis dan menyenangkan.  
Tim pengembang mutu Seksi Pendidikan Madrasah dalam 
melaksanakan perencanaan program  pengembangan guru kreatif, 
sangat memperhatikan apa yang diperlukan untuk mengembangkan 
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guru kreatif yang menjadikan siswa dalam proses belajar mengajar 
(PBM) merasa senang dan tidak membosankan, hal tersebut 
diungkapkan oleh Ibu Dra Kusniyah Inti atmini sebagai pemegang 
jabatan  fungsional pengembang potensi siswa pada hari Selasa 
tanggal 25 april  2017, pukul 09.00 WIB di ruang Seksi Pendidikan 
Madrasah. Pernyataan  ibu Dra. Kusniyah inti atmini, guru kreatif 
sangat diperlukan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM )yang 
membuat siswa tidak merasa jenuh dan  akan merasa senang. 
2. Pengorganisasian 
Seksi Pendidikan Madrasah, Setelah melakukan perencanaan 
diteruskan untuk mengorganisaikan kegiatan.Organisasi kegiatan 
dimulai dari ;Monitoring seluruh madarasah mengfokuskan kepada 
kepada guru dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Dari data yang 
diperoleh menjadi pembahasan pada Seksi Pendidikan Madrasah. 
Hasil Pembahasan diputuskan sangat perlu dilakukan 
pengembangan guru kreatif. Sehubungan dalam pelaksanaan 
pengembangan guru kreatif perlu ditopang biaya maka diusulkan 
kepada daftar isiian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk dapat 
disetujui. Ssudah DIPA disetujui dan turun maka tindak lanjutnya 
perlu disiapkan Tim pelaksana. Demikian halnya dengan 
melakukan pengorganisasian pelaksanaan akademik dan  
tekhnisnya.(wawancara dengan Bapak Drs. H. Wahib, M.Pd.I. 
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Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  pada hari kamis,   April 2017 
di ruang kerja Seksi Pendidikan Madrasah) 
Jika dicermati maka dapat dinyatakan seksi pendidikan 
madrasah telah menyiapkan dalam organisasi kelembagaan beserta 
kegiatannya. Orientasi dari perilaku organisasi itu merupakan 
perhatian seksama kepada akademis yang ditunjukkan dengan  
dilakukannya studi awal atau penjajakan pada monitoring seluruh 
madrasah. Selanjutnya, studi penjajakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan yang ditindaklanjuti kepada pengajuan anggaran di 
DIPA dengan suatu target yang diharapkan oleh seksi pendidikan 
madrasah itu sendiri.  
3. Actuating 
Pengembangan guru kreatif dilaksanakan oleh Seksi 
Pendidikan Madrasah. Pelaksanaannya setiap tahun yang dimulai 
sejak tahun 2013 sampai 2017 pada bulan Mei, pelaksanakan setiap 
angkatan selama empat hari, dilanjutkan angkatan berikutnya 
empat  hari, pada tahun 2017 ada empat angkatan. Peserta kegiatan 
pengembangan guru kreatif setiap angkatan berjumlah  40 orang, 
adapun  narasumber ada lima orang berkualifikasi magister. 
Bahwasanya setiap narasumber menyiapkan materi kegiatan yang 
digandakan oleh tim pelaksana tehnis. Prosesi kegiatan sesuai 
dengan jadwal yang telah disusun oleh tim pelaksana. Dalam 
kegiatan pengembangan guru kreatif ini untuk mengetahui hasil 
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pelaksanaan maka sebelum kegiatan peserta untuk mengerjakan pre 
test untuk mengetahui kemampuan peserta sebelum pelaksanaan 
dan setelah kegiatan selesai maka akan dilaksnakan post test untuk 
mengetahui hasil setelah mengikuti kegiatan pengembangan guru 
kreatif. Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan guru kreatif 
peserta di haruskan untuk mempresentasikan materi dari 
narasumber.(wawancara dengan Bapak Drs. H. Wahib, M.Pd.I. 
Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  pada hari Jumat,   April 2017 
di ruang kerja Seksi Pendidikan Madrasah) 
Prosesi kegiatan manajemen pengembangan guru kreatif 
dilaksanakan dengan akademik yang terjadwal.  Pelaksanaannya 
melibatkan tenaga berkualifikasi magister sesuai bidangnya. 
Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung secara tertib aman dan 
lancar. Bahkan target yang dicapai tidak hanya pada pos test 
melainkan juga sampai dengan monitoring di madrasah. 
4. Controling 
Seksi pendidikan madrasah melakukan kontroling kegiatan 
pengembangan guru kreatif. Pelaksanaan pengawasan  
pengembangan  guru kreatif dimulai dari seluruh kegiatan sampai 
hasil pos test  dan setelah selesai maka diteruskan oleh tim seksi 
pendidikan madrasah akan melakukan monitoring di madrasah-
madrasah untuk mengetahui keberhasilan program pengembangan 
guru kreatif seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
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Agama Kabupaten Klaten. (wawancara dengan Bapak Drs. H. 
Wahib, M.Pd.I. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah  pada hari 
Senin,   April 2017 di ruang kerja Seksi Pendidikan Madrasah). 
 Kegiatan manajemen pengembangan guru kreatif sejak 
penyiapan berbagai hal baik non akademis maupun akademis 
sampai dengan  para guru kembali melaksakan tugas pokok dan 
fungsinya di madrasah dilakukan monitoring oleh seksi pendidikan 
Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
 
B. PEMBAHASAN 
a. Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah 
1. Perencanaan 
Manajemen pengembangan guru kreatif diseksi pendidikan 
madrasah  dilaksanakan oleh kepala seksi pendidkan madrasah yang 
bertanggungjawab terhadap keberhasilan program yang telah 
direncanakan oleh seksi madrasah. Program ini dilaksanakan setelah, 
tim peningkatan mutu melalui perencanaan pengembangan guru 
kreatif bagi madrasah sangat perlu di lakukan. 
SelanjutnyaSeksi pendidikan madrasah menyusun perencanaan  
program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya potensi akademik diri 
guru diantaranya semula; para guru hanya memanfaatkan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar, dikembangkan ilmu 
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pengetahuan dan kemahiran kemampuan membuat rancangan untuk 
produksi media pembelajaran sederhana.  
Perencanaan program pengembangan guru kreatif juga dilatar 
belakangi pada proses belajar mengajar belum  menimbulkan kesan 
aktif, dinamis, menyenangkan dan kenyamanan, selanjutnya 
diungkapkan  dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) guru masih 
terkesan masih kurang aktif dan masih statis. 
Tim pengembang mutu Seksi Pendidikan Madrasah dalam 
melaksanakan perencanaan program  pengembangan guru kreatif, 
sangat memperhatikan apa yang diperlukan untuk mengembangkan 
guru kreatif yang menjadikan siswa dalam proses belajar mengajar 
merasa senang dan tidak membosankan. 
Hasil penelitinan ini mendukung terhadap pandangan (Rohmat, 
2017: 41) menyebutkan bahwa perencaan sangat diperlukan untuk 
setiap kegiatan. Dengan demikian, semua kegiatan perlu menyusun 
perencanaan. Kegiatan apaun baik bersifat luas, makro maupun 
sempit dan mikro, termasuk aktivitas pendidikan dan pelatihan serta 
workshop dan lain sebagainya. Lebih Jauh (Rohmat 2017: 32) 
menegaskan mengenai pentingnya perencanaan. Hal ini ditunjukkan  
bahwa kegiatan bisa berlangsung teratur dan  terukur. 
Kedudukan temuan penelitian ini menopang terhadap 
ungkapan ahli sebagaimana yang dipaparkan tersebut. 
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2.  Pengorganisasian 
Temuan penelitian ini berkenaan dengan pengorganisasian 
tentang Seksi pendidikan madrasah, setelah melakukan perencanaan 
diteruskan untuk mengorganisaikan kegiatan. Organisasi kegiatan 
dimulai dari ;Monitoring seluruh madrasah mengfokuskan kepada 
kepada guru dalam PBM . Dari data yang diperoleh menjadi 
pembahasan pada seksi pendidikan madrasah . Hasil Pembahasan 
diputuskan sangat perlu dilakukan pengembangan guru kreatif. 
Sehubungan dlm pelaksanaan pengembangan guru kreatif perlu 
ditopang biaya maka diusulkan kepada daftar isiian Pelaksanaan 
Anggaran (DIPA) untuk dapat disetujui. Sudah DIPA disetujui dan 
turun maka tindak lanjutnya perlu disiapkan Tim pelaksana. 
Demikian halnya dengan melakukan pengorganisasian pelaksanaan 
akademik dan  tekhnisnya. Sejalan dengnan yang di ungkapkan oleh 
(Rohmat:2016:25) pada kawasan tehnologi pendidikan mengenai 
fungsi pengelolaan organisasi. Bahwa fungsi pengelolaan organisasi 
memerlukan fungsi pengembangan dengan sumber belajar yang 
terdiri dari orang (guru), pesan , bahan (materi), tehnik (metode), 
alat(media)dan latar (lingkungan) diperuntukan untuk siswa. 
Demikian halnya sesuai yang dikemukakan oleh miftah thoha, 
(2014: 103) tentang penataan organisasi upaya melakukan penataan 
organisasi yang tepat untuk keprluan melksanakan tugas kewajiban 
organisasi.  
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Dengan demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan yang 
di ungkapkan oleh kedua ahli tersebut. 
3. Actuating  
Hasil  penelitian ini, berkenaan dengan Pengembangan guru 
kreatif yang  Prosesinya  sesuai dengan jadwal yang telah disusun 
oleh tim pelaksana di seksi pendidikan madrasah. Dan hasinya tidak 
hanya pada selesai pelaksanaan kegiatan tetapi samapi dengan pos 
test diteruskan monitoring di madrasah.  
4. Controling 
Temuan penelitian ini mengenai  pengawasan  
pengembangan  guru kreatif dimulai dari seluruh kegiatan sampai 
dengan hasil pos test  diteruskan kegiatan memonitoring  guru dalam 
PBM di madrasah. Temuan penelitian ini memberikan dukungan 
yang di nyatakan oleh Muhaimin dkk (2010, 373) bahwa monitoring 
merupakan suatu kegiatan yang dilakuakn untuk mengawasi atau 
memantau proses dan perkembangan pelaksanaan program. 
Jadi hasil penelitian tentang manajemen pengembangan guru 
kretaif telah menmpukan kepada fungsi-fungsi manajemen 
(perencanaaan, pengorgaisaia, aktuting dan pengawasan) secara  
baik.  
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b. Tolak Ukur Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah  
Bahwasanya Kreatif diperlukan,  oleh seseorang atau kelompok  
guru yang memungkinkan menghadapi persoalan dalam Proses Belajar 
mengajar (PBM).  Pemahaman kreatif inilah maka menjai guru kreatif 
sangat perlu kemampuannya berkreatifitas untuk kemajuan diri sendiri 
juga peserta didik.  
Guru kreatif sangat diperlukan untuk mengantarkan peserta 
didik menjadi pribadi yang lebih baik. Saat ini para peserta didik yang 
ada dilingkungan madrasah sudah mulai jenuh dengan cara mengajar 
guru yang monoton, pasif, statis bahkan tidak menyenangkan. 
Sebaliknya, peserta didik memerlukan guru yang enerjik kreatif 
berkemampuan membuat suasana kelas menyenangkan, interaktif 
melibatkan peserta didik dan kelas menjadi dinamis. Pernyataan sangat 
serius mengenai guru kreatif tentu menjadikan berkemampuan 
membawa peserta didik lebih maju ketimbang guru yang biasa-biasa 
saja. 
Untuk mengetahui guru kreatif dan tidaknya terdapat ciri-ciri 
guru kreatif, diantaranya : 
1. Mampu menciptakan ide baru  
Guru yang kreatif tentu melakukan kreasi dalam proses belajar 
mengajar(PBM). Misalnya : Proses Belajar Mengajar (PBM) 
dilakukan tidak hanya dengan merode ceramah, menimbulkan 
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kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik. Tetapi guru kreatif 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) memanfaatkan media 
pembelajaran, yang sebelumnya tidak pernah menggunakan media 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM).  
Pemanfaatan media dalam pembelajaran Proses Belajar 
Mengajar (PBM) menjadikan pembelajaran aktif, menarik dan 
dinamis. Bahkan guru kreatif sangat perlu dapat membuat media 
pembelajaran sederhana yang sebelumnya guru tidak bisa. 
Pembuatan media pembelajaran sederhana merupakan wujud nyata 
dari kreatifitas guru. Demikian halnya guru kreatif menunjukkan 
potensinya membuat bahan ajar sesuai bahan pelajaran dari kurikuler 
yang diberikan kepada peserta didik, yang sebelumnya tidak pernah 
membuat bahan ajar, selanjutnya, masih terdapat guru yang tidak 
bisa mengoperasionalkan komputer padahal tuntutan guru kreatif 
dapat melakukan pengoprasionalan komputer, termasuk didalamnya 
menggunakan internet sampai menggunakan email. 
2. Tampil Beda 
Guru kreatif mempunyai kekhasan tersendiri dari guru lainnya. 
Guru kreatif terlatih dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
berorientasi kepada keberhasilan belajr yang tinggi. Guru kreatif 
memberikan sentuhan kepada siswa menimbulkan sikap simpatik 
siswa yang mengesankan. Sehingga tercipta lingkungan belajar 
kondusif. 
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3. Fleksibel 
Guru kreatif memilikin kepekaan dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) tentang karakteristik peserta didik (siswa). Guru 
kreatiflah memperhatikan siswa secara luwes atau tidak kaku. 
Seterusnya memberikan penekanan hal-hal tertentu dengan harapan 
siswa dapat memehami fokus yang diberikan dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM). 
4. Mudah bergaul 
Guru kreatif melakukan komuikasi kepada siswa agar terjalin 
komunikasi edukasi sesuai dari karakteristik siswa. Guru kreatif 
tidak memandang obyek siswa dan juga bukan sebagai subyek 
melainkan menggerakkan potensi siswa sesuai karakteristiknya. 
5. Menyenangkan 
Guru kreatif menciptakan suasana Proses Belajar Mengajar 
(PBM) yang kondusif. Dengan demikian peserta didik dapat 
menyerap pelajaran dengan suasana yang nyaman, sehingga 
menyenangkan peserta didik. 
6. Suka melakukan eksperimen. 
 Guru kreatif senantiasa mengerjakan untuk pengembangan 
Proses Belajar Mengajar (PBM). Pengembangan dilakukan oleh guru 
biasanya dengan mencoba atas permasalahan yang dihadapi dalam 
Proses Belajar Mengajar (PBM). Seperti kesesuaian pemilihan 
metode mengajar, media pembelajaran yang digunakan dan lain lain. 
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7. Cekatan 
Guru kreatif melakukan berbagai aktifias yag dihadapi 
dikerjakan secara tepat dan cepat. Problem Proses Belajar Mengajar 
(PBM) yang memahami guru, bahkan persoalan siswa gurulah yang 
segera memperhatikan untuk penanganan yg tepat juga penangan 
yang cepat.  
Dari ciri-ciri guru kreatif satu sampai tujuh tersebut yang 
ditekankan oleh seksi pendidikan madrasah tentang pengembangan 
guru kreatif  dengan tolak ukur: Guru memiliki kreatifitas dalam PBM. 
Misalnya : Proses Belajar Mengajar (PBM) dilakukan tidak hanya 
dengan merode ceramah, menimbulkan kebosanan, bahkan kejenuhan 
peserta didik. guru kreatif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
memanfaatkan media pembelajaran, yang sebelumnya tidak pernah 
menggunakan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM).  
Pemanfaatan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
menjadikan pembelajaran aktif, menarik dan menyenangkan. Guru 
kreatif sangat perlu dapat membuat media pembelajaran sederhana yang 
sebelumnya guru tidak bisa. Pembuatan media pembelajaran sederhana 
merupakan wujud nyata dari kreatifitas guru. Demikian halnya guru 
kreatif menunjukkan potensinya membuat bahan ajar sesuai bahan 
pelajaran dari kurikuler yang diberikan kepada peserta didik, yang 
sebelumnya tidak pernah membuat bahan ajar. Selanjutnya, masih 
terdapat guru yang tidak bisa mengoperasionalkan komputer padahal 
112 
 
 
tuntutan guru kreatif dapat melakukan pengoprasionalan komputer, 
termasuk didalamnya menggunakan internet sampai menggunakan 
email. 
Temuan penelitian ini nampak memberi penguat yang di tegaskan 
oleh Rohmat (2016:60) bahwa media dapat mengatasi berbagai 
keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh pembelajar. Selain itu, 
media dapat membangkitkann keinginan dan minat yang baru. 
Jadi yang menjadi tolak ukur dalam manajemn pengembangn 
guru kreatif di  seksi pendiikan madrasah: (1) Guru memiliki kreatifitas 
dalam Proses Belajar mengajar (PBM), mencakup Proses Belajar 
Mengajar (PBM) dilakukan tidak hanya dengan merode ceramah, 
menimbulkan kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik; (2) guru 
kreatif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) memanfaatkan media 
pembelajaran, yang sebelumnya tidak pernah menggunakan media 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM); (3)Pemanfaatan media dalam 
Proses Belajar Mengajar (PBM) menjadikan pembelajaran aktif, 
menarik dan menyenangkan; (4) Guru kreatif sangat perlu dapat 
membuat media pembelajaran sederhana yang sebelumnya guru tidak 
bisa; (5) Pembuatan media pembelajaran sederhana merupakan wujud 
nyata dari kreatifitas guru; (6) guru kreatif menunjukkan potensinya 
membuat bahan ajar sesuai bahan pelajaran dari kurikuler yang 
diberikan kepada peserta didik, yang sebelumnya tidak pernah membuat 
bahan ajar dan (7) guru yang semula  tidak bisa mengoperasionalkan 
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komputer sduah dapat melakukan pengoprasionalan komputer, 
termasuk didalamnya menggunakan internet sampai menggunakan 
email. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai manajemen pengembangan guru kreatif Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten tahun 
2017. yang telah dilakukan ini menghasilkan sebagaimana yang dikemukaan 
pada kesimpulan. Adapun kesimpulannya sebagai berikut. 
1. Bahwasannya  manajemen pengembangan guru kretaif telah menumpukan 
kepada fungsi-fungsi manajemen (perencanaaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan) secara  baik. 
2. Tolak ukur dalam manajemen pengembangan guru kreatif di  seksi 
pendiikan madrasah:   
(1) Guru memiliki kreatifitas dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
mencakup Proses Belajar Mengajar (PBM) dilakukan tidak hanya dengan 
merode ceramah, menimbulkan kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik; 
(2) guru kreatif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) memanfaatkan 
media pembelajaran, yang sebelumnya tidak pernah menggunakan media 
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM); (3)Pemanfaatan media dalam Proses 
Belajar Mengajar (PBM) menjadikan pembelajaran aktif, menarik dan 
menyenangkan; (4) Guru kreatif sangat perlu dapat membuat media 
pembelajaran sederhana yang sebelumnya guru tidak bisa; (5) Pembuatan 
media pembelajaran sederhana merupakan wujud nyata dari kreatifitas guru; 
(6) guru kreatif menunjukkan potensinya membuat bahan ajar sesuai bahan 
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pelajaran dari kurikuler yang diberikan kepada peserta didik, yang 
sebelumnya tidak pernah membuat bahan ajar.dan  (7) guru yang semula  
tidak bisa mengoperasionalkan komputer sudah dapat melakukan 
pengoprasionalan komputer, termasuk didalamnya menggunakan internet 
sampai menggunakan email. 
B. Implikasi 
Temuan penenlitian ini mempunyai implikasi sebagai berikut : 
1. Manajemen seksi pendidikan madarasah mempunyai  implikasi kepada 
seksi lainnya: seperti Seksi pendidikan Agama Islam dan Seksi Pondok 
Pesantren.  
2.  Pembinaan kepada para guru di lingkungan seksi Pendidikan Agama Islam  
dan dan seksi Pondok Pesantren . 
C. Rekomendasi / Saran 
Temuan Penelitian ini direkomendasikan kepada : 
1. Kepala seksi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pondok Pesantren  
hendaknya  dapat memahami bahkan melakukan manajemen yang sinergi 
dengan hasil penelitian ini. 
2. Kepala seksi pendidikan madrasah hendaknya dapat mempertahankan 
mengembangkan bahkan meningkatkan manajemennya sekalipun sudah 
baik. 
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3.  Kepala sekolah hendaknyan melakukan pembinaan terhadap  para guru  
Pendidikan Agama Islam (PAI)  dan Kepala  Pondok Pesantren hendaknya 
melakukan pembinaan terhadap ustadz/ustadzahnya. 
4. Kepala Kementerian Agama hendaknya memperhatikan perkembangan 
manajemen yang dilakukan oleh setiap seksi. 
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PANDUAN WAWANCARA 
1. Apakah bapak kepala seksi  pendidikan madrasah mempunyai program 
untuk para guru? 
2. Apa program pengembangan  bagi guru madrasah? kreaif 
3. Apa program manajemen pengembangan guru kreatif  ? 
4. Apakah pelaksanaan manajemen pengembangan guru kreatif  perlu tim 
pelaksana? 
5. Bidang apa saja yang terlibat dalam  manajemen pengembangan guru 
kreatif ? 
6. Bagaimana melakukan manajemen pengembangan guru kreatif  ?  
7. Apakah dalam melaksnakan manajemn pengembang guru kratif telah 
disusun perencanaan? 
8. Apakah perencanaan manajemn pengembab guru kreatif dilaksanakan 
sesuai yang di jadwalkan ? 
9. Bagaimana melakukan organisasi, pengawasan dan evaluasi kepada 
pelakasanan manajemn pengembang guru kreatif? 
10. Apa tolak ukur bagi pengembangn guru kreatif? 
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ACUAN OBSERVASI 
1. Program seksi pendidikan madrasah . 
2. Program pengembangan  bagi guru madrasah. 
3. Program manajemen pengembangan guru kreatif. 
4. Pelaksanaan manajemen pengembangan guru kreatif  perlu tim pelaksana. 
5. Bidang garapan dilingkungan seksi pendidikan madrahah mengenai  
manajemen pengembangan guru kreatif. 
6. Perilaku pengembangan guru kreatif ?  
7. Penyusunan manajemn pengembang guru kratif telah disusun 
perencanaan? 
8. Jadwal perencanaan manajemn pengembab guru kreatif dilaksanakan 
sesuai yang di jadwalkan? 
9. Perilaku  organisasi, pengawasan dan evaluasi kepada pelakasanan 
manajemen pengembang guru kreatif. 
10.  Tolak ukur  pengembangn guru kreatif. 
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ACUAN DOKUMEN 
1. Program seksi   pendidikan madrasah . 
2. Program pengembangan  bagi guru madrasah. 
3. Program manajemen pengembangan guru kreatif. 
4. Peserta dan tim panitia pelaksanaan manajemen pengembangan guru 
kreatif  atau seleksi. 
5. Bidang garapan dilingkungan seksi pendidikan madrahah mengenai  
manajemen pengembangan guru kreatif.  
6.  Perilaku pengembangan guru kreatif. 
7. Penyusunan manajemen pengembang guru kreatif telah disusun 
perencanaan. 
8. Jadwal perencanaan manajemen pengembangan guru kreatif 
dilaksanakan sesuai yang di jadwalkan. 
9. Perilaku  organisasi, pengawasan dan evaluasi kepada pelakasanan 
manajemn pengembang guru kreatif. 
10.  Tolak ukur  pengembangn guru kreatif. 
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Kementerian / Lembaga : (025) Kementerian Agama 
Unit Eselon : (04) Ditjen Pendidikan Islam 
Program : (9025.04.07) Program Pendidikan Islam 
Hasil (Outcome) : Terbinanya Guru Madrasah di Lingkungan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten 
dalam pengembangan guru kreatif untuk guru 
madrasah. 
Kegiatan : Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan 
Subsidi RA/BA dan madrasah. 
A. Latar Belakang 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama sangat 
memperhatikan dan perlu pengadakan program pengembangan guru kreatif. 
Diantara alasan penting adanya program pengembangan guru kreatif adalah 
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan nasional melalui peningkatan mutu 
lulusan dalam menyongsong tantangan abad ke 21, dengan membekali peserta 
didik untuk berfikir kreatif, inovatif, kritis, mandiri, bertanggungjawab dan 
berkarakter kuat, serta dapat memanfaatkan kemajuan informasi dan 
tekhnologi dalam pengembangan dirinya. 
Program Manajemen pengembangan guru kreatif yang dilaksanakan oleh 
seksi pendidikan madrasah di kantor kementerian agama kabupaten Klaten 
merupakan perwujudan pengembangan potensi para guru madrasah. Seksi 
Pendidikan Madrasah menyusun perencanaan  program ini dilatarbelakangi 
oleh rendahnya potensi akademik diri guru diantaranya semula; para guru 
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hanya memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, 
dikembangkan ilmu pengetahuan dan kemahiran kemampuan membuat 
rancangan untuk produksi media pembelajaran sederhana. 
Untuk itu, perlu diberikan pembekalan kepada guru melalui sosialisasi 
yang dirancang dengan matang mulai dari penyusunan silabus, skenario dan 
materi pelatihan, serta sistem penilaian dan pendampinagnnya, agar guru 
setelah mengikuti sosialisasi dapat menerapkan di Madrasah dengan efektif. 
B. Dasar Hukum 
Dasar hukum penyelenggaraan program pengembangan guru kreatif 
sebagai berikut : 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 144 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan. 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas 
peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
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7. Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama Pada Sekolah. 
C. Tujuan 
a. Memberikan pemahaman tentang pengembangan guru kreatif Seksi 
Pendidikan Madrasah 
b. Memberikan pemahaman tentang strategi pengembangan guru kreatif Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
c. Memberikan pemahaman tentang model perancangan pengembangan guru 
kreatif seksi pendidikan madrasah. 
d. Memberikan pemahaman tentang konses Saintifik approach  dan  authentic 
assesment  
e. Memberikan Pemahaman tentang praktik pengembangan guru kreatif. 
D. Penerima Manfaat/Sasaran 
Penerima Manfaat/Sasaran pengembangan guru kreatif adalah guru 
pendidikan madrasah dilingkungan Kantorkemnterian Agama Kabupaten 
Klaten. 
E. Indikator Keberhasilan 
1. Guru memiliki kreatifitas dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 
mencakup Proses Belajar Mengajar (PBM) dilakukan tidak hanya dengan 
merode ceramah, menimbulkan kebosanan, bahkan kejenuhan peserta 
didik;  
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2. Guru kreatif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) memanfaatkan media 
pembelajaran, yang sebelumnya tidak pernah menggunakan media dalam 
Proses Belajar Mengajar (PBM);  
3. Pemanfaatan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) menjadikan 
pembelajaran aktif, menarik dan menyenangkan;  
4. Guru kreatif sangat perlu dapat membuat media pembelajaran sederhana 
yang sebelumnya guru tidak bisa;  
5. Pembuatan media pembelajaran sederhana merupakan wujud nyata dari 
kreatifitas guru;  
6. Guru kreatif menunjukkan potensinya membuat bahan ajar sesuai bahan 
pelajaran dari kurikuler yang diberikan kepada peserta didik, yang 
sebelumnya tidak pernah membuat bahan ajar. 
7. Guru yang semula  tidak bisa mengoperasionalkan komputer sudah dapat 
melakukan pengoprasionalan komputer, termasuk didalamnya 
menggunakan internet sampai menggunakan email. 
F. Strategi Pencapaian Keluaran 
1. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan program ini adalah mengadakan kegiatan 
pengembangn guru kreatif bagi guru madrasah yang lolos seleksi 
dilingkungan Kantor Kementerian Agama kabupaten Klaten. 
2. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan. 
Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam tahun anggaran berjalan di 
Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
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G. Biaya Yang Diperlukan 
Biaya yang diperlukan kegiatan ini bersumber dari DIPA kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
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JADWAL KEGIATAN PENGEMBANGAN GURU KREATIF  
SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH  
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KLATEN 
NO WAKTU ACARA JPL PETUGAS 
1 07.00 -08.00 Pendaftaran Peserta     
2 08.00-0830 Pembukaan     
3 08.30-09.00 Pre test     
  09.00-09.15 istirahat     
4 09.15-11.15 Arah Kebijakan Kurikulum Madrasah 2 Drs. H. Wahib 
5 11.15-12.15 Rasional dan perubahan Mind Set 1 Drs. H. Amir Mahmud, MM, M.Pd.I. 
  12.15-13.00 ISHOMA     
6 13.00-14.00 Konsep Pembelajaran Tematik Integratif 2 Drs. H. Amir Mahmud, MM, M.Pd.I. 
  14.00-14.30 istirahat     
7 14.30-16.30 Konsep Pembelajaran Tematik Integratif 2 Drs. H. Amir Mahmud, MM, M.Pd.I. 
Hari Ke-2 
1 07.30 - 09.30 Pengelolaan Kelas 2 Fitria Aenun, S.Pd. M.Ed. 
  09.30 - 09.45 Istirahat     
2 09.45 - 11.45 Pengelolaan Kelas 2 Fitria Aenun, S.Pd. M.Ed. 
  11.45 -12.30 Ishoma     
3 12.30- 16.30 Konsep Pembelajaran Guru Kreatif 2 Fitria Aenun, S.Pd. M.Ed. 
Hari Ke-3 
1 07.30 - 09.30 Penyusunan RPP 2 Drs. H. Amir Mahmud, MM, M.Pd.I. 
  09.30 - 09.45 Istirahat     
2 09.45 - 11.45 Penyusunan RPP 2 Drs. H. Amir Mahmud, MM, M.Pd.I. 
  11.45 -12.30 Ishoma     
3 12.30- 14.30 Simulasi Pembelajaran 2 Drs. Bambang Hartono, M.Hum. 
Hari Ke-4 
1 07.30 - 09.30 Simulasi Pembelajaran 2 Drs. Bambang Hartono, M.Hum. 
  09.30 - 09.45 Istirahat     
2 09.45 - 11.45 Simulasi Pembelajaran 2 Drs. Bambang Hartono, M.Hum. 
  11.45 -12.30 Ishoma     
3 12.30- 15.30 Simulasi Pembelajaran 3 Drs. Bambang Hartono, M.Hum. 
  15.30 - 15.45 Istirahat     
4 15.45 - 16.15 Postest     
  16.15 - 16.30 Penutup     
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SOAL SELEKSI PELAKSANAAN PENGEMBANGAN  GURU KREATIF 
 1. Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Departemen Pendidikan Nasional 
tahun 2010-2014, untuk dapat memberikan pelayanan prima, salah satu yang 
perlu dilakukan adalah pengembangan teknologi informasi dan komunikasi 
(ICT) yang dilakukan melalui pendayagunaan ICT di bidang pendidikan yang 
mencakup peran dibawah ini, kecuali ….. 
a.     ICT Sebagai Substansi Pendidikan 
b.     Alat Bantu Pembelajaran, Fasilitas Pendidikan 
c.     Standar Kompetensi, Penunjang Administrasi Pendidikan 
d.     Alat Bantu Manajemen Satuan Pendidikan, Dan Infrastruktur Pendidikan 
e.     Pengembangan bakat dan daya kreatifitas siswa E 
2.  Pemanfaatan fasilitas internet dalam pembelajaran yang digunakan untuk 
berkorespondensi antara seseorang dengan lainnya di mana pun dan kapan pun 
meraka berada. Dengan fasilitas ini mereka dapat saling mengirim dan 
menerima surat, gambar, suara, dan video. Fasilitas ini dapat pula mengirim 
lampiran berupa file yang berisi teks atau gambar. Selain itu, dengan fasilitas 
ini, pengguna dapat pula mengarsipkan surat-surat yang diangap penting 
dengan menyimpannya pada folder yang disediakan untuk itu disebut 
dengan…. 
a.    Teleconverence                            c.  Website                        e.  Browsing 
b.    Email                                           d.  Chatting 
3.  Kegiatan guru dalam: melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 
dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
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prinsip alam; belajar dari aneka sumber; menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain; memfasilitasi 
terjadinya interaksi antar-peserta didik serta antara peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya; melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan memfasilitasi peserta didik 
melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan disebut 
kegiatan………….. 
a.      Elaborasi                              c. Konfirmasi                    
e. Contextual teaching learning    b. Eksplorasi              d. Browsing 
4.  Salah satu contoh kegiatan guru dalam kegiatan elaborasi dalam komunikasi 
pembelajaran dengan para siswa, yaitu …….. 
a.    Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupunhadiah terhadap keberhasilan peserta didik. 
b.    Menfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.  
c.    Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 
didik melalui berbagai sumber. 
d.    Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
e.    Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar. 
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5.  Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik dengan 
bahasa yang khas dalam interaksi pembelajaran yang terbangun secara siklikal, 
yaitu dengan alur sebagai berikut …. 
a.    memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik 
untuk merespon;  2. penyiapan kondisi psilogis peserta didik 3.respons 
peserta didik untuk merespons; 4. reaksi guru terhadap respons peserta 
didik. 
b.    reaksi guru terhadap respons peserta didik; 2. penyiapan kondisi psilogis 
peserta didik, 3. memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan 
kepada peserta didik untuk merespon; 4. respons peserta didik untuk 
merespons; 
c.    memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik 
untuk merespon; 2. respons peserta didik untuk merespons; 3. reaksi guru 
terhadap respons peserta didik; 4. penyiapan kondisi psilogis peserta didik 
d.    memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik 
untuk merespon; 2. respons peserta didik untuk merespons; 3. reaksi guru 
terhadap respons peserta didik; 4. penyiapan kondisi psilogis peserta didik. 
e.    1. penyiapan kondisi psilogis peserta didik, 2. memberikan pertanyaan atau 
tugas sebagai undangan kepada peserta didik untuk merespon; 3. respons 
peserta didik untuk merespons; 4. reaksi guru terhadap respons peserta 
didik. 
6.   Dalam kaitannya dengan upaya untuk memotivasi belajar siswa dan agar 
proses pembelajaran berlangsung efektif, maka guru perlu mengacu pada…. 
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a.    Metode pembelajaran              d.  Strategi pembelajaran      
b.  Kemampuan belajar                   e.    Pendekatan pembelajaran     
c.  Gaya pembelajaran 
7. Standar ketuntasan minimal belajar (SKMB) ditentukan oleh faktor-gaktor di 
bawah ini …. 
a.    Intake Siswa               c.  Sarana pendukung         d.  Bakat dan Minat siswa 
b.    Tingkat kesulitan           e.  Intake siswa, Tingkat Kesulitan Dan Sarana 
Pendukung 
8.  Jenis-jenis pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a.   fakta, konsep, prinsip, prosedur, sikap               
d.   fakta, konsep, definisi, aksioma, prosedur 
b.   fakta, konsep, prinsip, definisi, aksioma             
e.    konsep, definisi, aksioma, prosedur, fungsi 
c.    fakta, konsep, prinsip, definisi, prosedur                 
9.  Untuk memudahkan penetapan materi pembelajaran, dapat mengacu pada 
rumusan…. 
a.    kompetensi dasar               c.  indikator                       e.  sumber belajar 
b.    standar kompetensi            d.  metode pembelajaran 
10. Dibawah ini merupakan pengidentifikasian materi pembelajaran yang 
menunjang pencapaian kompetensi dasar : 
1.    potensi peserta didik, karakteristik mata pelajaran, relevansi dengan 
karakteristik daerah 
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2.    tingkat perkembangan fisik intelektual, emosional, social dan spiritual 
peserta didik 
3.    kebermanfaatan bagi peserta didik, struktur keilmuan, aktualitas, 
kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran 
4.    kemampuan guru dan ketersediaan referensi 
5.    relevansi dengan kebutuhan peserta didik, tuntutan lingkungan dan alokasi 
waktu 
6.    dana yang tersedia Dalam mengidentifikasi materi pembelajaran yang 
diampu,guru harus memperhatikan antara 2.3. lain nomor…. 
      a.    1, 2, 3, 4            b. 2, 3, 5, 6       c.  1, 2, 3, 5     d. 1, 2, 4, 5       e.  3, 4, 5, 6 
11. Upaya guru dalam memanfaatkan hasil analisis untuk menentukan ketuntasan 
belajar antara lain sebagai berikut…….. 
a.    menentukan kriteria keberhasilan belajar 
b.    mengklasifikasi siswa berdasarkan hasil capaian belajarnya 
c.    mencari letak kelemahan secara umum dilihat dari kriteria keberhasilan 
yang diharapkan 
d.    merencanakan pengajaran remidi 
e.    mengadakan tes remidi 
12. Upaya merancang pengayaan bagi peserta didik yang mencapai ketuntasan 
belajar optimal tampak dalam kegiatan guru sebagai berikut: 
a.    memberikan tambahan materi berupa sumber ajar dari pengarang yang 
berbeda 
b.    memberikan tes tambahan dengan tingkat kesukaran yang lebih tingi 
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c.    memberikan tambahan sumber bacaan yang lebih mendalam dan tingkat 
variasi yang tinggi berikut instrumen tesnya yang sesuai 
d.    diberikan materi bahan ajar yang lebih tinggi tingkatannya dan 
pengerjaan soal-soalnya yang memiliki kesulitan tinggi  
e.    memberikan tambahan materi berupa sumber ajar dari penerbit yang 
berbeda 
13. Dalam melakukan evaluasi proses dan hasil belajar, seorang guru perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a.    Semua indikator ditagih dengan berbagai teknik penilaian, analisa hasil 
penilaian, melaksanakan program perbaikan dan pengayaan 
b.    Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, analisa hasil penilaian, 
sebagian indikator ditagih dengan berbagai teknik penilaian 
c.    Analisa hasil penilaian, belum melaksanakan program perbaikan dan 
pengayaan, semua indikator ditagih dengan berbagai teknik penilaian 
d.    Melaksanakan hasil penilaian dan melaksankan program perbaikan dan 
pengayaan 
e.    Semua indikator ditagih dengan berbagai teknik penilaian dan 
melaksanakan analisa hasil penilaian 
14. Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran, guru bersama peserta didik 
melakukan kegian refleksi. Hal ini dilaksanakan untuk…. 
a.      mengukur ketuntasan peserta didik 
b.      mengukur efektivitas proses pembelajaran 
c.      mengukur hal-hal yang belum dipahami peserta didik 
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d.      menentukan langkah-langkah pertemuan berikutnya 
e.      mengetahui materi yang belum terbahas dalam proses pembelajaran 
15. Penilaian diatur dalam permendiknas RI Nomor ………….. 
a.      Permendiknas RI Nomor 16 tahun 2007 
b.      Permendiknas RI Nomor 20 tahun 2007 
c.      Permendiknas RI Nomor 41 tagun 2007 
d.      Permendiknas RI Nomor 13 tahun 2007 
e.      Permendiknas RI Nomor 19 tahun 2007 
16.  Untuk menghindari penilaian yang subjektif dan untuk memudahkan guru 
dalam menilai prestasi yang dicapai peserta didik, maka dalam penilaian 
ranah psikomotor guru menggunakan…. 
a.      soal pilihan ganda                   c.  soal uraian objektif        e.  tes 
performance 
b.      soal jawaban singkat               d.  kriteria 
17. Penilaian portofolio dapat dilaksanakan dengan cara…. 
a.      memberikan penilaian menyeluruh terhadap tugas-tugas peserta didik 
b.      mengumpulkan lembaran-lembaran jawaban hasil tes harian dan 
ulangan akhir semester tiap peserta didik 
c.      mengumpulkan hasil kerja masing-masing peserta didik yang telah 
diberikan masukan baik oleh guru dan rekan peserta didik dalam suatu 
album sebagai bukti hasil belajar  
d.      mengumpulkan lembaran-lembaran jawaban hasil ulangan tiap peserta 
didik untuk melihat kesulitan peserta didik dalammemahami 
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pokokbahasan tertentu dankemudian diberikan pembelajaran dan tes 
remidi 
e.      mengumpulkan lembaran-lembaran hasil pekerjaan tugas, gambar-
gambar dan hasil ulangan tiap peserta didik 
18.  Dalam mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar, harus memperhatikan…. 
a.      substansi, konstruksi, bahasa              d. substansi, validitas, bahasa, 
reliabilitas 
b.      substansi, konstruksi, validitas, skor   e. substansi, konstruksi, validitas, 
reliabilitas 
c.      substansi, bahasa konstruksi, skor 
19. Di bawah ini yang merupakan ciri dari penilaian kelas adalah…. 
a.      Penentuan tujuan tes, penyusunan kisi-kisi tes, penulisan soal, 
penelaahan soal, perakitan soal, analisis soal 
b.      Penyusunan kisi-kisi tes, penulisan kartu soal, penelaahan soal, 
perakitan soal, penyajian tes, skoring, pelaporan hasil tes 
c.      Belajar tuntas, penilaian otentik, berkesinambungan berdasarkan acuan 
norma, menggunakan berbagai teknik dan instrument penilaian 
d.      Belajar tuntas, penilaian otentik, berkesinambungan berdasarkan acuan 
kriteria, menggunakan berbagai teknik dan instrument penilaian 
e.      Tes tertulis, tes lisan, tes praktik atau teskinerja, tugas proyek, 
portofolio 
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20.  Pernyatan-pernyatan di bawah ini yang betul adalah…. 
a.  Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk menilai pencapaian 
kompetensi peserta didik, bahan laporan hasil belajar, dan memperbaiki 
proses pembelajaran 
b.  Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan dalam bentuk 
penugasan, ulangan harian, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan 
kelas, ujian sekolah 
c.  Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai 
pencapaian kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran dan tanpa 
memperhatikan hasil penilaian oleh pendidik 
d.  Kriteria kelulusan Ujian Nasional (UN) dikembangkan oleh BSNP dan 
ditetapkan dengan surat keputusan kepala satuan pendidikan 
e.   Ujian sekolah mencakup semua mata pelajaran kelompok IPTEK, agama 
dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan kepribadian 
21. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik meliputi aspek… 
a.    kepribadian, kognitif, afektif                        d.  kognitif, psikomotor, 
afektif  
b.    kognitif, kepribadian, psikomotor                 e.  psikomotor, kognitif, 
minat 
c.    afektif, kognitif, mental 
22.  Upaya guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merefleksikan pengalaman belajar yang telah dialami yang paling optimal 
adalah dengan cara…. 
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a.   guru memberikan tes atau pekerjaan rumah setiap akhir pelajaran 
b.    guru menggunakan pertanyaan terarah maupun pertanyaan bersifat 
penelusuran saat pembelajaran berlangsung 
c.    guru mewawancarai tiap siswa tentang capaian atau masalah belajar yang 
dihadapi siswa dalam belajar 
d.    guru menugaskan siswa untuk menuliskan kesulitan siswa dalam belajar 
23. Penilaian proses secara berkesinambungan oleh guru dapat dilakukan dengan 
cara….. 
a.    memberikan penilaian terhadap aktivitas, tahap kemajuan dan hasil kerja 
siswa dari proses belajar di kelas maupun di luar kelas. 
b.    memberikan pre test maupun pos test secara tertulis setiap kali proses 
pembelajaran  
c.    mengadakan ulangan harian rutin secara terjadwal 
d.    mengadakan ulangan harian tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada 
siswa 
e.      mengadakan ulangan tengah semester dan akhir semester 
24. Penilaian merupakan salah satu proses penting dalam penilaian. Prinsip-
prinsip penilaian yang harus dipedomani adalah penilaian harus dilaksanakan 
secara…. 
a.    sahih (valid), adil, terbuka, bermakna, menyeluruh, terpadu, 
berkesinambungan, objektif, efisien dan efektif, sistematis, akuntabel 
b.    terbuka, bermakna, adil, sahih (valid), efisien dan efektif, menyeluruh, 
terpadu, akuntabel, menggunakan acuan norma 
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c.    sahih (valid), adil, terbuka, bermakna, objektif dan efisien, 
berkesinambungan, terpadu, menyeluruh 
d.    terbuka, adil, bermakna, menyeluruh, objektif, efektif dan efisien, 
terpadu, berkesinambungan, adil 
e.    sahih (valid), adil, objektif, terbuka, bermakna, menyeluruh, 
berkesinambungan, terpadu, sistematis, menggunakan acuan kriteria, 
akuntabel  
26. Sebelum merumuskan tujuan pembelajaran, hal yang harus dilakukan adalah : 
a.    Menentukan alat/bahan/ sumber belajar yang digunakan 
b.    Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, teknik 
penskoran  
c.     Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok/ pembelajaran 
yang terdapat dalam silabus. 
d.     Menentukan metode pembela-jaran yang akan digunakan 
e.      Menentukan SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan ( terdapat 
pada silabus yang telah disusun) 
27. Dalam merumuskan tujuan pembelajaran hal yang perlu diperhatikan adalah : 
a.    Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah ditetapkan 
b.    SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan ( terdapat pada silabus yang 
telah disusun)  
c.    Alat/bahan/ sumber belajar yang digunakan 
d.    Kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, teknik penskoran 
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e.    Identifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok/ pembelajaran yang 
terdapat dalam silabus 
28. Sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran 
tertentu sebagai rujukan untuk menyusun indikator kompetensi adalah : 
a.  Standar Kompetensi         c. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran          d. 
Kompetensi 
b.  Kompetensi Dasar            e.  Standar Kompetensi Lulusan 
29. Kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 
penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dicapai 
pada setiap tingkat dan/atau semester untuk mata pelajaran tertentu adalah : 
a.    Standar Kompetensi                            d.  Kompetensi 
b.    Kompetensi Dasar                               e.  Standar Kompetensi Lulusan 
c.    Standar Kompetensi Mata Pelajaran 
30.  Dalam mengembangkan penilaian hendaknya memperhatikan prinsip berikut 
ini, KECUALI .. 
a.    Memandang penilaian dan kegiatan pembelajaran secara terpadu, 
sehingga penilaian berjalan bersama dengan proses pembelajaran 
b.    Mengembangkan tugas penilaian yang bermakna, terkait langsung 
dengan kehidpan nyata 
c.    Mengembangkan berbagai strategi yg mendorong dan memperkuat 
penilaian sebagai cermin diri 
d.    Melakukan berbagai strategi penilaian di dalam program pembelelajaran 
untuk menyediakan berbagai jenis informasi tentang hasil belajar 
142 
 
 
e.    Melakukan penilaian kelas secara acak terhadap SK dan KD 
31. Menerapkan suatu prinsip (applying a principle), membuat model (model 
building), mengevaluasi (evaluating) , merencanakan (planning), 
memperhitungkan / meramalkan kemungkinan (extrapolating), meramalkan 
(predicting), menduga / mengemukan pendapat / mengambil kesimpulan 
(inferring) temasuk Klasifikasi Kata Kerja Operasional Sesuai dengan Tingkat 
Berpikir 
a.      Berhubungan dengan mencari keterangan (dealing with retrieval) 
b.      Memproses (processing) 
c.      Menerapkan dan Mengevaluasi 
d.      Perilaku yang Kreatif 
e.      Perilaku-perilaku Kompleks, Masuk Akal, dan bisa mengambil 
/pertimbangan /keputusan (complex, logical, judgmental behaviors) 
32. Dalam mengembangkan indikator hendaknya : 
a.    Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat 
kesulitan materi 
b.    Adanya keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dalam mata pelajaran; 
c.    Adanya keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antarmata 
pelajaran. 
d.    Sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan 
pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional 
yang terukur dan/atau dapat diobservasi 
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e.    Memperhatikan rujukan, objek, dan/atau alat/bahan yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran 
33.  Mengsintesisikan (synthesize), mengelompokkan (group), menjelaskan 
(explain), mengorganisasikan (organize), meneliti /melakukan eksperimen 
(experiment), membuat analog (make analogies), mengurutkan (sequence) 
temasuk Klasifikasi Kata Kerja Operasional Sesuai dengan Tingkat 
Berpikir…. 
a.      Berhubungan dengan mencari keterangan (dealing with retrieval) 
b.      Memproses (processing): 
c.      Menerapkan dan Mengevaluasi 
d.      Perilaku yang Kreatif 
e.      Perilaku-perilaku Kompleks, Masuk Akal, dan bisa mengambil 
/pertimbangan /keputusan (complex, logical, judgmental behaviors) 
34. Dalam menentukan materi pokok (lesson content) hendaknya mencakup 
sebagai berikut : 
a.      Berisikan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap atau fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
menguasi standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
b.      Berisi garis besar model, pendekatan, strategi, metode, atau teknik 
pembelajaran yang digunakan yang memungkinkan siswa aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, termotivasi, menaruh 
minat, tertantang untuk menemukan sendiri pengetahuan, pengalaman, 
dan ketrampilan yang harus dikuasai. 
144 
 
 
c.      Berisi bagaimana proses dan hasil belajar akan dievaluasi atau dinilai. 
d.      Berisi alokasi waktu yang diperlukan untuk mempelajari setiap standar 
kompetensi. 
e.      Berisi bahan rujukan (literature) dan sumber belajar lainnya. 
35. Dalam mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian 
standar kompetensi dan kompetensi dasar hendaknya mempertimbangkan 
berikut ini, KECUALI 
a.      Potensi peserta didik; 
b.      Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 
peserta didik ; 
c.      Kebermanfaatan bagi pendidik/guru;  
d.      Aktualitas, kedalaman dan keluasan materi pembelajaran; 
e.      Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan, 
khususnya dunia kerja; 
36.  Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki 
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung-jawab Pernyataan tersebut diatas sesuai dengan 
prinsip pengembangan kurikulum : 
a.      Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
b.      Relevan dengan kebutuhan kehidupan           
c.      Menyeluruh dan berkesinambungan kebutuhan, dan kepentingan peserta 
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d.      Beragam dan terpadu  didik dan lingkungannya 
e.     Berpusat pada potensi, perkembangan, 
37. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, 
dunia usaha/industri dan dunia kerja. Pernyataan tersebut diatas sesuai dengan 
prinsip pengembangan kurikulum : 
a.  Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
b.   Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
c.    Menyeluruh dan berkesinambungan 
d.   Beragam dan terpadu 
e.    Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya 
38. Seorang guru mampu Mampu merancang pembelajaran, memahami landasan 
pendidikan 
a.    Kompetensi Pedagogik                  d. Kompetensi Professional        
b.    Kompetensi Manajerial                 e. Kompetensi Kepribadian                     
c. Kompetensi Sosial 
39. Merumuskan tujuan pembelajaran dilakukan.. 
a.    Setelah menentukan SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan yang 
terdapat pada silabus yang telah disusun 
b.    Setelah mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok/ 
pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 
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c.    Setelah menentukan metode pembela-jaran yang akan digunakan 
d.    Setelah merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari 
kegiatan awal, inti, dan akhir. 
e.     Setelah menentukan alat/bahan/ sumber belajar yang digunakan 
40. Seorang guru aktif dalam Pembinaan UKS dan Pembinaan Kepramukaan, ini 
berarti guru tersebut telah melaksanakan kompetensi ……… 
a.   Kompetensi Pedagogik          b. Kompetensi Professional  
c. Kompetensi Manajerial        d. Kompetensi Kepribadian        e. Kompetensi 
Sosial 
41. Guru profesional dituntut memahami karakteristik peserta didiknya agar dapat 
mencapai hasil yang optimal. Hal ini merupakan implementasi dari: 
a.  Kompetensi Kepribadian        c. Kompetensi Paedagogik     e.Kompetensi 
Akademik 
b.  Kompetensi Profesinal           d.  Kompetensi Sosial 
42. Salah satu kegiatan guru untuk mengetahui tingkatan penguasaan kompetensi 
prasyarat peserta didik adalah ….. 
a.    Melatih siswa mengerjakan soal ujian nasional.        
 b.  Melakukan kegiatan pre test 
c.   Mengidentifikasi siswa yang mampu berbahasa Inggris.     
d.   Melakukan post test. 
e.   Melakukan ulangan harian dadakan atau spontanitas.   
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43. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1.    Hindari saran dan pernyataan negatif yang dapat melemahkan semangat 
belajar siswa. 
2.    Ciptakan situasi kompetitif antar sesama siswa secara sehat. 
3.    Jatuhkan hukuman dan sanksi yang berat atas kelalaian dan ketidaktaatan 
siswa yang melanggar. 
4.    Berikan penghargaan yang tulus terhadap peringkat kelas. 
Dari pernyataan tersebut di atas yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa yang memiliki motivasi dan minat belajar rendah, 
adalah pernyataan : 
a.     1 dan 2             b. 2 dan 3               c.  1 dan 4      d.    1 dan 3             e. 3 
dan 4 
44. Pada setiap awal tahun pelajaran setiap guru membuat peta Kompetensi Dasar 
untuk menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 
pelajaran.Dalam menentukan ketuntasan minimal setiap KD harus 
memperhatikan Intake Siswa. Pernyataan berikut yang BUKAN faktor utama 
untuk menentukan Intake siswa adalah ……. 
a.     Data hasil seleksi Penerimaan Siswa Baru. 
b.    Nilai rapor kelas sebelumnya. 
c.     Tes seleksi masuk atau hasil tes psikologis. 
d.     Nilai ujian Nasional bagi jenjang SMP. 
e.     Data pengelompokan sosial ekonomi orang tua  
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45. Pak Dedi menemukan kasus kesulitan belajar yang dialami oleh siswanya 
ternyata disebabkan cara belajar yang salah. Langkah yang paling tepat 
dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut adalah…. 
a.  Berikan kesempatan kepada siswa bersangkutan untuk mendikusikan 
aspirasinya secara rasional. 
b.  Tunjukkan akibat atau dampak cara belajar yang salah terhadap prestasi 
belajar  
c.   Ciptakan iklim sosial yang sehat antar guru dengan siswa di dalam kelas. 
d.   Berikan kesempatan memperoleh pengalaman yang menyenangkan atau 
memperoleh sukses dalam belajar. 
e.    Ciptakan suasana yang kondusif sehingga tercipta kreatifitas siswa. 
46. Perhatikan pernyataan berikut : 
1. Faktor –faktor situasi yang tidak kondusif yang dialami siswa 
2. Kapasitas belajar (tingkat kecerdasan ) umum terbatas/rendah 
3. Kapasitas belajar (bakat) khusus tak sesuai dalam bidang tertentu. 
4. Populasi siswa di dalam kelas terlalu besar. 
Pernyataan di atas yang merupakan faktor penyebab kesulitan belajar yang 
bersumber dari dalam diri siswa adalah pernyataan…. 
a.     1 dan 2              b.  2 dan 3              c.  4 dan 2      d.    1 dan 3             e.  
3 dan 4 
47. Agar peserta didik dapat mengembangkan potensi sesuai bakat dan minat, 
maka sekolah dalam memfasilitasi pengembangan diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut harus memiliki fungsi …. 
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a.      Penyaluran, pengembangan, edukatif, rekreatif dan religius. 
b.      Penyaluran, pengembangan, edukatif, rekreatif-kreatif, prestasi  
c.      Penyaluran, pengembangan, edukatif, rekreatif-kreatif, prestasi dan 
ekonomis. 
d.      Prestasi, rekreatif –kreatif, edukatif, dan produktif. 
e.      Prestasi, pengembangan, edukatif, dan ekonomis. 
48.  Agar potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal, maka dalam 
kegiatan pengembangan diri dapat difasilitasi melalui Bimbingan Konseling 
dan Kegiatan Ekstrakurikuler. Dalam KTSP kegiatan pengembangan diri 
yang diampu melalui Bimbingan Konseling meliputi 4 hal ialah : 
a.      Layanan pribadi, sosial, belajar dan intelegensi. 
b.      Layanan pribadi, sosial, karir dan intelegensi. 
c.      Layanan pribadi, sosial, karir dan belajar  
d.      Layanan pribadi, sosial, intelegensi dan belajar. 
e.      Layanan sosial, karir,intelegensi dan belajar. 
49. Pembelajaran bermakna memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dari siswa 
untuk menghubungkan konsep baru dengan konsep relevan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Usaha guru  untuk mengetahui konsep awal yang 
dimiliki siswa adalah dengan . . . 
a.   siklus belajar               b. pembelajaran konsep      c. pemrosesan informasi 
d.   peta konsep                e. struktur kognitif 
50.   Manakah diantara pernyataan berikut yang TIDAK SESUAI dengan model 
konstruktivis dalam mengajar? 
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a.      Menyiapkan benda-benda nyata untuk dimanfaatkan siswa belajar. 
b.      Mengajarkan siswa untuk saling berinteraksi. 
c.      Membiasakan siswa berpikir dengan cara mereka sendiri. 
d.      Memberi tugas siswa untuk menghafal konsep tertentu*.  
e.      Menjelaskan suatu konsep secara detail. 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Sumber Data   : Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 
Tempat   : Ruang Kerja Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Senin, 17 April 2017 
Waktu    : Jam 09.00 – 09.45 WIB 
Deskripsi : 
Seksi Pendidikan Madrasah , adalah salah satu seksi yang ada di Kantor 
kementerian Agama Kabupaten Klaten yang berlokasi di perumahan Gunungan, 
Barenglor, Klaten Utara, Klaten. Seksi Pendidikan Madrasah dibatasi 
oleh:Sebelah utara : Lembaga Bimbingan belajar Generasi Operaional (GO), 
Sebelah Timur : Rumah Penduduk  Perak Gunungan, Sebelah Selatan: Rumah 
Penduduk Perak Gunungan, Sebelah Barat: Kantor Pajak Pratama. (Hasil 
Wawancara dengan Kepala Seksi Pendidikan Madrasah) 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Sumber Data   : Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Klaten 
Tempat   : Ruang Kerja Kepala Kantor Kementerian Agama. 
Hari    : Senin, 17 April 2017 
Waktu    : Jam 10.00 – 11.00 WIB 
Deskripsi : 
Sejarah Berdiri Kementerian Agama 
Pada masa penjajahan Belanda urusan agama ditangani berbagai instansi 
atau kementerian, pada masa kemerdekaan masalah-masalah agama secara resmi 
diurus satu lembaga yaitu Departemen Agama. Keberadaan Departemen Agama 
dalam struktur pemerintah Republik Indonesia melalui proses panjang. Sebagai 
bagian dari pemerintah negara Republik Indonesia; berdirinya Departemen 
Agama pada 3 Januari 1946, sekitar lima bulan setelah proklamasi kemerdekaan. 
Dasar hukum pendirian ini adalah Penetapan Pemerintah tahun 1946 Nomor I/SD 
tertanggal 3 Januari 1946.Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius.Hal 
tersebut tercermin baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun dalam kehidupan 
bernegara. 
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Di lingkungan masyarakat-terlihat terus meningkat kesemarakan dan 
kekhidmatan kegiatan keagamaan baik dalam bentuk ritual, maupun dalam bentuk 
sosial keagamaan.Semangat keagamaan tersebut, tercermin pula dalam kehidupan 
bernegara yang dapat dijumpai dalam dokumen-dokumen kenegaraan tentang 
falsafah negara Pancasila, UUD 1945, GBHN, dan buku Repelita serta memberi 
jiwa dan warna pada pidato-pidato kenegaraan. 
Dalam pelaksanaan pembangunan nasional semangat keagamaan tersebut 
menjadi lebih kuat dengan ditetapkannya asas keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan yang Maha Esa sebagai salah satu asas pembangunan.Hal ini berarti bahwa 
segala usaha dan kegiatan pembangunan nasional dijiwai, digerakkan dan 
dikendalikan oleh keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai nilai luhur yang menjadi landasan spiritual, moral dan etik pembangunan. 
Secara historis benang merah nafas keagamaan tersebut dapat ditelusuri 
sejak abad V Masehi, dengan berdirinya kerajaan Kutai yang bercorak Hindu di 
Kalimantan melekat pada kerajaan-kerajaan di pulau Jawa, antara lain kerajaan 
Tarumanegara di Jawa Barat, dan kerajaan Purnawarman di Jawa Tengah. 
Pada abad VIII corak agama Budha menjadi salah satu ciri kerajaan 
Sriwijaya yang pengaruhnya cukup luas sampai ke Sri Lanka, Thailand dan 
India.Pada masa Kerajaan Sriwijaya, candi Borobudur dibangun sebagai lambang 
kejayaan agama Budha.Pemerintah kerajaan Sriwijaya juga membangun sekolah 
tinggi agama Budha di Palembang yang menjadi pusat studi agama Budha se-Asia 
Tenggara pada masa itu.Bahkan beberapa siswa dari Tiongkok yang ingin 
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memperdalam agama Budha lebih dahulu beberapa tahun membekali pengetahuan 
awal di Palembang sebelum melanjutkannya ke India. 
Menurut salah satu sumber Islam mulai memasuki Indonesia sejak abad VII 
melalui para pedagang Arab yang telah lama berhubungan dagang dengan 
kepulauan Indonesia tidak lama setelah Islam berkembang di jazirah Arab. Agama 
Islam tersiar secara hampir merata di seluruh kepulauan nusantara seiring dengan 
berdirinya kerajaan-kerajaan Islam seperti Perlak dan Samudera Pasai di Aceh, 
kerajaan Demak, Pajang dan Mataram di Jawa Tengah, kerajaan Cirebon dan 
Banten di Jawa Barat, kerajaan Goa di Sulawesi Selatan, kerajaan Tidore dan 
Ternate di Maluku, kerajaan Banjar di Kalimantan, dan lain-lain. 
Dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia menentang penjajahan Belanda 
banyak raja dan kalangan bangsawan yang bangkit menentang penjajah. Mereka 
tercatat sebagai pahlawan bangsa, seperti Sultan Iskandar Muda, Teuku Cik Di 
Tiro, Teuku Umar, Cut Nyak Dien, Panglima Polim, Sultan Agung Mataram, 
Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro, Sultan Agung Tirtayasa, Sultan Hasanuddin, 
Sultan Goa, Sultan Ternate, Pangeran Antasari, dan lain-lain. 
Pola pemerintahan kerajaan-kerajaan tersebut diatas pada umumnya selalu 
memiliki dan melaksanakan fungsi sebagai berikut: 
4. Fungsi pemerintahan umum, hal ini tercermin pada gelar “Sampean Dalem 
Hingkang Sinuhun” sebagai pelaksana fungsi pemerintahan umum. 
5. Fungsi pemimpin keagamaan tercermin pada gelar “Sayidin Panatagama 
Kalifatulah.” 
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6. Fungsi keamanan dan pertahanan, tercermin dalam gelar raja “Senopati Hing 
Ngalogo.” Pada masa penjajahan Belanda sejak abad XVI sampai pertengahan 
abad XX pemerintahan Hindia Belanda juga “mengatur” pelayanan kehidupan 
beragama. Tentu saja “pelayanan” keagamaan tersebut tak terlepas dari 
kepentingan strategi kolonialisme Belanda. Dr.C. Snuck Hurgronye, seorang 
penasehat pemerintah Hindia Belanda dalam bukunya “Nederland en de Islam” 
(Brill, Leiden 1911) menyarankan sebagai berikut:“Sesungguhnya menurut 
prinsip yang tepat, campur tangan pemerintah dalam bidang agama adalah 
salah, namun jangan dilupakan bahwa dalam sistem (tata negara) Islam 
terdapat sejumlah permasalahan yang tidak dapat dipisahkan hubungannya 
dengan agama yang bagi suatu pemerintahan yang baik, sama sekali tidak 
boleh lalai untuk mengaturnya. ” 
Pokok-pokok kebijaksanaan pemerintah Hindia Belanda di bidang agama 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi golongan Nasrani dijamin hak hidup dan kedaulatan organisasi agama dan 
gereja, tetapi harus ada izin bagi guru agama, pendeta dan petugas 
misi/zending dalam melakukan pekerjaan di suatu daerah tertentu. 
2. Bagi penduduk pribumi yang tidak memeluk agama Nasrani, semua urusan agama 
diserahkan pelaksanaan dan perigawasannya kepada para raja, bupati dan kepala 
bumiputera lainnya. 
Berdasarkan kebijaksanaan tersebut, pelaksanaannya secara teknis 
dikoordinasikan oleh beberapa instansi di pusat yaitu: 
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4. Soal peribadatan umum, terutama bagi golongan Nasrani menjadi wewenang 
Departement van Onderwijs en Eeredienst (Departemen Pengajaran dan 
Ibadah). 
5. Soal pengangkatan pejabat agama penduduk pribumi, soal perkawinan, 
kemasjidan, haji, dan lainlain, menjadi urusan Departement van 
Binnenlandsch Bestuur (Departemen Dalam Negeri). 
6. Soal Mahkamah Islam Tinggi atau Hofd voor Islamietische Zaken menjadi 
wewenang Departement van Justitie (Departemen Kehakiman). Pada masa 
penjajahan Jepang kondisi tersebut pada dasarnya tidak berubah. Pemerintah 
Jepang membentuk Shumubu, yaitu kantor agama pusat yang berfungsi sama 
dengan Kantoor voor Islamietische Zaken dan mendirikan Shumuka, kantor 
agama karesidenan, dengan menempatkan tokoh pergerakan Islam sebagai 
pemimpin kantor. Penempatan tokoh pergerakan Islam tersebut merupakan 
strategi Jepang untuk menarik simpati umat Islam agar mendukung cita-cita 
persemakmuran Asia Raya di bawah pimpinan Dai Nippon. 
Secara filosofis, sosio politis dan historis agama bagi bangsa Indonesia 
sudah berurat dan berakar dalam kehidupan bangsa.Itulah sebabnya para tokoh 
dan pemuka agama selalu tampil sebagai pelopor pergerakan dan perjuangan 
kemerdekaan baik melalui partai politik maupun sarana lainnya.Perjuangan 
gerakan kemerdekaan tersebut melalui jalan yang panjang sejak jaman kolonial 
Belanda sampai kalahnya Jepang pada Perang Dunia ke II.Kemerdekaan 
Indonesia diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945.Pada masa 
kemerdekaan kedudukan agama menjadi lebih kokoh dengan ditetapkannya 
157 
 
 
Pancasila sebagai ideologi dan falsafah negara dan UUD 1945. Sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa yang diakui sebagai sumber dari sila-sila lainnya mencerminkan 
karakter bangsa Indonesia yang sangat religius dan sekaligus memberi makna 
rohaniah terhadap kemajuankemajuan yang akan dicapai. Berdirinya Departemen 
Agama pada 3 Januari 1946, sekitar lima bulan setelah proklamasi kemerdekaan 
kecuali berakar dari sifat dasar dan karakteristik bangsa Indonesia tersebut di atas 
juga sekaligus sebagai realisasi dan penjabaran ideologi Pancasila dan UUD 1945.  
Ketentuan juridis tentang agama tertuang dalam UUD 1945 BAB E pasal 29 
tentang Agama ayat 1, dan 2: 
1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya 
itu.Dengan demikian agama telah menjadi bagian dari sistem kenegaraan 
sebagai hasil konsensus nasional dan konvensi dalam_praktek kenegaraan 
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Selanjutnya dengan adanya perjuangan dengan dilandasi pancasila dan 
bhineka tunggal ika, demi menciptakan peradilan bangsa indonesia.Kementerian 
Agama membuka Beberapa Organisasi yang merupakan jalan alternatif yang 
mampu membimbing membina dan mengarahkan masyarakat untuk menentukan 
hak dan kewajiban sebagai masyarakat berbangsa dan bernegara.Kementerian 
Agama membuka beberapa Organisasi yang merupakan jalan alternatif yang 
mampu membimbing membina dan mengarahkan masyarakat untuk menentukan 
hak dan kewajiban sebagai masyarakat berbangsa dan bernegara. 
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m. Periode Kepemimpinan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
Periode Kepala Kantor Departemen Agama dan Kepala Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten dari masa ke masa : 
1. H. Amir Ma‟sum (1969-1980) 
2. Asmuni Fatah (1981-1985) 
3. Drs. H. Muh Suchron, BcHK (1986-1992) 
4. Drs. H. Djam‟an (1993-1999) 
5. H. Ichsan (2000-2002) 
6. Drs. H.M. Sya‟roni, MM (2003-2005) 
7. Drs. H. Fatah Asyhari (2006-2008) 
8. Drs. H. Mustari, M.Pd.I (2009-2016) 
9.  Drs. H. Masmin, Mag. (2017)(Hasil wawancara Kepala Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten) 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara 
Sumber Data   : Kepala Kantor Kementerian Agama 
Tempat   : Ruang Kerja Kepala Kantor Kementerian Agama 
Hari    : Rabu, 19 April 2017 
Waktu    : Jam 10.00 – 11.00 WIB 
Deskripsi : 
1. Visi 
Terwujudnya msayarakat indonesia yang taat beragama, rukun, cerdas, 
mandiri, sejahtera lahir dan batin. 
2. Misi 
a. Meningkatkan kualitas hidup beragama 
b. Meningkatkan kualitas kerukunan Umat beragama 
c. Meningkatkan kualitas Raudhotul athfal, madrasah, perguruan tinggi agama 
dan pendidikan keagamaan. 
d. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji 
e. Mewujudkan tata kelola kepemimpinan yang bersih dan berwibawa. 
(wawancara Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten) 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara 
Sumber Data   : Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 
Tempat   : Ruang Kerja Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Jum‟at, 7 April 2017 
Waktu    : Jam 09.00 – 09.30 WIB 
Deskripsi : 
Visi Misi Seksi Pendidikan Madrasah 
3. Visi  
Terwujudnya pelayanan pendidikan yang mendukung berkembangnya 
madrasah dan pendidikan agama islam yang berkualitas, yang mampu 
mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, 
berakhlaq mulia, berkepribadian, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
4. Misi  
6) Mengupayakan ketersediaan kurikulum madrasah yang berciri khas Islam 
yang mampu memenuhi kebutuhan anak didik dan masyarakat dengan 
mengacu pada kopetensi dasar siswa. 
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7) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya pendidikan (Manusia, 
Sarana dan Dana) pada Madrasah. 
8) Mengupayakan penguatan kelembagaan Madrasah untuk mewujudkan 
lembaga pendidikan yang Islami, berkualitas, populis dan mandiri. 
9) Mengupayakan penguatan ciri khas Agama Islam dalam pelaksanaan 
pendidikan di Madrasah. 
10) Mengupayakan penyelenggaraan pendidikan Agama Islam yang mengarah 
pada peningkatan ketaatan siswa dalam mengamalkan ajaran Agama dan 
menjadikannya sebagai etika sosial. (Hasil wawancara dengan Kepala Seksi 
Pendidikan Madrasah) 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara 
Sumber Data   : Kepala Kantor Kementerian Agama 
Tempat   : Ruang Kerja Kepala Kantor Kementerian Agama 
Hari    : Rabu, 26 April 2017 
Waktu    : Jam 10.00 – 11.00 WIB 
Deskripsi : 
Tugas Pokok dan Fungsi Kementerian Agama  
Peraturan Menteri Agama republik Indonesia nomor 13 tahun 2012 tentang 
organisasi dan tata kerja instansi vertikal kementerian agama. 
Pasal 1 Ayat 2 
Instansi Vertikal Kementerian Agama terdiri atas kantor wilayah Kementerian 
Agama provinsi dan kantor Kementerian Agama kabupaten/kota. 
Pasal 6 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
1 ayat (2) berkedudukan di kabupaten/kota, berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 
Pasal 7 
Kantor Kementerian Agama mempunyai tugas melaksanakan tugas dan fungsi 
Kementerian Agama dalam wilayah kabupaten/kota berdasarkan kebijakan Kepala 
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Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Pasal 8 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Kantor 
Kementerian Agama menyelenggarakan fungsi: 
1) Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang pelayanan 
dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di kabupaten/kota; 
2) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah; 
3) pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 
pendidikan agama dan keagamaan; 
4) pembinaan kerukunan umat beragama; 
5) pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan 
informasi; 
6) pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan evaluasi 
program; dan 
7) pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan lembaga 
masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di kabupaten/kota. 
(Hasil wawancara Kepala Kantor Kementerian Agama kabupaten Klaten) 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara 
Sumber Data   : Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 
Tempat   : Ruang Kerja Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Rabu, 26 April 2017 
Waktu    : Jam 09.30 – 10.00 WIB 
Deskripsi : 
Tugas Pokok dan Fungsi Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Klaten 
Seksi Pendidikan Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 429 
mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta 
pengelolaan data dan informasi pada pendidikan madrasah. 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara 
Sumber Data   : Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 
Tempat   : Ruang Kerja Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Rabu, 26 April 2017 
Waktu    : Jam 09.30 – 10.00 WIB 
Deskripsi; 
Beberapa program Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten diantaranya : 
a. Sosialisasi Kurikulum 2013 Bagi Guru Madrasah 
b. Sosialisasi BOS Seksi Mapenda 
c. Sosialisasi Penguatan Tenaga Pengolah Data Pendidikan pada Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
d. Penyelenggaraan Kompetensi Sains Madrasah 
e. Rapat Koordinasi Gabungan Pemangku Pendidikan (Seksi Madrasah, PAIS, 
Pontren) 
f. Penguatan Manajemen Pelayanan Madrasah 
g. Pengadaan Buku Kurikulum PAI 
h. Pengadaan Buku Pedoman Guru 
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i. Penyelenggaraan UAMBN pada MTs 
j. Penyelenggaraan UAMBN pada MA 
k. Pengembangan guru kreatif. (Hasil wawancara Kepala Seksi Pendidikan 
Madrasah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
167 
 
 
Lampiran 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Drs. H. Wahib 
Jabatan   : Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 
Tempat   : Ruang Kerja  Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Selasa, 2 Juni 2017 
Waktu    : 09.00 – 11.00 WIB 
Pertanyaan: 
1. Apakah Bapak Kepala Seksi  PendidikanMadrasah mempunyai program 
untuk para guru? 
- Beberapa program Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten diantaranya : 
a. Sosialisasi Kurikulum 2013 Bagi Guru Madrasah 
b. Sosialisasi BOS Seksi Mapenda 
c. Sosialisasi Penguatan Tenaga Pengolah Data Pendidikan pada Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
d. Penyelenggaraan Kompetensi Sains Madrasah 
e. Rapat Koordinasi Gabungan Pemangku Pendidikan (Seksi 
Madrasah, PAIS, Pontren) 
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f. Penguatan Manajemen Pelayanan Madrasah 
g. Pengadaan Buku Kurikulum PAI 
h. Pengadaan Buku Pedoman Guru 
i. Penyelenggaraan UAMBN pada MTs 
j. Penyelenggaraan UAMBN pada MA 
k. Pengembangan guru kreatif.  
2. Apa program pengembangan  bagi guru madrasah?  
-  Program pengembangan bagi guru Madrasah di Seksi Pendidikan Madrasah 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten adalah pengembangan guru 
kreatif. 
3. Apa program manajemen pengembangan guru kreatif  ? 
-  Program Manajemen pengembangan guru kreatif yang dilaksanakan oleh 
seksi pendidikan madrasah di kantor kementerian agama kabupaten Klaten 
merupakan perwujudan pengembangan potensi para guru madrasah. 
4. Apakah pelaksanaan manajemen pengembangan guru kreatif  perlu tim 
pelaksana? 
-  Dalam Pelaksanaan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif perlu adanya 
tim pelaksana yang saling berkaitan sehingga tujuan program bisa berhasil 
dengan baik. 
 
169 
 
 
5. Bidang apa saja yang terlibat dalam  manajemen pengembangan guru kreatif ? 
- Bidang yang terlibat dalam program manajemen Pengembangan Guru Kreatif 
adalah beberapa Jabatan Fungsional Umum (JFU) yang meliputi bidang 
Pengembang Potensi Siswa, Pengembang Sarana Prasarana, Pengembang 
Tenaga Kependidikan, Pengelola Bahan akademik dan pengajar, Pengolah 
Data Kelembagaan, Pengolah Bahan Perencanaan Ketenagaan, Pengelola 
BOP dan Pengadministrasi. 
6. Bagaimana melakukan manajemen pengembangan guru kreatif ?  
- Dalam melakukan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah melakukan perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan dan evaluasi. 
7. Apakah dalam melaksanakan manajemen pengembang guru kreatif telah 
disusun perencanaan? 
- Seksi Pendidikan Madrasah menyusun perencanaan  program ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya potensi akademik diri guru diantaranya 
semula; para guru hanya memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar, dikembangkan ilmu pengetahuan dan kemahiran 
kemampuan membuat rancangan untuk produksi media pembelajaran 
sederhana. 
8. Apakah perencanaan manajemen pengembangan guru kreatif dilaksanakan 
sesuai yang di jadwalkan ? 
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- Pertama kali penegasan program dijalankan sejak tahun 2013. Pelaksanaan 
kegiatan programnya tidak menentu dalam tahun berjalan anggaran. Pada tahun 
2013 dilaksanakan pada bulan juni 2013. Berikutnya di laksanakan pada bulan 
agustus 2014. Seterusnya, dilaksanakan pada bulan september tahun 2015. 
Pada bulan oktober tahun 2016 
9. Bagaimana melakukan organisasi, pengawasan dan evaluasi kepada 
pelakasanan manajemen pengembangan guru kreatif? 
- Pengorganisasi kegiatan dimulai dari ;Monitoring seluruh madrasah 
mengfokuskan kepada kepada guru dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 
Dari data yang diperoleh menjadi pembahasan pada Seksi Pendidikan 
Madrasah. Hasil Pembahasan diputuskan sangat perlu dilakukan 
pengembangan guru kreatif. Sehubungan dalam pelaksanaan pengembangan 
guru kreatif perlu ditopang biaya maka diusulkan kepada Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk dapat disetujui. Sesudah Daftar Isian 
pelaksanaan Anggaran (DIPA) disetujui dan turun maka tindak lanjutnya 
perlu disiapkan Tim pelaksana. 
-  Pelaksanaannya melibatkan tenaga berkualifikasi magister sesuai bidangnya. 
Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung secara tertib aman dan lancar. 
Bahkan target yang dicapai tidak hanya pada pos test melainkan juga sampai 
dengan monitoring di madrasah. 
-  pengawasan  pengembangan  guru kreatif dimulai dari penyiapan berbagai 
hal baik non akademis maupun akademis sampai dengan  para guru kembali 
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melaksakan tugas pokok dan fungsinya di madrasah dilakukan monitoring 
oleh seksi pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten. 
10.Apa tolak ukur bagi pengembangan guru kreatif? 
-  Guru memiliki kreatifitas dalam PBM. Misalnya : Proses Belajar Mengajar 
(PBM) dilakukan tidak hanya dengan merode ceramah, menimbulkan 
kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik. guru kreatif dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) memanfaatkan media pembelajaran, yang sebelumnya tidak 
pernah menggunakan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 
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Lampiran 
Catatan Lapangan 
Nama     : H. Agus susanto , M.Pd.I. 
Jabatan   : JFU Pengembang Tenaga Kependidikan 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 
Tempat   : Ruang Kerja Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Rabu , 19 April 2017 
Waktu    : 11.00 – 11.45 WIB 
Pertanyaan: 
1. Apakah Bapak Kepala Seksi  PendidikanMadrasah mempunyai program untuk 
para guru? 
- Beberapa program Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten diantaranya : 
a. Sosialisasi Kurikulum 2013 Bagi Guru Madrasah 
b. Sosialisasi BOS Seksi Mapenda 
c. Sosialisasi Penguatan Tenaga Pengolah Data Pendidikan pada Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
d. Penyelenggaraan Kompetensi Sains Madrasah 
e. Rapat Koordinasi Gabungan Pemangku Pendidikan (Seksi 
Madrasah, PAIS, Pontren) 
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f. Penguatan Manajemen Pelayanan Madrasah 
g. Pengadaan Buku Kurikulum PAI 
h. Pengadaan Buku Pedoman Guru 
i. Penyelenggaraan UAMBN pada MTs 
j. Penyelenggaraan UAMBN pada MA 
k. Pengembangan guru kreatif.  
2. Apa program pengembangan  bagi guru madrasah?  
-  Program pengembangan bagi guru Madrasah di Seksi Pendidikan Madrasah 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten adalah pengembangan guru 
kreatif. 
3. Apa program manajemen pengembangan guru kreatif  ? 
-  Program Manajemen pengembangan guru kreatif yang dilaksanakan oleh 
seksi pendidikan madrasah di kantor kementerian agama kabupaten Klaten 
merupakan perwujudan pengembangan potensi para guru madrasah. 
4. Apakah pelaksanaan manajemen pengembangan guru kreatif  perlu tim 
pelaksana? 
-  Dalam Pelaksanaan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif perlu adanya 
tim pelaksana yang saling berkaitan sehingga tujuan program bisa berhasil 
dengan baik. 
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5. Bidang apa saja yang terlibat dalam  manajemen pengembangan guru kreatif ? 
- Bidang yang terlibat dalam program manajemen Pengembangan Guru Kreatif 
adalah beberapa Jabatan Fungsional Umum (JFU) yang meliputi bidang 
Pengembang Potensi Siswa, Pengembang Sarana Prasarana, Pengembang 
Tenaga Kependidikan, Pengelola Bahan akademik dan pengajar, Pengolah 
Data Kelembagaan, Pengolah Bahan Perencanaan Ketenagaan, Pengelola 
BOP dan Pengadministrasi. 
6. Bagaimana melakukan manajemen pengembangan guru kreatif ?  
- Dalam melakukan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah melakukan perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan dan evaluasi. 
7. Apakah dalam melaksanakan manajemen pengembang guru kreatif telah 
disusun perencanaan? 
- Seksi Pendidikan Madrasah menyusun perencanaan  program ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya potensi akademik diri guru diantaranya 
semula; para guru hanya memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar, dikembangkan ilmu pengetahuan dan kemahiran 
kemampuan membuat rancangan untuk produksi media pembelajaran 
sederhana. 
8. Apakah perencanaan manajemen pengembangan guru kreatif dilaksanakan 
sesuai yang di jadwalkan ? 
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- Pertama kali penegasan program dijalankan sejak tahun 2013. Pelaksanaan 
kegiatan programnya tidak menentu dalam tahun berjalan anggaran. Pada tahun 
2013 dilaksanakan pada bulan juni 2013. Berikutnya di laksanakan pada bulan 
agustus 2014. Seterusnya, dilaksanakan pada bulan september tahun 2015. 
Pada bulan oktober tahun 2016 
9. Bagaimana melakukan organisasi, pengawasan dan evaluasi kepada 
pelakasanan manajemen pengembangan guru kreatif? 
- Pengorganisasi kegiatan dimulai dari ;Monitoring seluruh madrasah 
mengfokuskan kepada kepada guru dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 
Dari data yang diperoleh menjadi pembahasan pada Seksi Pendidikan 
Madrasah. Hasil Pembahasan diputuskan sangat perlu dilakukan 
pengembangan guru kreatif. Sehubungan dalam pelaksanaan pengembangan 
guru kreatif perlu ditopang biaya maka diusulkan kepada Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk dapat disetujui. Sesudah Daftar Isian 
pelaksanaan Anggaran (DIPA) disetujui dan turun maka tindak lanjutnya 
perlu disiapkan Tim pelaksana. 
-  Pelaksanaannya melibatkan tenaga berkualifikasi magister sesuai bidangnya. 
Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung secara tertib aman dan lancar. 
Bahkan target yang dicapai tidak hanya pada pos test melainkan juga sampai 
dengan monitoring di madrasah. 
-  pengawasan  pengembangan  guru kreatif dimulai dari penyiapan berbagai 
hal baik non akademis maupun akademis sampai dengan  para guru kembali 
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melaksakan tugas pokok dan fungsinya di madrasah dilakukan monitoring 
oleh seksi pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten. 
10.Apa tolak ukur bagi pengembangan guru kreatif? 
-  Guru memiliki kreatifitas dalam PBM. Misalnya : Proses Belajar Mengajar 
(PBM) dilakukan tidak hanya dengan merode ceramah, menimbulkan 
kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik. guru kreatif dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) memanfaatkan media pembelajaran, yang sebelumnya tidak 
pernah menggunakan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 
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Lampiran 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Mulyadi, S.Pd. 
Jabatan   : JFU Pengelola Bahan akademik dan pengajaran 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Tempat   : Ruang Kerja  Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Senin , 22 April 2017 
Waktu    : 09.00 – 10.00 WIB 
Pertanyaan: 
Pertanyaan: 
1. Apakah Bapak Kepala Seksi  PendidikanMadrasah mempunyai program untuk 
para guru? 
- Beberapa program Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten diantaranya : 
a. Sosialisasi Kurikulum 2013 Bagi Guru Madrasah 
b. Sosialisasi BOS Seksi Mapenda 
c. Sosialisasi Penguatan Tenaga Pengolah Data Pendidikan pada Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
d. Penyelenggaraan Kompetensi Sains Madrasah 
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e. Rapat Koordinasi Gabungan Pemangku Pendidikan (Seksi 
Madrasah, PAIS, Pontren) 
f. Penguatan Manajemen Pelayanan Madrasah 
g. Pengadaan Buku Kurikulum PAI 
h. Pengadaan Buku Pedoman Guru 
i. Penyelenggaraan UAMBN pada MTs 
j. Penyelenggaraan UAMBN pada MA 
k. Pengembangan guru kreatif.  
2. Apa program pengembangan  bagi guru madrasah?  
-  Program pengembangan bagi guru Madrasah di Seksi Pendidikan Madrasah 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten adalah pengembangan guru 
kreatif. 
3. Apa program manajemen pengembangan guru kreatif  ? 
-  Program Manajemen pengembangan guru kreatif yang dilaksanakan oleh 
seksi pendidikan madrasah di kantor kementerian agama kabupaten Klaten 
merupakan perwujudan pengembangan potensi para guru madrasah. 
4. Apakah pelaksanaan manajemen pengembangan guru kreatif  perlu tim 
pelaksana? 
-  Dalam Pelaksanaan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif perlu adanya 
tim pelaksana yang saling berkaitan sehingga tujuan program bisa berhasil 
dengan baik. 
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5. Bidang apa saja yang terlibat dalam  manajemen pengembangan guru kreatif ? 
- Bidang yang terlibat dalam program manajemen Pengembangan Guru Kreatif 
adalah beberapa Jabatan Fungsional Umum (JFU) yang meliputi bidang 
Pengembang Potensi Siswa, Pengembang Sarana Prasarana, Pengembang 
Tenaga Kependidikan, Pengelola Bahan akademik dan pengajar, Pengolah 
Data Kelembagaan, Pengolah Bahan Perencanaan Ketenagaan, Pengelola 
BOP dan Pengadministrasi. 
6. Bagaimana melakukan manajemen pengembangan guru kreatif ?  
- Dalam melakukan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah melakukan perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan dan evaluasi. 
7. Apakah dalam melaksanakan manajemen pengembang guru kreatif telah 
disusun perencanaan? 
- Seksi Pendidikan Madrasah menyusun perencanaan  program ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya potensi akademik diri guru diantaranya 
semula; para guru hanya memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar, dikembangkan ilmu pengetahuan dan kemahiran 
kemampuan membuat rancangan untuk produksi media pembelajaran 
sederhana. 
8. Apakah perencanaan manajemen pengembangan guru kreatif dilaksanakan 
sesuai yang di jadwalkan ? 
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- Pertama kali penegasan program dijalankan sejak tahun 2013. Pelaksanaan 
kegiatan programnya tidak menentu dalam tahun berjalan anggaran. Pada tahun 
2013 dilaksanakan pada bulan juni 2013. Berikutnya di laksanakan pada bulan 
agustus 2014. Seterusnya, dilaksanakan pada bulan september tahun 2015. 
Pada bulan oktober tahun 2016 
9. Bagaimana melakukan organisasi, pengawasan dan evaluasi kepada 
pelakasanan manajemen pengembangan guru kreatif? 
- Pengorganisasi kegiatan dimulai dari ;Monitoring seluruh madrasah 
mengfokuskan kepada kepada guru dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 
Dari data yang diperoleh menjadi pembahasan pada Seksi Pendidikan 
Madrasah. Hasil Pembahasan diputuskan sangat perlu dilakukan 
pengembangan guru kreatif. Sehubungan dalam pelaksanaan pengembangan 
guru kreatif perlu ditopang biaya maka diusulkan kepada Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk dapat disetujui. Sesudah Daftar Isian 
pelaksanaan Anggaran (DIPA) disetujui dan turun maka tindak lanjutnya 
perlu disiapkan Tim pelaksana. 
-  Pelaksanaannya melibatkan tenaga berkualifikasi magister sesuai bidangnya. 
Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung secara tertib aman dan lancar. 
Bahkan target yang dicapai tidak hanya pada pos test melainkan juga sampai 
dengan monitoring di madrasah. 
-  pengawasan  pengembangan  guru kreatif dimulai dari penyiapan berbagai 
hal baik non akademis maupun akademis sampai dengan  para guru kembali 
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melaksakan tugas pokok dan fungsinya di madrasah dilakukan monitoring 
oleh seksi pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten. 
10.Apa tolak ukur bagi pengembangan guru kreatif? 
-  Guru memiliki kreatifitas dalam PBM. Misalnya : Proses Belajar Mengajar 
(PBM) dilakukan tidak hanya dengan merode ceramah, menimbulkan 
kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik. guru kreatif dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) memanfaatkan media pembelajaran, yang sebelumnya tidak 
pernah menggunakan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 
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Lampiran 
Catatan Lapangan 
Nama     :  Dra. Kusniyah inti atmini 
Jabatan   : JFU pengembang potensi siswa  
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Tempat   : Ruang Kerja  Seksi Pendidikan Madrasah 
Hari    : Selasa , 24 April 2017 
Waktu    : 09.00 – 10.00 WIB 
1. Apakah Bapak Kepala Seksi  PendidikanMadrasah mempunyai program untuk 
para guru? 
- Beberapa program Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten diantaranya : 
a. Sosialisasi Kurikulum 2013 Bagi Guru Madrasah 
b. Sosialisasi BOS Seksi Mapenda 
c. Sosialisasi Penguatan Tenaga Pengolah Data Pendidikan pada Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
d. Penyelenggaraan Kompetensi Sains Madrasah 
e. Rapat Koordinasi Gabungan Pemangku Pendidikan (Seksi 
Madrasah, PAIS, Pontren) 
f. Penguatan Manajemen Pelayanan Madrasah 
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g. Pengadaan Buku Kurikulum PAI 
h. Pengadaan Buku Pedoman Guru 
i. Penyelenggaraan UAMBN pada MTs 
j. Penyelenggaraan UAMBN pada MA 
k. Pengembangan guru kreatif.  
2. Apa program pengembangan  bagi guru madrasah?  
-  Program pengembangan bagi guru Madrasah di Seksi Pendidikan Madrasah 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten adalah pengembangan guru 
kreatif. 
3. Apa program manajemen pengembangan guru kreatif  ? 
-  Program Manajemen pengembangan guru kreatif yang dilaksanakan oleh 
seksi pendidikan madrasah di kantor kementerian agama kabupaten Klaten 
merupakan perwujudan pengembangan potensi para guru madrasah. 
4. Apakah pelaksanaan manajemen pengembangan guru kreatif  perlu tim 
pelaksana? 
-  Dalam Pelaksanaan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif perlu adanya 
tim pelaksana yang saling berkaitan sehingga tujuan program bisa berhasil 
dengan baik. 
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5. Bidang apa saja yang terlibat dalam  manajemen pengembangan guru kreatif ? 
- Bidang yang terlibat dalam program manajemen Pengembangan Guru Kreatif 
adalah beberapa Jabatan Fungsional Umum (JFU) yang meliputi bidang 
Pengembang Potensi Siswa, Pengembang Sarana Prasarana, Pengembang 
Tenaga Kependidikan, Pengelola Bahan akademik dan pengajar, Pengolah 
Data Kelembagaan, Pengolah Bahan Perencanaan Ketenagaan, Pengelola 
BOP dan Pengadministrasi. 
6. Bagaimana melakukan manajemen pengembangan guru kreatif ?  
- Dalam melakukan Manajemen Pengembangan Guru Kreatif Seksi Pendidikan 
Madrasah melakukan perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan dan evaluasi. 
7. Apakah dalam melaksanakan manajemen pengembang guru kreatif telah 
disusun perencanaan? 
- Seksi Pendidikan Madrasah menyusun perencanaan  program ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya potensi akademik diri guru diantaranya 
semula; para guru hanya memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar, dikembangkan ilmu pengetahuan dan kemahiran 
kemampuan membuat rancangan untuk produksi media pembelajaran 
sederhana. 
8. Apakah perencanaan manajemen pengembangan guru kreatif dilaksanakan 
sesuai yang di jadwalkan ? 
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- Pertama kali penegasan program dijalankan sejak tahun 2013. Pelaksanaan 
kegiatan programnya tidak menentu dalam tahun berjalan anggaran. Pada 
tahun 2013 dilaksanakan pada bulan juni 2013. Berikutnya di laksanakan 
pada bulan agustus 2014. Seterusnya, dilaksanakan pada bulan september 
tahun 2015. Pada bulan oktober tahun 2016 
9. Bagaimana melakukan organisasi, pengawasan dan evaluasi kepada 
pelakasanan manajemen pengembangan guru kreatif? 
- Pengorganisasi kegiatan dimulai dari ;Monitoring seluruh madrasah 
mengfokuskan kepada kepada guru dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 
Dari data yang diperoleh menjadi pembahasan pada Seksi Pendidikan 
Madrasah. Hasil Pembahasan diputuskan sangat perlu dilakukan 
pengembangan guru kreatif. Sehubungan dalam pelaksanaan pengembangan 
guru kreatif perlu ditopang biaya maka diusulkan kepada Daftar Isian 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) untuk dapat disetujui. Sesudah Daftar Isian 
pelaksanaan Anggaran (DIPA) disetujui dan turun maka tindak lanjutnya 
perlu disiapkan Tim pelaksana. 
-  Pelaksanaannya melibatkan tenaga berkualifikasi magister sesuai bidangnya. 
Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung secara tertib aman dan lancar. 
Bahkan target yang dicapai tidak hanya pada pos test melainkan juga sampai 
dengan monitoring di madrasah. 
-  pengawasan  pengembangan  guru kreatif dimulai dari penyiapan berbagai 
hal baik non akademis maupun akademis sampai dengan  para guru kembali 
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melaksakan tugas pokok dan fungsinya di madrasah dilakukan monitoring 
oleh seksi pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten. 
10.Apa tolak ukur bagi pengembangan guru kreatif? 
-  Guru memiliki kreatifitas dalam PBM. Misalnya : Proses Belajar Mengajar 
(PBM) dilakukan tidak hanya dengan merode ceramah, menimbulkan 
kebosanan, bahkan kejenuhan peserta didik. guru kreatif dalam Proses 
Belajar Mengajar (PBM) memanfaatkan media pembelajaran, yang 
sebelumnya tidak pernah menggunakan media dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM). 
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PROGRAM SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
 
1. Sosialisasi Kurikulum 2013 Bagi Guru Madrasah 
2. Sosialisasi BOS SeksiMapenda 
3. Sosialisasi PenguatanTenagaPengolah Data Pendidikan pada Seksi 
Pendidikan Madrasah. 
4. Penyelenggaraan Kompetensi Sains Madrasah 
5. Rapat Koordinasi GabunganPemangku Pendidikan (Seksi 
Madrasah, PAIS, Pontren) 
6. Penguatan Manajemen Pelayanan Madrasah 
7. Pengadaan Buku Kurikulum PAI 
8. Pengadaan Buku Pedoman Guru 
9. Penyelenggaraan UAMBN pada MTs 
10. Penyelenggaraan UAMBN pada MA 
11. Pengembangan guru kreatif 
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TOLAK UKUR GURU KREATIF SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
12. Guru memiliki kreatifitas dalam Proses Belajar mengajar (PBM), mencakup 
Proses Belajar Mengajar (PBM) dilakukan tidak hanya dengan merode 
ceramah 
13. Guru kreatif dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) memanfaatkan media 
pembelajaran, dalam Proses Belajar Mengajar (PBM); 
14. Pemanfaatan media dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) menjadikan 
pembelajaran aktif, menarik dan menyenangkan;  
15. Guru kreatif sangat perlu dapat membuat media pembelajaran sederhana: 
16. Pembuatan media pembelajaran sederhana; 
17. Guru kreatif menunjukkan potensinya membuat bahan ajar sesuai bahan 
pelajaran dari kurikuler yang diberikan kepada peserta didik; 
18. Guru bisa mengoperasionalkan komputer, menggunakan internet dan 
menggunakan email. 
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URAIAN TUGAS 
SATUAN KERJA  : KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KLATEN 
UNIT KERJA  : SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
JFU   : PENGOLAH DATA KELEMBAGAAN 
 
NO URAIAN TUGAS URAIAN KEGIATAN 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Rekomendasi 
 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan Legalisir 
Ijasah 
 
 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Rekomendasi 
Pindah/Melanjutkan Sekolah 
 
 
 
 
Petugas pelayanan 
Pembuatan Surat 
Keterangan Pengganti Ijasah 
 
 
 
 
Pelayanan Proses Ijin 
Operasional MI, RA/BA 
 
 
- Mendisposisi 
- Mengagenda Proposal Permohonan 
- Pemeriksaan Proposal 
- Pembuatan Surat Rekomendasi 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala 
Kankemenag 
 
 
- Mendisposisi 
- Mengecek Keaslian Ijasah 
- Memeriksa Legalisir dari Madrasah 
- Proses Penyetempelan 
- Penanggalan dan paraf 
- Penandatanganan oleh Kasi Pendidikan 
Madrasah 
- Penyetempelan 
 
- Mendisposisi 
- Memeriksa Persyaratan 
- Rekomendasi 
- Pengetikan Surat 
- Memeriksa dan memaraf 
- Penandatanganan oleh Kasi Pendidikan 
Madrasah 
- Penyetempelan 
 
- Mendisposisi 
- Memeriksa Persyaratan 
- Pembuatan Surat Keterangan 
- Memasang Foto dan memaraf 
- Penandatanganan oleh Kasi Pend. Madrasah 
- Penyetempelan 
 
 
- Mendi 
- sposisi 
- Memeriksa Proposal 
- Persiapan Survey Lapangan 
- Survei Lapangan 
- Pembuatan SK Ijin Operasional dan Piagam 
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6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelayanan Rekomendasi Ijin 
Operasional Mts/Ma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelayanan Pendataan Emis 
 
 
 
 
 
 
Nomor Statistik Madrasah 
- Penandatanganan SK Ijin Operasinal dan 
Piagam 
 
- Mendisposisi 
- Memeriksa Proposal 
- Persiapn Survey Lapangan 
- Survei Lapangan 
- Pembuatan Rekomendasi Ijin Operasional 
Kepada Ka Kanwil Kemenag Prov 
- Kasi Pend. Madrasah memeriksa dan 
membubuhkan paraf 
- Penandatanganan RekomendasiIjin 
Operasinal dan Piagam 
 
 
 
 
 
- Mendisposisi 
- Membuat Surat Edaran  Pendatan Beserta 
Formnya 
- Sosialisasi /dan Distribusi Surat ke Madrasah 
dan Pengawas 
- Mereport Data 
- Merekap Data 
- Kasi Pendidikan Madrasah Menerima 
Laporan, dan menandatangani Rekap Data 
EMIS Se-Kabupaten 
- Menyimpan, dan Mengirimkan Data Ke 
Kanwil 
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URAIAN TUGAS 
SATUAN KERJA  : KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KLATEN 
UNIT KERJA  : SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
NO NAMA JABATAN URAIAN TUGAS 
1. 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Kurikulum Ra/Ba 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Kurikulum 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Kurikulum 
Madrasah Tsanawiyah 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Kurikulum 
Madrasah Aliyah 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan  Pelaksanaan 
Semester Mi 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan  Pelaksanaan 
Semester MTs 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pelaksanaan Semester Mi 
- Mendisposisi  surat undangan pembinaan 
- Mengedarkan Surat Undangan ke RA/BA 
- Persiapan pembinaan 
- Melaksanakan pembinaan 
- Notulen kegiatan pembinaan 
- Penyampaian hasil kegiatan 
 
- Mendisposisi  surat undangan pembinaan 
- Mengedarkan Surat Undangan ke MI 
- Persiapan pembinaan 
- Melaksanakan pembinaan 
- Notulen kegiatan pembinaan 
- Penyampaian hasil kegiatan 
 
- Mendisposisi surat undangan pembinaan 
- Mengedarkan Surat Undangan ke MTs 
- Persiapan pembinaan 
- Melaksanakan pembinaan 
- Notulen kegiatan pembinaan 
- Penyampaian hasil kegiatan 
 
- Mendisposisi surat undangan pembinaan 
- Mengedarkan Surat Undangan ke MA 
- Persiapan pembinaan 
- Melaksanakan pembinaan 
- Notulen kegiatan pembinaan 
- Penyampaian hasil kegiatan 
 
- Mendisposisi surat undangan pembinaan 
- Membuat Jadwal Semester 
- Mengedarkan Surat Edaran dan Jadwal 
Semester 
- Melaksanakan pendataan 
- Rekap data siswa yang ikut semester 
- Laporan 
 
- Mendisposisi surat undangan pembinaan 
- Membuat Jadwal Semester 
- Mengedarkan Surat Edaran dan Jadwal 
Semester 
- Melaksanakan pendataan 
- Rekap data siswa yang ikut semester 
- Laporan 
 
- Mendisposisi pembuatan  SK Panitia Semester 
- Membuat Surat untuk TIM pembuat soal 
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8. 
 
 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
 
 
 
12. 
 
 
 
 
 
13. 
 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pelaksanaan Semester Mts 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan Sosialisasi 
UAS BN MI 
 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Dan Sosialisasi  
UN MI 
 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Penulisan Ijasah 
MI 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembuatan Rekomendasi 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
- Pembuatan Soal oleh TIM 
- Edit Soal Semester 
- Penggadaan Soal 
- Pendistribusian  Soal Semester 
- Laporan 
 
- Mendisposisi Membuat  SK Panitia Semester 
- Membuat Surat untuk TIM pembuat soal 
- Pembuatan Soal oleh TIM 
- Edit Soal Semester 
- Penggadaan Soal 
- Pendistribusian  Soal Semester 
- Laporan 
 
- Mendisposisi Membuat  undangan rapat 
Sosialisasi  UAS BN 
- Pelaksanaan Sosialisasi UAS BN 
- Membuat  SK Panitia UAS BN 
- Membuat Data peserta UAS BN 
- Membuat Jadwal UAS BN 
- Pendistribusian  Soal UAS BN 
- Monitoring 
- Laporan dan Evaluasi 
 
- Mendisposisi Membuat  undangan rapat 
Sosialisasi  UN 
- Pelaksanaan Sosialisasi UN 
- Membuat  SK Panitia UN 
- Membuat Data peserta UN 
- Membuat Jadwal UN 
- Pendistribusian  Soal UN 
- Monitoring 
- Laporan dan Evaluasi 
 
- Mendisposisi Membuat  surat undangan rapat 
koordinasi 
- Mengedarkan Surat undangan 
- Penataan tempat, sarana dan prasana lainnya 
- Kelengkapan administrasi 
- Pelaksanaan Pembinaan penulisan Ijasah 
- Notulen 
- Pelaporan 
 
- Mendisposisi 
- Mengagenda Proposal Permohonan 
- Pemeriksaan Proposal 
- Pembuatan Surat Rekomendasi 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala Kankemenag 
 
- Mendisposisi 
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14. 
 
 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
 
 
 
16. 
 
 
 
 
 
Pembuatan Rekomendasi 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Gpai Pada Sekolah 
Umum 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan Petugas 
Pelayanan Pembinaan Dan 
Sosialisasi  UAM MI 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Pembinaan Dan Sosialisasi  
Ujian Praktek Mi 
 
 
 
 
 
- Mengagenda Proposal Permohonan 
- Pemeriksaan Proposal 
- Pembuatan Surat Rekomendasi 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala Kankemenag 
 
- Mendisposisi 
- Mengedarkan SuratUndangan ke GPAI 
- Persiapan pembinaan 
- Melaksanakan pembinaan 
- Notulen kegiatan pembinaan 
- Penyampaian hasil kegiatan 
 
- Mendisposisi 
- Pelaksanaan Sosialisasi UAM MI 
- Membuat  SK Panitia UAM 
- Membuat Data peserta UAM MI 
- Membuat Jadwal UAM MI 
- Pendistribusian  Soal UAM 
- Monitoring 
- Laporan dan Evaluasi 
 
- Mendisposisi 
- Pelaksanaan Sosialisasi Praktek MI 
- Membuat  SK Panitia UAM 
- Membuat Data peserta Ujian Praktek MI 
- Membuat Jadwal Ujian Praktek MI 
- Monitoring 
- Laporan dan Evaluasi 
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URAIAN TUGAS 
SATUAN KERJA :  KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. 
KLATEN 
UNIT KERJA :  SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
JABATAN  :  PENGOLAH BAHAN PERENCANAAN 
KETENAGAAN 
 
NO URAIAN TUGAS URAIAN KEGIATAN 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
Pendata Guru Non PNS RA/BA dan 
Madrasah 
 
 
 
 
 
 
 
Pendata Guru  dan pengawas PNS 
RA/BA dan Madrasah 
 
 
 
 
 
 
 
Pendata Guru Non PNS RA/BA dan 
Madrasah  calon penerima STF – GB 
PNS 
 
 
 
 
 
 
 
Pendata Guru PNS dan Non PNS 
Lulus Sertifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
Pendata Sinkronisasi NUPTK dan 
- Menerima Disposisi 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Menerima data Guru Non PNS RA/BA 
dan Madrasah dari Lembaga 
- Mengolah data Guru Non PNS RA/BA dan 
Madrasah dari Lembaga 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala 
Kankemenag 
 
- Menerima Disposisi 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Menerima data Guru dan pengawas PNS 
RA/BA dan Madrasah dari Lembaga 
- Mengolah data Guru dan pengawas  PNS 
RA/BA dan Madrasah dari Lembaga 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala 
Kankemenag 
 
- Menerima Disposisi 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Mengedarkan Surat Edaran 
- Sosialisasi Pendataan Calon penerima STF 
– GB PNS 
- Menerima data calon penerima STF – GB 
PNS 
- Mengolah data calon penerima  STF – GB 
PNS 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Pengiriman berkas ke bag keuangan 
 
- Menerima Disposisi 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Menerima data Guru PNS dan Non PNS 
RA/BA dan Madrasah dari Lembaga 
- Mengolah data Guru PNS dan Non PNS 
RA/BA dan Madrasah dari Lembaga 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala 
Kankemenag 
 
- Menerima Disposisi 
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6 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEG ID 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerima,Pendata, Penginput 
pemberkasan Tunjangan Profesi 
Guru PNS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerima,Pendata, Penginput 
pemberkasan Tunjangan Profesi 
Guru NON PNS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendata  Guru PNS yang belum 
sertifikasi RA/BA dan Madrasah 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetikan Surat-surat 
 
 
 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Menerima data Sinkronisasi NUPTK dan 
PEG ID Guru PNS dan Non PNS RA/BA 
dan Madrasah dari Lembaga 
- Mengolah data Sinkronisasi NUPTK dan 
PEG ID Guru PNS dan Non PNS RA/BA 
dan Madrasah dari lembaga 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala 
Kankemenag 
 
 
- Menerima Disposisi 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Sosialisasi Calon Penerima Tunjangan 
Profesi Guru PNS dan Pengawas 
- Menerima data Guru PNS RA/BA dan  
Madrasah dari Lembaga 
- Mengolah data Guru PNS RA/BA dan 
Madrasah dari Lembaga 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Pengiriman berkas ke bag keuangan 
- Menerima Disposisi 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Sosialisasi Calon Penerima Tunjangan 
Profesi Guru NON PNS 
- Menerima data Guru NON PNS RA/BA 
dan  Madrasah dari Lembaga 
- Mengolah data Guru NON PNS RA/BA 
dan Madrasah dari Lembaga 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Pengiriman berkas ke bag keuangan 
 
 
- Menerima Disposisi 
- Pengetikan Surat Edaran 
- Menerima data Guru PNS yang belum 
sertifikasi RA/BA dan Madrasah dari 
Lembaga 
- Mengolah data Guru PNS yang belum 
sertifikasi RA/BA dan Madrasah dari 
Lembaga 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala 
Kankemenag 
 
- Menerima disposisi 
- Mengagendakan Surat 
- Mengetik Surat-surat 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala 
Kankemenag 
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10 
 
 
 
 
 
 
11 
Pemroses SKP Tenaga Pendidik Dan 
Kependidikan 
 
 
 
 
 
Melaksanakan tugas kedinasan lain 
yang diperintahkan oleh atasan 
 
- Menerima Disposisi 
- Menerima SKP dari tenaga pendidik dan 
Kependidikan RA/BA dan Madrasah 
- Memeriksa data SKP 
- Penandatanganan SKP 
- Mengagendakan SKP 
 
- Menerima Disposisi 
- Melaksanakan tugas dari atasan 
- Melaporkan hasil Tugas 
- Mengagendakan Laporan 
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URAIAN TUGAS 
SATUAN KERJA  : KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KLATEN 
UNIT KERJA  : SEKSI PENDIDIKAN MADRASAH 
JABATAN   : PENGEMBANG SARANA DAN PRASARANA 
 
NO NAMA JABATAN URAIAN TUGAS 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan Pembuatan 
Rekomendasi 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan Pendataan 
Kondisi Gedung Madrasah 
 
 
 
 
 
 
Petugas Pelayanan 
Mengusulkan Bantuan Rehab 
Gedung Madrasah 
 
 
 
 
 
 
Penerima dan peneliti proposal 
bantuan sarana dan prasarana 
 
 
 
 
 
Penerima dan peneliti proposal 
bantuan BOP RA/ BA 
 
 
 
 
 
 
- Mendisposisi 
- Mengagenda Proposal Permohonan 
- Pemeriksaan Proposal 
- Pembuatan Surat Rekomendasi 
- Pemeriksaan Kepala Seksi 
- Penandatanganan oleh Kepala Kankemenag 
 
- Mendisposisi 
- Membuat Surat Edaran  Pendatan Beserta Formnya 
- Sosialisasi /dan Distribusi Surat ke Madrasah 
- Pengumpulan Data 
- Merekap Data 
- Kasi Mapenda  Menerima Laporan, dan 
menandatangani Rekap Data Gedung Se-
Kabupaten 
- Menyimpan, Data  
 
- Mendisposisi 
- Menyiapkan Data Kerusakan Gedung 
- Mengumpulkan proposal bantuan rehab dari 
madrasah 
- Memilih Madrasah yang akan diusulkan berdasarkan 
skala prioritas 
- Pemeriksaan dan penandatanganan Daftar 
Madrasah yang akan diusulkan rehab 
- Mengirim daftar Madrasah yang diusulkan Rehab ke 
kanwil 
 
- Menerima disposisi 
- Menerima Proposal permohonan bantuan 
sarana dan prasarana 
- Meneliti Proposal permohonan bantuan 
sarana dan prasarana 
- Mengagendakan Proposal Permohonan batuan 
Sarana dan Prasarana 
 
- Menerima disposisi 
- Mengagendakan Proposal Permohonan batuan 
Sarana dan Prasarana 
- Menerima Proposal permohonan bantuan BOP 
RA/ BA 
- Meneliti Proposal permohonan bantuan BOP 
RA/ BA 
- Mengagendakan Proposal Permohonan batuan 
BOP RA/ BA 
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6 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
8 
Pengkoordinasian 
pendistribusian Bantuan 
 
 
 
 
 
Menyiapkan Administrasi SPJ 
Sarana dan prasarana 
 
 
Menyiapkan Administrasi SPJ 
BOP RA/ BA 
 
- menerima disposisi 
- menyeleksi calon penerima bantuan 
- Pembuatan SK penerima bantuan 
- Pemeriksaan Kepala seksi 
- Penandatanganan SK Oleh kankemenag 
- Pendistribusian bantuan 
- Mengagendakan SK Penerimabantuan 
 
- Menerima SPJ bantuan Sarana prasarana 
- Meneliti SPJ bantuan Sarana prasarana 
- Mengagendakan SPJ bantuan Sarana prasarana 
 
- Menerima SPJ bantuan BOP RA/ BA 
- Meneliti SPJ bantuan BOP RA/ BA 
- Mengagendakan SPJ bantuan BOP RA/ BA 
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Gambar 1 
 
Kegiatan Pengembangan Guru Kreatif 
 
Gambar 2 
 
Guru Madrasah Mulai menggunakan Laptop dan menggunakan email dalam kegiatan 
pengembangan guru kreatif 
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Gambar 3 : 
  
Guru Madrasah sebelumnya hanya memanfaatkan media yang  ada 
Gambar 4 : 
 
Guru Madrasah sudah membuat media pembelajaran sederhana  
Gambar 5 
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Guru Madrasah sudah membuat media pembelajaran sederhana  
Gambar 6: 
 
Guru Madrasah sudah membuat media pembelajaran sederhana 
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